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l\ /\TA PENGANT An 

f'crkernbangan inslrurncn pcngukuran y;-rn g sedcm 1i: i<111 pcsal di bi cfa ng 
Psikologi dan pendidikan akhir-akhir ini menunlu t pcrhalian, ag~r has il cvaltus i 
yang diliarapkan dapal membcrikan informasi yang aku rat Kc ;eradaan al at 
cvaluasi dal am bidang p~.;ikologi adalah integral dalarn t indakan intervcr.si . 
Untuk mcmbantu para praktisi psikologi , khust1snya. pa rn tester dal am ha l 
pcl;il-:sanaan kegiatan assessment dirasa perlu mcnilH::ka1i mereka <kng::!n 
pcngetalluan praktis tcrhadap pemilihan instrumen-instru mcn yang haik da i k:Jca 
mala ko11truksi suatu alat lcs. 

Lehi\1 dmi pada it.u diktat ini alum mernhcrika;; infi_· rmris i dasar dtdl! in 
mcrcncanak::rn pcmbuatan alat-alat tes yang dibutuhka< L s,:ring seorang praklis i 
psikologi diminla untuk m~lakukan cv;:lluasi krh1.H b p (~ \ : i c:h-~1 1.:j :\ h pr .. \r, ku y;;ng 
klrnsus yang kadang-kadang instrumcn s1anda r hrlnm i.n-shlir. J'nda kondis i 
tcrschut kir:111ya diktat ini dap<ll hcrguna d;1b ir1 ii ~v o:h : rn !:1 rn crcncarwka11 
pcrnbual:m alal cvaluasi yang dinrnl<sud. 

Mahasiswa Fakultas Psikologi yang merupnlurn ~> i 1hyc l · ulama pcnggu na 
diktat ini , akan mendapatkan gambaran bagairna na te k n i~.-k!rn i k pcnyusu1ia n ro!at 
cvaluasi baik dalam kontcks kebutuhan bclaj ar ma.I<\ kulinll Konlrnk si Tes 
maupun dalarn kcgia!an penclitian lugas akhir yang kdaL <i kan diialaninya pada 
saat pcnga.mbi la n data penc l i tia11. 

Sel rtin tcknik-tcknik pcnyusunan alat ukur, dalarn ht!k u diktat ini tercicipat 
pcnilaian portofolio. Penilaian tcknik po1iofoli o 111emang belum u1mm1 
dilaksanakan di sekolah-seko!ah maupi'.111 Perguruan Ting.bi cl Indonesia. Nam un 
rnrngingat fungsin ya yang cukup baik dalam rnem v<1I id iI: si lwsi l peniiaian yang 
l~>nnal dirnsa perlu rncmpcrkcnalkan sekilas tcniang iJcnil<•ian portofolio yang 
scbcnarnya sudah waklunya dikembangkan di institusi pt'ndidi kan di negara k ita 
untuk mcnin gkatkan cara bciajar siswa aktif 

Mudah-rilu<lahan buku diktat ini dapat diperg1ili akc: n malrnsi swa dan dosen 
dalarn proses pembuatan ala\ ukur. Kritik dan snran yn ng disampaikan dal3m 
pcnyempurnaan buku diktat ini sangal karni harapkan 

fvlclfan, November 2002 

Pem1 li s 
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A. Permasalahan 

BAB l 
PENDAHULUAN 

lstilah tes telah sedernikian populernya diberbagai kalangan masyarakat kita 
sehingga bukan lagi sesuatu yang asing. Boleh dikata hampir semua orang pemah 
mendengar, membicarakan, atau bahkan pemah menja\ani tes dalam situasi dan 
kcpcrluan yang berhccla. Misalnya pada saat seorang memasuki jenjang pcndidikan 
tcrtcntu, atau juga pada saat seorang pelamar menjalani tes dalam rangka seleksi dan 
penempatan st~rta pada saat seorang staf dipromosikan pada posisi atau tingkat jabatan 
tcrtc11tu dan untuk tujuan-tujuan lainnya. 

Namun apabila ditanya mengenai apakah sebenarnya tes itu, kiranya tidak banyak 
orang yang bcnar-bcnar memahami dan dapat menj"claskannya secara baik. Apa yang 
tcrbayang dalanl pikiran masing-masing orang apabila mendengar kata "tes" be! um tentu 
mcrupakan konsep atau gambaran yang tepat, walaupun bia.sanya mcmang 
mcnggarnbarkan situasi yang kurang lcbih scrupa. 

Dalnm bidang psikologi terdapat berbagai bentuk dan jenis tes slandar yang 
digunakan, yang sebahagian sudah mulai dikenal masyarakat banyak Misalnya tes IQ 
untuk menentukan tingkat kecerdasan seseorang, Tes Bakat untuk mengcnal 
kemampuan-kemampuan khusus, tes minat, tes kpribadian dalam arti sempit serta tes 
lainnya. Namun masih banyak gejala-gejala psikologis yang belum dapat dideteksi 
secarn memadai , hal ini karena lerbatasnya alat-alat tes yang ada sckarang. Tes yang 
terscdia sekarang kebanyakan merupakan hasil adaptasi dari Negara-negara maju yang 
kebanyakan tidak sesuai dengan budaya maupun iklim masyarakat Indonesia. Revisi 
yang terns menerus dituntut agar sesuai dengan perkembangan dan agar dapat 
memberikan gambaran yang akurat tentang prilaku yang khas. .k.elndonesiaan. 

Kebutuhan akan pengembangan test sebaga.i alat evaluasi atau dalam istilah 
psikologi alat diagnostik sangat menuntut banyak perhatia.n para ahli dan praktisi Dalam 
clunia industri scorang manager sudah mulai rnenyadari betapa sentralnya fungsi 
pengembangan sumher daya manusia untuk meningkatkan produktivitas usaha. Faktor 
latihan dan pcngcmbangan memiliki pengaruh apabila rnuhrSumber clayn manusianya 
mcrniliki kernampuan untuk dikembangkan. Kemampuan sumber daya rnanusia baik 
yang bcrupa potensi yang laten ma.pun potensi yang actual hams dapat diidentifikasi 
sccara tepat agar dapat menempatkan sescorang pada posisi yang tepat. 

Demikian juga halnya dalam kontek konseling dan "psikoterapi, fungsi tes sangat 
memhantu mcmhcri informasi sebcrapa baik misalnya seseorang melakukan penyesuaian 
diri terhadap problem-problem yang dihadapinya dilingkungan sekitar, seberapa bcsar 
tolcransi seseorang terhadap stress, tingkat insiatif dari klien, dan berbagai informasi 
lainnya. 
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. . .· .. . 1 . •l dl tHkl\ 11 hl~ l.\\ohl!1~·· ft monja.di b~\t;io11 yang inte#$ral dengan pr<.~scs 
b ~L r 1 ·11~lM!iUtil\W:11.~Jr/i~~~~ i!~hngitt1 m~m·artg wndl~ik diti.•11ll!t un.tuk dapat se~nant1as~ 
t~f~ I'-~~ 11\fi ms ~t\llQ' fnOltHldlU dnlotn tnOl'l$CValuns1 penguasaan SISWfi terhadap maten 

ytrng dlhel'lkun · dikelas. Otomatis Guru ddak hanya berperan sebagai fasilitator dan 
motivator, tapi juga sebagai sebagai tester dalam arti Juas. KesaJahan dalam merancang 
lcs dapat herakibat langsung maupun tid;1k langsung terhadap motivasi belajar siswa, 
karena nilai yang diperoleh siswa merupakan cermin bagi kemampuan dirinya untuk 
dapat menguasai materi-matcri tertentu sei1ingga lebih jauh akan berpengaruh terhadap 
pcmbcntukan konscp dirinya. 

Pnda kasus-kasus yang khusus guru juga dituntut 0.untuk menjadi konselor yang 
diharnpkan mengcnal lebih jauh tentang potensialiti maupun keterbatasan-keterbatasan 
dnri murid--muridnya agar dia. dapat menyusun strategi yang lebih tepat dalarn proses 
pcmbdajaran disekolah. Diantara murid tentunya ada siswa yang perlu m(:ndapat 
pcrlrntian khusus. 

n Pcngcrtian 

Kala test bcrasal dari bahasa latin ''Testum" yang diartikan sebagai alat untuk 
mengukur tanah. Dalam bahasa Perancis yaitu ukurnn yang dipergunakan untuk 
membedakan cmas dan perak dari logmn-logam yang lain . Perkataan tcs dalam hidang 
psikologi pertama sekali digunakan oleh J.M. Cattel ( 1890) yang bertujuan untuk 
mcncntukan (mengukur) aspck-aspck tertentu dari kepribadian. 

Berbicara masalah Tes sama halnya dengan membicarakan penjlaian atau evaluasi. 
Evaluasi yang dalam bahasa lnggris Evaluation dibatasi scbagai Evaluation rever lo the 
fJr<>cess to determining the value of something (Etwin Wand __ ~ Gerald W.Brown) yaitu 
suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari pada sesuatu. Peng·~rtian 
nilai dnlam defonisi diatas dikaitkan dengan makna yang diherikan terhadap sesuatu. 
Sesuatu yang sama mungkin saja memiliki nilai yang berbeda. Katakanlah sesenrang 
111e1\jaw;:ib benar 6 dari 10 pertanyaan/soal yang diajukan dalam ulangan/ujian. Unttik itu 
ia mendapat skor 60 (mungkin s~~ja skor untuk jawaban atas enam pertanyaan itu kurang 
ntau lchih dari 60, tctapi untuk kasus ini katakana siswa dibcri ··skor 70). Melalui proses 
lcrtcntu skor 60 itu diubah mcnjadi angka 7 dalam rcntangan angka 1 - 10 seperti yang 
berlaku di sekolah. Dalam kcsempatan lain mungkin saja skor 60 itu hanya diberi nilai 4 
a tau 5. 

Skor angka yang diberikan merupakan perwakilan nilai yang ditentukan 
berdasarkan aturan yang berlaku. Jadi dalarn hat ini angka digunakan sebagai lambing 
nilai (mis : 1 - 10 di sckolah SD-SLTA, A,B,C,D,E di PT, dll). Adapun arti dari suatu 
angka/nilai hanya dapat ditetapkan berdasarkan keterhubungannya dengan suatu kondisi 
tc rtent11. Sebagai contoh misalanya disuatu Perguruan tinggi sebagian terbesar 

ahasiswanya memiliki prestasi tinggi . lndek Prestasi setiap kclas 3,0 atau lebih. Oleh 
\<a rena itu IP 2,5 yang dipcroleh seorang Mahasiswa di Perguruan Tinggi itu memiliki 
;:i rti yang berbeda dari IP 2,5 di Pcrguruan Tinggi lain yang Indek Prestasi rata-rata 
kcl:1snya adalah 2,4. 
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Sedangkan pengukuran yang dalam bahasa lnggris Measurement dibatasi 
Measurement 1nens the act or process or exeslaining the exenl or quantity of something 
yaitu .suatu tindakan atau proses untuk membuat luas atau kuantitas daripada sesuatu. 

Dari batasan evaluasi (penilaian) dan pengukuran yang disebutkan diatas terdapat 
perbedaan, dimana penilaian akan memberikan jawaban terhadap pertanyaan "what 
value" sedangkan pengukuran akan memberikan jawapan terhadap pertanyaan "How 
much". Dalam pengertian evaluasi terdapat skor dan nilai . Kedua-duanyeinya dapat 
bcrbcntuk angka. Angka pertama yaitu 60 disebut dengan skor, sedangkan angka kedua 
yaitu 7, bcrdasarkan rentang nilai 1 -·· 10 disebut nilai. 

Skor adalah hasil dari suatu pengukuran, sedangkan nilai merupakan perpaduan 
antnra hasil pengukuran dcngan standar patokan tertentu atau konversi hasil pengukuran 
kcdalam kritcria tcrtentu dalam rcntang angka yang tcrscdia. Oleh karena itu dikenal 
makna dari sctiap angka yang disebut nilai. Lagi pula nilai dapat dikonversi dalam 
bcntuk hurup atnu symbol lain. 

Walaupun ada pcrbedaan antara pengukuran dengan penilaian (evaluasi) namur. 
kcdua hal tersebut tidak dapat dipisahkan karena antara 'pengukuran dan penilaian 
terscbul terclapat hubungan yang sangat erat. Sebab untuk dapat mengadakan penilaian 
yang tcpat harus tcrlebih dal,ulu mcngadakan pengukuran. Misalnya untuk menilai 
apakah seorang anak dapat membaca dengan lancar atau tidak, maka kita perlu 
mengukur bcrapa jumlah kata-kata yang dapat dibacanya dalam tempo satu menit, berapa 
kcsnlahan-kcsalahan yang dihuatnya, dan sebagainya. Sebaliknya hasil pengukuran­
pengukuran yang dilakukan tidak akan memberi arti apa-apa kalau tidak dihubungkan 
dcngan penilaian. Misalnya apabila berdasarkan suatu pcngukuran kita ketahui bahwa 
seorang anak dapat membaca dengan kecepatan 50 kata dalam satu menit. Apakah dapat 
kita katakana bahwa anak itu cukup lancar membaca atau tidak? Tentu saja kita belum 
hisa mengatakan anak tersebut lancar tnembaca, tanpa kita ketahui criteria penilaiannya. 
Jika kecepatan membaca anak-anak yar:ig sekolah dengan anak tadi pada umumnya ada 
35 kata tiap men it, maka anak tadi dapat kita katakana anak yang lancar dalam membaca. 
Tetapi kalau kecepatan membaca anak-anak yang sekelas dengan anak tadi umumnya . 
adalah 65 kata tiap menit, maka anak tadi tergolong anak lambat. 

C. Tujuan & rungsi Evaluasi/Testing 

Pada dasarnya tujuan mclakukan evaluasi atau testing adalah untuk mendapatkan 
informasi yang dapat digunakan dalam memberikan penilaian tentang obyek/keadaan 
yang diukur. Pcnilaian tersehut dijadikan sebagai dasar pertimbangan untuk mengambil 
keputusan. Scorang Guru melakukan penilaian terhadap siswa untuk dapat mengambil 
. uatu kesimpulan tentang apa yang perlu dipersiapkan, dibenahi terutarna yang 
bcrkenaan dcngan sctiap komponen proses belajar mengajar. Seorang psikolog 
rnelakukan psikotes/evaluasi tcrhadap pelamar dalam rangka mengambil ke:simpulan 
tentang yang bcrkaitan dengan personality pelamar sehingga dapat dijadikan sebagai 
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pcrtimbrrngan dalam seleksi dan placement. Secara singkat tujuan tersebut dapat 
dibedakan dalarn 2 kategori fungsi yaitu: 

I . Untuk R ·'scarch 
Dala111 sctiap lapangan ilrnu pengetahuan, penelitian adalah kegiatan yang mutlak harus 
dilnkukan. Dalam Japangan psikologi testing untuk tujuan riset dapat bermacam-macam 
bentuknya a. I : 

a. Risct pcmbuatan test 
lkrbnga i tcs psikologi disusun berdasarkan riset yang secara ilmiah benar-benar dapat 
Ji pertn nggungj;nvabkan. 

h. Rise! u11luk ckspolornsi 
· l'cs p~;i k o logi sering <ligunak.an untuk mcngetahui sifat-sifat psikologis lapisan 
masyarak;1t tertcntu. 

c. l\i~ict untuk mcnerangkan dan mcnunjukkan penyelesaian problem-problem sosial 
ft: rlcnl u. 

2. Untuk Diagnosis Psikologik 
li ntuk scbagian bcsar tujuan tc'\ting adalah untuk dapat rnembuat diagnosis secara 
rsilwlogis . Diagnosis scndiri bukanlah tujuan akhir, melainkan ham merupakan pangkal 
kc 1j<1 dari ra11gkaia11 tindakan tertcntu . Tujua.nnya dapat bcnnacam-macam a.I: 
a. lJntuk kepcntingan scleksi 
b. lJntul · penempatan jabatan 
c. Untuk psikotcrnpi 
d. Untuk himbingan penyluhan & karir 

KI asi fi kasi Tes 

Tes psikologi itu sangat banyak macam ragamnya, pengkalasifikasiannya dapat 
ditinjau dari bcbcrapa hal : 
I .. lumlah tcstcc yang dapat diukur 

n. lndivic..lual test 
b. Group lest 

. Pcnyc!csn inn soal tes 

a. Verba I test 
b. Non Verbal test 

. . C;i rn rncnilai tes 
a. /\llcrnativc test 

b. <lrnduil lest 
. Fun gs i p~; ilrnlogi s yang dijadikan Sasaran tes 

:1. Tes pcrhat ian 
b. Tc~; l ~1nl n~;i 

c Tes inga ta.11 
d Tes h:mauan 

dsh 
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5. lsi & waktu yang digunakan 
a. Speed test 
b. Power lest 

6. Rancangan teorinya 
a. Peroyective test 
b. Non proyective test 

7. Bentuk tes 
a. True false test (benar-salah) 
b. Multiple choice test (pilihan berganda) 
c. Fill in test (isian) 
cf . Matching test (mencari pasangan) 
e. Completion test (pcnyempurnaan) 
r Object arrangement test (mengatur obyak) 
g. Digit span test (derct angka) 
h. Block design test (rancangan balok) 
i. Asociation test (assosiasi) 
j . lnvcntori test 
k. Gravis test 
I. Proycksi test 

111 . Test Situasi 
fl . dll 

. Bcrdasarkan pcnciptanya 
a. Tes Weschslcr 
b. Tes Kraepelin 
c. Tes Binet 
d. Tes Rorschach 

. Carn penyaj iannya 
a. Tes lisan 
b. Tes Tulisan 
c. Tes perbuatan 

IO.Sasaran pengukuran 
a. Cognitive test (Inteligensi, Bakat) 
b. Non Cognitive Test (Kepribadian, Minat) 

11. Penggolongan umum 
a. Tes Inteligensi 
b. Tes 13akat 
. Tes kcpribadian 

d. Tc~ prestasi 
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BABU 
SYARAT-SYAltAT TES YANG BAIK 

Akurasi hasil pengukuran dan penelitian erat hubungannnya dengan baik tidaknya 
teknik dan jenis serta alat penilaian/pengukuran yang dipergunakan. Dengan demikian 
alat pengukuran haruslah memenuhi syarat yang baik. Seorang pendidik dan penguji 
harus mcmahami syarat-syarat tes yang baik serta dapat menganalisis kebaikan serta 
kctcrbatasan alat ukur yang disusun. Dengan mengetahui tingkat kebaikan dan 
keterbatasan alat pengukuran tcrsebut, penafsiran hasil dari pengukuran lebih berhati-hati 
sehingga akan mcmberikan hasil yang lebih akurat dan objektif. Sebelum kita 
mcmpergunakan suatu alat tes ada beberapa syarat yang harus kita pertimbangkan 
kualitasnya yaitu : 

I. llarus Valid 
Validitas ks adalah hal yang scsuai tidaknya isi tes deng.an critcria/tujuan tes. Makin 
tinggi validitas suatu alat tes, maka semakin sesuai data yang dihasilkannya sesuai 
dcngan tujuan pcngukuran. _ l.rntuk memudahkan pengertian dapat dijelaskan sebagai 
bcrikut : Kalau kita hendak mengukur tinggi scseorang, maka ukuran yang cocok 
adalah meter, dan bi la kita hcndak mengukur berat scsuatu benda ukuran yang cocok 
adalah timbangan yang satuannya disebut gram, kilogram dan sebagainya. Demikian 
juga halnya dcngan tes, apabila kita mau mengukur pengetahuan (ingatan) dari anak, 
rnaka item pcrtanyaan berikut tidak cocok (tidak valid) : 

Mengapa lumbuhan yang tidak kena sinar matahari tidak subur? 
Apa akibat dari pengangguran? 

Demikian juga halnya tes psikologi yang disusun disuatu negara tidak selal11 cocok 
untuk dipakai di negara lain, hat ini disebabkan latar belakang kebudayaan dari 
kcdua negara tcrscbut tidak sama, misalnya : pertanyaan "apakah apel itu ?" di 
negara barat adalah pcrtanyaan yang tingkat kcsukarannya rendah, sedang di 
Indonesia pcrlanyaan itu adalah tcrmasuk sukar karena buah ape) bukan buah-buahan 
yang biasa (um um) dijumpai . Dengan demikian harus dimodifikasi misalnya dengan 
pcrtanyaan "Apakah pisang itu" 
Suatu perangkat tes yang menghasilkan skor tidak herkorelasi dcngan skor tes lain 
dimana tes lain itu di.perkirakan sudah baik, maka tcs yang bersangkutan dapat 
dikatakan tidak valid. Memperhatikan ada bebcrapa factor yang mcmpengaruhi tes, 
maka ada bennacam-macam jenis validitas sesuai dengun factor dimaksud. Berikut 
ini adalah macam-macam jenis validitas tersebut : 
a. Face validity 

Face validity discbut juga validitas tampang, validitas semu. Disebut d~mikian 
karena sebenarnya jcnis ini tidak menunjukkan, kesesuaia!" hasil tes dengan 
criteria, tetapi menyangkut " tampang" tes itu yaitu bentuk Juar seperti bentuk 
pcnulisan item, kertas yang dipergunakan dan lain-Jain. 
Memang jenis validitas ini nampaknya nilainya rct1dah karena bentuk tes yang 
menarik , dicetak rapi dan kertas yang dipergunakan baik belum tentu isis tes itu 
valid. Namun dernikian validitas semu perlu mendapat perhatian. Tes yang 
bcntuk luarnya ditata .rapi membangkitkan suatu kesan bahwa tes itu baik 
sehingga dengan demikian peserta akan bersungguh-sungguh dalam bekerja. 
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Ui Karnpus para dosen sering terikat tuntutan masalah efisiensi, tennasuk dalam 
pcrnbuatan naskah ujian, sehingga dapat mengurangi efektivitas. 
Contoh : 
I). I Jarga 5 buah jam bu 125 rupiah. 

Harga sebuah jambu adalah : a. 25 rupiah, b. 20 rupiah, c. 1,25 rupiah, d. 35 
rupiah 
2 ). Harga 1 buah buku 600 rupiah. 

1 larga I lusian buku adalah : 
a. 6.000,- rupiah 
b. 7.000,- rupiah 
c. 7.200,- rupiah 
cl . 9.000,- rupiah 

Contoh item I penulisannya efisien tetapi " tampang"nya kurang baik, 
scdangkan 

item 2 lebih memenu11i face validity. 
b. Conlcnl validity 

Content validity sering disebut Logical validity dan ada yang menyebut Curicular 
validily. Content validity menyangkut perumuasn item-item dan kcscsuaian 
isi /makna item-item dcngan t~juan pengukuran. Pcrumusan kalimat-kalimat 
dalam pcrangkat tes harus memenuhi tata bahasa yang baik, serta mudah 
dipahami. 

c. Empirical validity (validitas empiris) ialah kecocokan hasil yang digambarkan 
oleh tes. Suatu perangkat tes yang mempunyai validitas empiris tinggi apabila 
Jistribusi skor yang dihasilkan tes itu mempunyai korelasi yang tinggi dengan 
distribusi skor yang dihasilkan "penilaian lain". Penilaian Jain dalam ha! ini 
haruslah pcnilaian yang dianggap sudah "baik". 

c. Predictive validity 
Predictive validity (validitas ramal) bennakna taraf keserasian suatu te~ dalam 
meramalkan tingkah laku (keberhasilan) peserta yang <lites pada masa yang akan 
datang. Seorang murid yang berhasil dalam mencapai angka tertinggi dalam tes 
matcmatika yang dibuat oleh guru A akan memperoleh angka tertinggi pula pada 
!es matcmatika yang dibuat oleh guru B apabila tcs yang dibuat oleh kedua guru 
tcrsebut mcmpunyai predictive validity yang tinggi . Seorang calon pelamar 
pekerja yang memiliki skor yang tinggi dalam tes keccrdasan akan dapat 
mcnydcsaikan problem-problem pckerjaannya kclak apabila tes inteligcnsi yang 
diherikan rnemiliki predivtive validity. 
Dalmn tes seleksi masuk suatu sekolah atau penerimaan ke~ja hendaknya 
mcrnpunyai predictive validity yang tinggi. Dcngan kata lain seseorang yang lulus 
dalam suatu seleksi, akan sukscs dalarn mengikuti program yang diberikan bila 
a lat scleksi yang dipergunakan mempunyai predictive validity yang tinggi . 

d. Factorial validity (Construct validity) 
Faktorial validity (validitas factor) mcnunjuk kepada kernampuan pernngkat tes 
untuk mcnggambarkan kelakuan yang <lites dan sampai dimana hubungan antara 
hasil yang digambarkannya dengan kelakuan yang lain. Jadi tes hendaknya 
mempunyai item-item yang dapat mengungkapkan semua tingkah laku sebagai 
rnani festasi dari factor yang diteliti. Suatu perangkat tes yang bertujuar1 untuk 
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rncngukur kemampuan murid dalam menganalisa sesuatu pokok masalah, maka 
item-item yang disusun harus dapat mengungkapkan rnanifestasi dari kemampuan 
mcnganalisa secara lengkap, misalnya termasuk di dalamnya kemnmpuan 
1nemba11di11gkan, memberi kritik, menunjukkan baik buruknya sesuatu d:m lain­
lai n. Kedua validity yang terakhir ini sangat dituntut oleh tes yang standar seperti 
tes psikologi . 

2. Harus Reliable 
Reliable artinya dapat dipercaya. Jadi reliability adal~h dimana suatu test 
menunjukkan masalah ketetapan (consistency) dari hasil tes tersebut. Dengan 
demikian reliabilitas adalah syarat tes yang menyangkut kepercayaan kita tentang 
ketetapan hasil bila dilakukan dua atau beberapa kali pengukuran pada kelompok 
yan8 sama. 

Ketetapan yang dimaksud bukanlah kesamaan skor tetapi mencakup ketetapan 
kcdudukan anak dalam kelompoknya. 
Syarat reliabilitas sangat dituntut dalam tes yang standar misalnya tes inteligensi, 
bakat, minat dan lain-lain. Dalam tes hasil belajar yang disusun oleh guru pada 
umumnya kurang memperhatikan reliabilitas mengingat tes yang disusun hanya 
dipakai satu kali saja. Tetapi tes yang dipakai umum misalnya perangkat tes 
EBTANAS/EBTA, hendaknya mempunyai syarat reliabilitas mengingat tes yang 
bcrsangkutan mungkin dipergunakan pada masa yang akan datang. 
Ada 3 masalnh pokok yang mempengaruhi reliabilitas tes, yaitu : 
a. Musalah yang bersangkutan dengan perangkat tes. 

Panjang pendeknya kalimat item tes. 
Item yang kalimatnya terlalu pendek apalagi sangat mudah diingat akan 
mengurangi reliabilitas tes karena setelah selesai pelaksanaan yang pcrtame. murid 
nkan mcmbahasnya dan bila dilaksanakan untuk kedua kalinya semua murid telah 
dapat menjawabnya dengan benar. Demikian juga it·~m yang kalimatnya terlalu 
panjang akan menimbulkan keraguan dalam memberi jawaban atau murid tidak 
berusaha menjawabnya. 

b. Tingkat kesukaran tcs 
Item yang sangat sukar dan sangat mudah akan mengurangi tingkat reliabilitas 
tes, karena item yang sangat sukar akan selalu sa lah dijawab oleh kemur' gkinan 
scluruh pcserta, scbaiknya item yang sangat mudah aknn sealu benar dij1nv,1b olch 
kcmungkinan seluruh pese11a tes. Sehingga bila dalam perangkat tes terdapat 
banyak item yang kesukarannya ekstrim akan rnengurangi variasi skor jengan 
demikian ukan mengurangi tingkat reliabilitas. 

c. Kesesuaian waktu pelaksanaan tes 
.lumlnh waktu yang dipergunakan hendaknya disesuailrnn dengan jumlah item dan 
tingkat kcsukaran item. Waktu yang "agak lama", dimana setengah atau lebih dari 
murid yang elites sudah selesai sebelum waktu yang ditentukan habi~;, akan 
mcngurangi sifat reliabilitas apalagi kalau metode perhitungannya mclalui tes­
rdest . 
~Jcornng anak yang sudah menyelesaikan pekerjaannya sepuluh mcnit scbelum 
waktu tes habis pada pelaksanaan pertama, mungkin akan menghabiskan waktu 
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yang terscdia pada pelaksanaan kedua, sehingga waktu yang dipergunakan tidak 
tepat scjajar lagi , untuk kedua pelaksanaan tes itu. 

3. Harus Distandardisnsikan 
Standardisasi suatu alat tes bertujuan supaya setiap testee yang <lites tersebut 

mendapat perlakuan yang benar-benar sama. Skor yang diperoleh dalam 
pengukurnn/tes bersi fat rclali f Skor tertentu punya arti kalau skor tersebut 
dibandingkan satu sama Jain. Skor 50 bisa diartikan sangat baik atau sebaliknya 

Yang perlu distandardisasikan adalah : 
u. Materi tes 

Yaitu bcrupa bahan untuk membuat tes ( kertas, karton, pcwarna, 
balok-balok, dsb) dan item-itemnya (kata-kata, gambar, tanda-tanda, 
ukuran, dsb) 

b. Pcnyelcnggaraan tes 
Yaitu hcrnpa pcrlcngkapan pada saat penyelenggaraan (meja, kursi, alat 
tulis, earn pcnyajian, waktu yang disediakan, dsb) serta situasi (suhu, 
kelcnangan, penerangan) 

c. Skoring tcs 
Yailu earn-cam dan pcrtimbangan untuk menentukan skor. Batas­
halm; yang digunakan (Buatkan kuncinya) 

d. lntcrprelasi hasil tes 
Yaitu terhadap hasil testing yang sama harus diberikan interpretasi 
yang sama. 

4. I larus Ohycktif 
Ohyckli vita sesualu tes ditinjau dari segi apakah tester maupun interpreter 

mempunyai pcngaruh terhadap penilaian hasil testing. Jadi yang obyektif itu adalah 
pcnilaimrnya. Tes yang obyekti f akan memherikan hasil yang sama kalau dinilai oleh 
tcslcr yang berlainan. Tes yang standard umumnya telah mempunyai pedoman 
juwahan yang benar, begitu juga cara-cara menskoring serta menginterprctasi telah 
tersedia nonna-norma yang dikembangkan. Namun demikian perlu juga clijaga 
bahwa test yang standar pun mungkin terjadi penyimpangan dalam hal scoring. 
Pctugas scoring yang kurang memahami rumus scoring yang telah ditetapkan atau 
kurang bcrsifat jujur karena satu dan lain hal akan mengurangi sifat objektivitas tes 
1111. 

I Iarus Diskriminatif 
Yaitu kcrmnnpuan tes tersebut untuk menangkap gej11la yang spesifik dari tiap 

rcspondcn sehingga menunjukkan pcrbedaan-perbedaan (diskriminasi ) gcjala 
tcrschut dari individu yang satu dengan individu lainnya. Tes itu mampu 
inc11unj11kkan pcrbcdaan-pcrbcdaan yang kecil dari sifot tertcntu pada individu­
individu yang bcrbcda. lni dinarnakan daya pcmheda (discriminating power) yang 
biasa disingkat DP. 

Daya pembeda adalah kemampuan aitem dalam rnembcdakan antara peserta tes 
yang mcnjawab henar dari kelompok pcserta yang pandai dengan jurnlah pescrta 
ya ng mcnj awab benar dari kelompok peserta yang lemah. 
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. Bcrikut ini adalah satu contoh perhitungan daya pembeda da:ri bermacam teknik 
yang di~">Crgunakan. Langkah-langkah untuk melakukan analisis item dalam 
mcnctapkan daya pembeda adalah sebagai berikut : 

1 ). Susunlah lembaran jawaban dimulai dari Jembaran jawaban yang memperoleh 
skor paling tinggi sampai kepada lembar jawaban yang memperoleh skor paling 
rcndah. 

Skor te 
(X) 

38 

r 
37 
35 
33 
32,5 
32 

IO 
9 
8 

1~ 
5 

Freku~nsi 

f 

5 
6 
8 
10 
2 
13 

15 
<) 

8 
5 
3 

} 

Kelompok Pandai 27 % skor tcrtinggi 
(dapat ditetapkan dengan nilai PsJ) 

46 % frekucnsi peserta yang nilainya 
di tengah tidak dijadikan data analisis. 

Kelompok Lemah 27 % skor terendah 
(dapat ditctapkan dengan nilai P21) 

Gnmbar llustrasi Pcnentuan Subyek Untuk Analisa Butir 

2 ). Tcntukan kclompok pcserta yang pandai dan kelornpok pescrta yang lemah 
mcnurut bcsurnya skor total tes (X) individu, masing-masing 27 % frckuensi dari 
susunan tcrntas adalah kelompok pandai dan 27 % frekuensi dari susunan bawah 
adalah kelompok lemah, sisa lemhar jawaban scbesar 46 1Yo disisihkan dari 
pcrhitungan analisis item. Pcnentuan 27 % rnenurut Kelly ( 1939) adalah !:ample 
yang cukup represcntatif. 

J). Sclm~jutnya buat table distribusi jawaban rnasing-masing untuk kelornpok pandai 
(disingkat H) dan untuk kclompok lemah (disingkat L). 
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Tabel 2.1 Distribusi Jawaban Oleh Kelompok Pandai 

-·-------
No.urut 

I. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
dst 

Nama Peserta 

Pamungkas 
Satria 

mis N11 -"' 40 
Jumlah jawaban bctul mis: 

PersentasC)awaoail15etu1 

Tanda: ~ " jawabal bctul 
X '0 ' jawaban salah 

·'" tidak dikcrjakan 

Nomor Butir Soal 

x ...; 
...; x 

Tabcl 2.2 Distribusi .lawahan Olch Kelompok Lemah 

-
No. urut Nama Peserta Nomor Butir Soat 

-

I .l 3 'f --,-

I . Bejo ..J x ..j x ...; 
2. Ucok x - ..J ..J x 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

. 
dst. 
Mis Ni. ~ 40 

Jumlah jawaban betul mis: JO 20 5 10 8 

Persentasc jawaban hetul 25 50 12,5 25 20 

'1 dst 
'1 dst 

{) U~l 

x dst 
x dst 

--
6 dst 

15 dst 
·--
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4 ). Sctclah di lakukan pendataan jawaban setiap pescrta pada setiap nomor, 
sclanjutnya dijumlahkan jawaban betul (RH dan Ih) untuk setiap item dalam 
setiap kelompok dan setemsnya dihitung persentasc jaw!iban betul (Pu dan PL) 
untuk masing-masing nomor item dalam setiap kclompok dengan memakai 
rumus: 

R11 
r11 = ----- x 1 oo % 

N11 

P11 "" Persentase jawaban betul untuk kelc;m1pok pandai (percentage hight) 
R11 = .lumlah jawaban betul untuk kelompok pandai (right hight) 
N11 = Jumlah semua peserta dalam kelompok pandai (27 % dari seluruh peserta). 

Rumus diatas adalah untuk menghitung persentase pada kelompok pandai sedang 
pada kelompok lcmah prinsip rumus adalah sama, yakni : 

R1. 
P1 . ·~= ----- x I 00 % 

N1. 

PL '"' Pcrscntasc jawaban bctul untuk kclornpok lcmah (percentage lower) 
R1 . =0

• .lurnlah jawaban bctul untuk kelompok lernah (right lower) 
N1. o= , .lumlah semua peserta dalam kelompok lemah (27 'Yo dari seluruh peserta). 

Tabcl 2.J Jurnlah Dan Persentase Tiap Jawaban Item Yang Betul Pada 2 Kelompok 

No.soal 

1. 
2. 
3. 
4. 
S. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 
I I. 
dst 

~· 

Kcl. Pandai 
R11 P11 

··--->-· 

35 87,5 o,1i> 

32 80 '% 
35 87,5 % 
JO 75 % 
25 62,5 % 
20 50 % 

dst dst 

------
Kel. Lemah 

R1. 1'1, 
·-

10 25 % 
20 50 % 
5 12,5 % 

10 25 %i 
8 20 % 
6 I 5 % 

dst dst 

-
5. Hasil hitungan Jangkah keempat dipakai sebagai dasar perhitungan pada formal 

analisa butir sc>al. 
Format analisis butir soal sekaligus untuk menentukan tingkat kesukaran butir 
soa l disamping daya beda .. 
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'l'nbel 2.4 Formal Analisis Butir Soal 

--
N o.soal Kel. Pandai Kel. LPmah Tingkat Ke ,ukaran Daya Beda 

R11 P11 R1. PL propors1 % proporsi % 
--- -· 
I. 35 87,5 % 10 25% p = 0,5625 56,25 % d = 0,625 62,5 % 
2. 32 80 20 50% p = 0,65 65 % d = 0,30 
., 

35 87,5 5 12,5 p = 0,5 -" 
4. 30 75 IO 25 p = 
5. 

I 
25 62,5 8 20 p = 

6. 20 50 6 15 p ~= 
I 

7. 
8. 
9. 

I 0. 
I i. 
dst dst I dst dst dst 

·-----·- ···- - >-··----·-+--- - ------- ------ ,___ _______ 
·----

l.J11luk men ghilung daya pcmbcda sctiap item digunakan rumus sebagai berikut : 

d l1Hkk s da yn hcd<l 
l\1 1 .lumlahjawaba11bctul1111tuk kelompok pandai (right hight) 

N11 · .I t1Jlllali scmua pescrta dalarn kclompok pandai 
l\ 1 " .I urn I ah _iawaban hctul untuk kelompok lemah (right lower) 

N1 . · · .lumlah se1nua pescrla dalam kdompok lemah 
S<.;bagni co11toh untuk rncnghitu11g daya pernbeda (d) dari item nomor I adalah 
. cbagai berikut : 

d . 
:-Vi I 0 

40 
------ · 0,62:5 , dan item no.2 "'"' 0,30 

40 

r ayn bcda rnaksimal tercapai apahila seluruh peser1a dalmn-kelompok pandai dapat 
mt.: 11,iawab suutu item dengan benar (RH 0 NH), sedang~un peserla dalam kclompok 
k rnnh lidak scorangpun yang dapal mcnjawab dengan bcnar (RL ··=· 0). Dalam hal ini 
lw rga d I - () I . 
lndcks daya beda sebesar 0 nkan terjadi apabila proporsi jawaban betul dari 
·lo mpok pandai dan dnri kelompok lemah sama besamya, yaitu ketika indeks 
sukanrn bngi kelompok panclai sama besar dengan indeks kesukaran bagi 

' lompok lemah. 
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Sccara matematik angka kisaran d mulai dari -1 sampai dengan + l, namun harga d 
yang posit ii' sajH yang meiliki arti, sedangkan nilai 0 saja sudah menunjukkan bahwa 
i1~rn1 111·1M bunurngkutun tidttk mempunyai daya diskriminasi, apalagi nilai ncgatif 
ju~ ll'll dnpni mcrnberikan informasi yang menyesatkan. Jndeks daya beda yang ideal 
adalah sehcsar rnungkin mendekati angka 1 yang berarti item tersebut semakin 
111a111pu mcmhcdakan antara mercka yang menguasai bahan yang diujikan dengan 
mcreka yang tidak mcnguasai bahan. Semakin kecil indcks daya beda (mendekati 0) 
berarti sernakin tidak jelas fungsi item yang hersangkutan dalam membedakan mana 
subyek yang rncnguasai bahan pelajaran dcngan subyek yang tidak tahu apa-apa. 

Ti11gkal kesukarau (DlfJiculty /,eve!) 
11i '.;amping dayn pembeda, tingkat kcsukaran hutir soal tes perlu dihitung yang 
ditcntuka11 dari scmua peserta yang memberi jawaban bctul pada kedua kelompok 
(pa11dai dan lcrnah) Rumus yang dipergunakan untuk mcnentukan tingkat kesukaran 
soal adalah : 

ll 1 

r c - - - --

r-.i 
p - lndeks kesukaran (dalam angka proporsi) 
11 1 -· · Ba11yak11y:1 pcscrla yang menjawHb item dcngan bcnar 
N nanyaknya pcscrta yang mcnjawab item (kdornpok pandai dan lcmah) 

t\d:1 juga n11nus yHng digunakan dalam pcrhitungan pcrscntasc yaitu: 
1<11 I Rt. 111 

p "-· -----·· ----------- x I 00 % atau diringkas 
N11 -1 N1. 

p - tingkal kcsukaran (dalam angka persentasc) 

p =" ----- x I 00 % 
N 

N1 1. N1.. R1 1, R1. adalah sama maksudnya dcngan penjelasan dimuka. 

Pcrhalikan bahwa dalam menghitung indeks kesukaran p tidak membedakan antara 
kclompok Pandai dcngan kclompok Lcrnah. Scluruh pcserta untuk pcrhilun ; ~an ini 
dijadikan salu. · 

lli la rurnu ~ tcrscbut dipergunakan dengan data yang ll~rdapat pada contoh diatas 
dimana : 
1!-cm(l):R11 "" JS;R1. ·" IO 

N11 -~ 40; N1. =-- 40 
llem (2 ) : l~11 32 ; R1 . · 20 

N1 I -"-' 40 ; N1. - 40 
Makn : 
T ingkat kcsl'.karan item nomor (I) adalah : 

R11 + R1. 
p ~- ---·------------- x I 00 % 
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N11 + Ni. 

35 + JO 
p =" ----------------- x 100 % '°°' 56,25 % 

40 + 40 

atau; 

!1i 

p ·;:c: - ----

N 

45 
p occ ---- -- ''-' 0, 5625 

80 

'J'i11gkal kcsukaran item nomor (2) adalah : 

R11 + R1. 
p "" ----------------- x I 00 % 

N11 + N1. 

32 + 20 52 
p "'" ----------------- x I 00 <1;, ,:..: 65 % 

40 + 40 
atau p "~' ---- 0= 0,65 

80 

Semakin rendah nilui p (mendekati 0) justru semakin sukar bagi peserla untuk 
rnenjawabnya dengan benar, sebaliknya makin besar nilai p, yaitu mendekati I, 
tingkat kesukaran item tersebut makin rendah atau kcbanyakan pese11a dapat 
menjawab dengan betul. 

Bugaimana kaitan antara taraf kesukaran dengan daya be·da item ? Item yang terlalu 
sukar sehingga tidak seorangpun dapat menjawabnya dengan benar yaitu p = 0, tidak 
·akan mernpunyai <laya beda (d "" 0 -· 0 = 0), demikian juga apabila suatu ikm bcgitu 
. mudahnya sehingga semua peserta dapat mcnjawabnya dengan benar, maka d , , I --· I 
= 0. 
Daya bed~\ yang baik pada umumnya terdapat pada ilen1.yang tidak terlalu mudah 
dan juga tidak terlalu sukar, yaitu apabila harga p berkisar antara 0,40 s/d 0,60, 
namun jangan pula menganggab secara otomatis bahwa setiap item yang nilai p "'" 
0,50, pasti daya bedanya baik. Secara mate1natik nilai d = 0 pada kasus p -"' 0,5 dapal 
terjadi., namun secara logika hat itu sulit dibayangkan. Dengan demikian kualitas 
suatu item/daya beda tidak semata-mata ditentukan bcrdasarkan tingakat kesukaran 
item tersebut, namun sebaliknya tingkat kesukaran sudah barang pasti menentukan 
indeks daya beda. 
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1 larus Comprehensive 
Yaitu kemampuan tes itu untuk mengungkap gejala y<mg lebih luas dari variable 

yung diukur. Semakin banyak ha! yang diungkap tes itu sernakin baik. 

7. Harns Praktis (Usebilitas) 
Yaitu kemudahan dari segi penggunaan tes tersebut. Nilai suatu tes tergai1tung 

kepada kegunaannya. 
Syai·at usebilitas menyangkut rnasalah pelaksanaan/penggunaan tes itu yaitu berupa: 
a. Riaya 

Suat.u tcs yang mcngeluarkan biaya yang hanyak, misalny1 pemakaian kertas-kertas 
yang mahal, soal yang sangat banyak scliingga memerlukan material yang banyak 
dalam pencctakannya , padahal aspek yang diungkapnya sempit sehingga ridak 
mcmcnuhi kcscimbangan biaya yang baik . 
l.k111ikian juga schaliknya dcngan test yang tujuannya renting sekali, misalnya 
untuk pcnyaringan (selcksi) pcgawai, dicetak dengan hahan sederhana de11gan 
lujuan cfisicnsi biay<1 sehingga tingkat validitasnya rendah, hal ini juga kurnng 
mcrnenuhi syaral praklis ditinjau dalam soal biaya . Te~; yang memcnuhi S) amt 
uscbilitas tcntang biaya, haruslah sebanding biayanya dengan fungsi tes yang 
dilaksanakan. 

b. Waktu 
Larnanya pelaksanaan suatu tes herhubungan dengan tingkat kesukaran item serta 
banyaknya soal-soal yang disajikan . Tes yang pclaksanaan terlaiu lama atau 
scoring yang tcrlalu lama bcgitu juga interpretasinya apalagi hanya untuk 
pcngukuran yang sempit mempengaruhi usebilitas tcs. Sangat dituntut krcativitas 
untuk mcmbuat itc1n tes seminim mungkin namun tctap mengungkap masalah yang 
luas. 
Ruangan/fosi Ii las yang dipergunakan. 
Fasilitas yang dipcrgtinakan dalam pelaksanaan tes kadang menuntut sedemikian 
rupa seperti ruangan hesar, kursi, meja luas, alat-alat peraga dan lain-lain . Perlu 
untuk merencanakan agar pelaksanaan tes tidak terlalu rumit. 

d. Kcbudayaan 
Suutu tes dari suatu daerah mungkin tidak cocock dengan daerah lain. Pada 
umurnnya hal ini berpengaruh apabila latar belakang kebudayaan itu jauh berbeda. 
Item tcs inteligensi dari Amerika misalnya sering tidak cocok dengan al1m 
Indonesia. Untuk itu perlu diganti dengan item-item/istilah-istilah yang biasa 
clijumpai sehingga cocok dengan budaya setempat. Tentu sangat bijaksana ji <a 
dalam merancang item suatu tes terlepas dari pengaruh budaya, dalam arti tes 
tcrsebut diterima secara luas dalam komunitas yang heterogen . 
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BAB III 
PE~GE\tB..\'.\GA~ ALAT TES 

!Jcrbagai jenis test dapat digunakan baik dalam kcgiatan pendidikan maupun 
' egiatan diagnosis psikologis mulai dari tes tulisan, tcs lisan sampai pada tes perbuatan. 

asing-rnasing jenis tes ini memerlukan langkah dan patokan dalam perumusan butir 
oal dan pcnggunaannya. Sudah barang tentu kaidah-kaidah penulisan butir soal untuk 
1asing-111asi11g jenis dan bahkan bcntuk les adalah berbeda satu dengan lainnya. 

Pengcmbnngnn Tes Pilihan Gandn 

I' ri 11\'ifJ-/Jri 11sifJ per~rus unan hut ir .ma/ 
Jcnis test tulisan yang sering digunakan adalah bentuk tes pilihan ganda. Pilihan 

nda ad<1lali salah satu bcntuk dari jenis tes objektif yang menuntut peserta tcs untuk 
<1 pat rncnrntukan rilihan jawaban yarlg benar diantara alternatif jawaban yang 

d iscdiakan . Salah salu kcunggulan yang paling menonjol dibandingkan dengan tes 
hj cktif lainnya adalnh hahwa bentuk tes pilihan ganda dapat mencakup ha/um yang luas 

don ke1111111gkiflm1 menehuk dcngan henar fohih kecil. Namun demikian d.ibalik itu 
nyusu11an11ya mcmbutuhkan waktu dan ketekunan disamping kemampuan dan 
tcrampila11 agar dapat me11jarnin mutu soalnya dengan baik. Ada beberapa kaidah 
nulisan l>utir soal yang perlu dipcdomani yaitu : 

I. Ru111uskan dcnga11 jclas pernyataan/pertanyaan dari item soal. 
Co11toh yang kurang baik : 
Salah salu provinsi di Sumatera Utara ..... 

a. Mcrupakan pcnghasil karet tcrbesar di Indonesia 
b. Bcrpcnduduk paling banyak di Sumatera 
c. Mcrnpunyai kebudayaan yang tinggi 
d. Mcmpcrtnhankan adat isliadat dcngan kuat 

Pcnnasalahan yang dipcrtanyakan dalam item tidak jelas, justru meragukan 
atau membingungkan subyck didik. 

Contoh yang lebih baik : 
alah satu provinsi yang terbanyak penduduknya di Sumatera adalah .... 

a. Sumatcra Utara 
b. Sumatera Barat 
c . .Iambi 
d. Sumatcra Selatan 

· ernungkinan Jawaban harus logis, haik isi maupun huhungannya dengan 
batang soal. 

Contoh yang kurang baik : 
Siapakah presiden yang pcrtama negara republik Indonesia ? 
a. Ir. Sukltrno . 
b. Hamzah Has 
c. Perdinan Marcos 
d. George Buss 
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Option b tidak logis karena beliau bukan presiden dan saat ini adalah wakil presiden. 
Option C dan D terlalu jauh hubungannnya dikaitkan dengan itemnya karena kedua 
nama terscbut tidak menggambarkan nama bangsa Indonesia. 

3. Kemungkinan jawaban harus mendekati, baik dari segi fungsi maupun 
par* ng pendeknya kalimat. 
Contoh yang kurang baik : 
Scsuai dcngan tcori usia bayi normal dalam kandungan adalah .. . 
a. JO minggu · 
b. 36 minggu 
c. 70 minggu 
d. 110 minggu 

Option c dan d tidak homogen karena usia bayi normal dikandungan tida.k acla yang 
sclama itu a tau dengan kata lain hal itu te.lah diluar batas waktu ibu mengandung. 

Contoh yang lebih baik : 
a. 30 minggu 
h. 36 minggu 
c. 40 minggu 
d. 44 minggu 

4. Kalau jawaban berhentuk bilangan, maka sebaiknya diurutkan dari besar 
kc kccil atau scbaliknya. 
Urutan yang tidak teratur dapat membingungkan pcserta test . 

5. Hindarkan pcnggunaan pertanyaan yang bersifat negatif pada butir soal. 
Contoh yang kurang baik : 
Menurut teori pcndidikan modern, pcrtumbuhan dan perkembangan manusia tidak 

dapat bcrlangsung dcngan tanga dipcngaruhi ... 
a. Bawaan dan lingkungan 
b. Bawaan 
c. Lingkungan 
d. Pcndidikan 

Dcngan menggunakan kata tidak dan tan.Jm_dalam batang butir soal akao dapat 
mcmbingungkan testee sehingga membutuhkan waktu untuk mengerjakan ~;oalnya, 
akibatnya mempengaruhi reliabilitas soal. 

Contoh yang lebih baik : 
Menurut teori pendidikan modern, pcrtumbuhan dan perkembangan manusia 
dipcnguruhi oleh .. ... 
a. Bawaan dan lingkungan 
b. Bawaan 
c. Lingkungan 
d. Pcndidikan 

6. I li11dari penggunaan altcrnatifjawaban yang kemungkinannya "semua 
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jawahan salah" atau ''semuajawaban benar". 
Contoh yang kurang baik : 
Seseorang dapat dikatakan sukses dalam hidup karena memiliki ... 
a. Usaha yang mapan 
b. Anak-anak yang Soleh dan cerdas 
c. Karir yang mel~jit 
d. Status sosial yang terpandang 
Dengan kemungkinan semua jawaban diatas benar, tidak dapat dipantau apakah testee 
mengetahui jawaban yang salah dan sebaliknya. Bila butir soalnya menggunakan 
option yang semua ja\:vaban diatas benar atau salah, scbaiknya digunakan dengan 
butir soal pcngecualian, yaitu dengan membuatnya suatu option yang tidak benar dan 
selainnya benar at Ru sebaliknya dengan membuat hanya satu jawaban yang benar dan 
selainnya salah. Per~jelasan ini ada kaitannya dengan kaidah berikut. 

7. Bcri tanda tcrtcntu pada item yang mcnggunakan kata pengecualian 
Apabila rnenggunakan kata-kata pengccualian (kecuali, sclain) pada butir item maka 
kata terschut sebaiknya dihcri tanda sepcrti ; garis bawah, huruf besar, atau cctak 
miring agar tcstcc memberi perhatian 
khusus sehinga tidak tcrjadi pcnyarnarataan. 

Contoh yang kurang baik : 
Suatu teori dapat dikatakan teori Behaviorismc apabila, kecur;li : 
a. Rcspon mcrupakan akibat dari stimulus 
b. Prilaku yang terbentuk hasil dari proses conditioning 
c. Reward rncmperkuat tingkah laku yang terbentuk 
d. Internal motif sebagai dasar tujuan tingkah laku 

8. Hindarkan pcnempatan kata yang berulang-ulang pada alternatif jawaban. 
Contoh yang kurang baik : 
Rata-rata waktu yang disediakan untuk menjawab I item tes pilihan ganda adalah .. .. . 
a. Kira-kira 30 detik 
b. Kira-kira 60 detik 
c. Kira-kira 2 menit 
cl. Kirn-kira 2,5 mcnit 

Bila ada kata yang berulang-ulang pada kcmungkinan alternatif jawaban sebaiknya 
dite;npatkan pada item soal. 

9. Hindarkan kcmungkinan adanya lebih dari l alternatif jawaban yang benar. 
Contoh yang kurnng baik : 
Scsuai dcngan tuntutan cara bclajar siswa aktif, maka peranan guru akan bcrbeda 
dibandin~kan dengan pendckatan konvensional. Peran guru dalam pendekatan CBSA 
sayogianya adalah sehagai ... .. 
a. Fasili1ator 
b. Motivator 
c. lnformator 
cl. [~valuator 
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Dari contoh diatas dapat dikatakan option a dan b benar sehingga dapat 
membingungkan peserta. 

I 0. Pcngecoh harus bcrfungsi 
Contoh yang kurang baik : 
Yang manakah dari factor-faktor berikut mt yang mempengaruhi 
perkembangan bakat seseorang ? 
a. Pengalaman 
b. Suku bangsa 
c. Temapat tinggal 
d . .Jarak sekolah 
Option b,c,d kurang berfungsi karena ketiga option tersebut sangat tidak 
berhuhungan langsung dengan perkembangan bakat seseorang. 

I I . Hindari kata-kata yang yang lcmah pada batang soal 
Kata-kata yang lemah pada butang soal seperti :kebanyakan, kadang- kadang, sering 
knli , pada umumnya, clan lain-lain merupakan ungkapan yang tidak tegas dan jelas 
yang bcrindikasi tidak menentu, sehingga dapat mengakibatkan testee akan ragu­
rngu dalam mcmilih jawaban yang hcnar. 
Contoh ynng kurang haik : 
Pada umumnya mctode ceramah sangal tcpat digunakan untuk .. . .. 
a. Menyampaikan infonnasi langka 
b. Membukn pelajaran 
c. Melatih ketcrampilan 
li . Mcmprornosikan satu produk 

12. Hindari kcterkaitan jawaban antar butir soal 
.lawahan satu soal item tertentu jangan sampai memberi bantuan pada testee untuk 
menjawab soal item lainnya. 
Contoh yang kurang baik : 
I . Bi la suatu kenderaan kecepatannya l 00 km per jam, berapa lama 

waktu yang dibutuhkan untuk menempuh 75 km ? 
a. 30 menit 
b. 45 menit 
c. 60 mcnil 
d. 75 menit 
2. Apabila sclama waktu tempuh tersebut dihabiskan supir 6 batang 

rokok, berapa batang rokok yang dihabiskan supir selama 15 menit 
pcr1arna? 

a. I batang 
b. 2 batang 
c . .3 bntang 
d. 4 hatang 

13 . .Jawaban yang benar disebar sccara proportional 
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Dalam mcrakit soal hcndaknya diusahakan agar pilihan jawaban yang benar (kunci 
jawaban) tcrsebar <liantara a, b, c dan d secara proporsiQT1al dan ditentukan secara 
random serta jangan sarnpai te~jadi ada semacarn pola. tertentu dalam penyelesaiGn 
jawnban yang benar. 

Kehaikun Tes Pilihan Gonda 
I . Dapat dihindarkan kesalahan yang sering terdapat dalam menjawab tes 

Esai akibat dari kesalahan pengertiarHerhadap pertanyaan 
2. Dalam mernilih kemungkinan jawaban yang benar murid dibimbing 

untuk bcrfikir dalam membeda-bedakan kemungkinan-kemungkinan 
jawaban, apalagi kemungkinan jawaban yang benar itu hanyalah satu 
diantara pililian lainnya. 

3. Dimungkinkan untuk pengukuran bahan materi yang lcbih luas dan 
mendalam, karcna untuk satu butir soal dapat mencakup materi yang 
lcbih banyak . 

4. Scperti halnyu tes objcktif lainnya, kebaikan tes ini berupa : 
a. Pclaksanaan tcs mcrncrlukan waktu yang relatif singkat . 
b. Pcmcriksaan jawaban dan pcmberian skor lebih ccpat da11 objcktif. 
c. Kcpercayaan terhadap pemakaian tes lebih tinggi dibandingkan dengan 

tes csei . 
d. C\icok digunakan bagi pcserta tes yang banyak. 
t'. Dnpat rnengevaluasi bahan pengetahuan yang mcndalarn , karcna 

dimodifikasi dengan bcnruk yang agak rumit. 

Kelemulwn 'l'es l'ilihan Ganda 
1. Cenderung untuk diterka-terka peserta jawabannya, khususnya bagi 

peserta yang kurang menguasai bahan atau peserta yang tingkat 
kemampuannya rcndah . 

2. Penyiapan tcs mcmerlukan waktu yang banyak, serta menuntut 
kcmarnpuan tcrtentu dalam mcnnnuskannya. 

3. Biayanya rclatif banyak bila dibandingkan dengan tes csai, karena 
hanrs distcnsil /cetak berlembar-lcrnbar. 

B. Pengcmbangan Tes Benar-Salah 

Tes l3cnar-Salah (True False Question) adalah salah satu bentuk tes objekti f 
yang bentuknya merupakan serangkaian pernyataan yang harus ditentukan responden 
at.au murid apakah pernyataan tersebut benar atau salah. 

Tes ini bukanlah bcrbcntuk pertanyaan tetapi pernyataan, karena yang diminta 
dari rcsponden hanya reaksi " Benar" atau "Salah" saja. Oleh karenanya bentuk tes ini 
mcmpunyai mempunyai tingkatan terkaan yang sangat tinggi disbanding hentuk tes 
lainnya. Hal ini menuntut agar pcnggunaan kata/kalimat harus benar-benar 
dipertimbangkan. Untuk mengcvaluasi tujuan pengajaran yang lwrorientasi 
penanarnan akan " pemahaman'' lebih cocok dipergunakan bentuk tes ini 
dibandingkan dengan tujuan pengajaran yang menanamkan "pengetahua 1" . · Untuk 
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tujuan peng<~jaran "aplika5ii, analisa, dan evaluasi" yang bertaraf tinggi, bentuk tes ini 
juga kurang cocok dipergunakan. 

Bebcrapa pctunjuk dalam mengkontruksi soa1 Tes Benar-Salah : 

I. Hindari penggunaan kata-kata yang bennakna "lemah alau kuat" 
Kata-kata yang mempunyai konotasi "kuat/keras" seperti : selalu, tidak pernah, 
semuanya, tanpa kecuati, harus, dan sejenisnya akan mengakibatkan pemyataan yang 
sangat nyata yang akan mengarahkan pilihan jawaban responden kepada jawaban 
"salah". Scbaliknya kata-kata yang mempunyai konotasi "lernah" seperti : kadang­
kadang, pada umumnya, sebahagian, sebaiknya, mernungkinkan, dan sejenisnya akan 
membimbing responden untuk cenderung memilih jawaban "benar". 

Contoh yang kurang baik : 
"Teori psikoanalisis mengangggap setiap bentuk prilaku selalu terkait dengan libido 

seksual" 
"Manusia pada umumnya cemas akan kehidupan" 

2. Hindari pcrnyalaan yang meragukan 

Kata-kata atau pcrnyataan yang kurang tcgas kebenarannya atau kesalahannya dapat 
m~nimbulkan rcaksi protcs dalam diri rcsponden, schingga responden mernsa tidak 
cukup hanya mernberi jawal)<Ul benar atau salah. Pengertian yang bermakna seni, 
nilai filosofis yang cenderung berpatokan pada standar nilai instriksik kurang tepat 
digunakan dengan bentuk tes ini . 

Ccrntoh yang kurang baik : 
"Kegagalan merupakan awal dari keberhasilan'' 
" I lidup di kola lcbih baik dari hidup di dcsa" 

J. llindari pernyataan yang ketepatannya kurang didasari "fakta, konsep, atau pnns1p 
yang berlaku. 

Soal atau pcrnyataan yang fakta atau konsepnya meragukan atau kurangnya bukti 
cmpiris yang dapat diukur scsuai dengan kenyalaan akan dapat memancing reaksi 
mcndatar/pesimis dari responden untuk menentukan jawaban. Prinsip yang 
tcrkandung dalam pernyataan juga harus prinsp yang bcrlaku/nyata dan mengandung 
satu pcngcrtian . 
Contoh yang kurnng baik : 
''Tangis bagi seorang bayi yang lahir adalah tanda kekurang senangan lepas dari 
buaian rahim 1bu yang nyaman" 
"Pcnduduk kota lebih ccpat peningkatannya dari penduduk didesa, karena kondisi 
kclahiran hayi yang lebih sehat dan usia hidup yang lebih lama". 

4. 1 Jindari soal yang bahan kutipan mcntah/tangsung dari huku pelajaran 
Butir pcrnyataan yang pembuatannya merupakan kutipan lang!iung dnri buku 
bacaan/pclajaran tanpa ada perobahan hentuk atau pcngembanganya · akan 
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mc.mudahkan rcsponden dala1n memberi altematif jawaban dan cenderung sudah 
tcrpola dcngan .iawaban sebelumnya. 
Contoh yang kurang baik : 

Teori tabula rasa beranggapan bahwa anak ibarat kertas putih. 

5. Scsuaikan pcnggunaan bahasa denga~1 kemampuan responden 
Bahasa yang dipergunakan dalam merumuskan pemyataan soal hendaknya 
discsuaikan dengan tingkat kemampuan bahasa dari pada responden, sehingga tidak 
tc1jadi pemaknaan yang mungkin nkan mcngakibatkan kesaJahan pengertian. Dengan 
kata lain kcsuli.tan soal hendaknya jangan dipertautkan dengan kesulitan makna dari 
kata-kata. 
Contoh yang kurang baik : 
"Kial suskses terlctak pada motivasi" 
Bila dihcrikan pada siswa SD scbaiknya gunakan: 
"Rajin pangkal pandai, malas pangkal bodoh'' 

6. I lindarkan pcrtautan anlar soal pemyataan 
Setiap butir pcrnyataan soal harus berdiri sendiri sehingga butir pernyataan yang satu 
tidak herhubungan dengan butir pcrnyataan yang lain. 
Contoh yang kurang baik : 
I. Carl . G, .lung adalah salah satu tokoh psikoanalisis 
2. la menyebutkan adanya jiwa kolektif 

7. I lindarkan item tertentu mcmbantujawaban item lain 
Scsuatu item jangan memberi isyarat atau membantu memberikan jawaban kepada 
item hcrikutnya. 
Contoh yang kurang baik : 
I . Penyakit bolokokok disebahkan olch kuman 
2. Penularan virus bolokokok di Indonesia berasal dari lmigran lembu 

J\ 11stralia. 

8. Hindarkan jawahan yang tcrsusun menurut pola tertentu 
Bila soal/i1em mcmiliki jawaban yang tersusun atas bcntuk atau pola-pola ter1entu 
baik !:>erupa jawaban yang benar rnaupun jawaban yang salah, maka rcsponden 
akan cendcrung mengikuti pola-pola tersebut dalam menjawab pertanyaan 
bcrikutnya. 
Misalnya: Item 1 & 2 benar 

Item 3, 4 & 5 salah 
Item 6 & 7 benar 
Item 8, 9 & 10 salah 

K ehoikan /'c.,· Nenar-Salah 
I. Dalnm mcnjawah pertanyaan responden terbimbing untuk meningkatkan taraf 

hcrpikir sccara kritis. Hal ini dimungkinkan karena responden harus 1nenilai makna 
pcrnyataan secara hati-hati sehingga ia dapat membenarkan pernyataan atau 
mcnyatakan pcrnyataan salah. ' 
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2 Pokok masalah yang dapat digarap bisa mencakup lebih dari satu masalah. Hal ini 
mcmungkinkan dibuatnya soal-soal yang lebih luas yang pennasalahannya lebih 
hctcmgcn. 

J. Dapal mcngungkap pcmahaman 
Dalam 1nc1tjawab tes henar-salah responden memerl-ukan pemahaman bcberapa 
informasi tentang pokok masalah yang dipertanyakan. Hal ini akan tcrcapai apabila 
isi pcmyataan bukan hanya meminta data singkat tetapi meminta pemahaman tentang 
fakta atau konsep. 

4. Scpcrti hair.ya dengan bcntuk tes obyektif lainnya tes ini mempunyai kebaikan 
scbagai bcrikut : 
a. Mcmcrlukan waktu yang ringkas untuk tnenjawabnya, sehingga dapat 

dihual hanyak soal dengan materi yang luas 
h. Pcnyckornn yang lebih cepat dan objektif 
c. Kccocokan dan tingkat kcpercayaan lerha<lap tcs lebih tinggi 
J. Cocok dilakukan hila peserla tcs cukup banyak 

K elcma/11111 /es Benar-Sa/ah 
1. Rcsponden ccnderung mcnerka jawaban bila suatu item tidak bisa dijawah 
2. Mcnunuskan tcsnya memerlukan waktu yang banyak 
3. Sukar ditcrapkan untuk mcngukur proses mental at:au laraf· berpikir yang 

hcrtarar linggi dan kompleks 
4. Biayanya rclatif lchih besar disbanding dcngan tes esai 

C. Peni~cmbanga11 Tes Menjodohknn (Matching Items) 

Tes mcnjodohknn adalah tcs yang terdiri dari dua kolom dimana setiap batang butir 
s'fal yang tcrdnpat dalam kolom pertama dapat diisi pasangannya/jawabannya dari 
kcmungkinan-kemungkinan jawaban yang disajikan pada J<0lom 'kcdua. 

Bcntuk tes menjodohkan \ dipergunakan untuk mengungkap kemampuan yang 
bcrsiafat "ingatan" dan "pemahaman dangkal" dan kurang cocok untuk tujuan 
mcngunglrnp kemampuan analisa, aplikasi dan evaluasi. 
Bebcrnpa pctunjuk yang perlu dipcdomani dalam menyusun tcs ini : 

I . IJutir soal dan jawaban sesingkat mungkin 
Butir soal yang terdapat pada kolom perlama bukan merupakan masalah-masalah yang 
c.liurnikan dengan kalirnat-kalimat yang panjang. Dernikian jHga alternatif jawaban yang 
tcrdapat pada kolom dua merupakan data singkat misalnya : nama-nama orang atau 
hinatang, tahun, dan lain-lain. 

2. Harns mcmiliki isi masalah yang homogcn 
Kcscluruhan hutir soal pada satu kelompok tes rnenjodohkan bukan garnpan masalah 
yang luas, tctapi masalah yang lebih scragam. Apabila dimaksudkan untuk menguji 
pengctahuan rcspondcn tcntang nama pcngarang dari beberapa judul karangan maka 
pada kolom pcrtama berisi "judul-judul karangan" sedang pada kolom kedua berisi 
"nama-narna pengarangnya ... 
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3. Jumlah alternatifjawahan lebih banyak dari butir soal 
Hcndaknya dilebihkan I atau 2 altematif jawaban pada kolorn kcdua dari jurnlah 
altcrnatifjawaban yang harus ada. 

4. 1-lindarkan jangan sejajar antara butir soal dengan jawabannya 
Pcncmpatan/urutan kcmungkinan jawaban yang terdapat pada kolom kedua diatur 
_scdcmikian rupa agar tidak sejajar dengan masalah yang te-rdapat pada kolom pertama . 

5. ldcalnya satu kclompok berisi 5 sampai 7 butir soal 
Bila matcri yang akan diuji terlalu banyak atau melebihi 7 sebaiknya dibuat dua 
kclompok tcs 111cnjodohkan. Hal ini sebcnarnyajara.ng tcrjadi mengingat butir rnal dalarn 
sctiap tes menjodohkan harus mempunyai isi yang homogen. 

6. ldealnya semua jawaban dirnungkinkan untuk semua soal 
Untuk tiap soal yang terdapat pada kolom pertama mempunyai kemungkinan untuk 
dijawab dengan daflar jawaban yang terdapat dalam kolom dua. 

Kelwikon frs Menjodohkan 
Cocok untuk malcri uji yang banyak tetapi mcmpunyai isi yang homogen dan 
rncmpunyai kcsamaan jcnisnya. 
Misalnya bila tcs yang ciigunakan untuk menilai kemampuan rnurid untuk mcnyebut ibu 
kota propinsi di Indonesia, maka akan diperoleh pengulangan-pengulangan kalimat 
pcrtanyaan bila disajikan dalam bcntuk tes esai atau tes benar salah atau 1es pilihan 
ganda. 

K C'!emalum 
l. Tingkat Probabilitas menjawab dengan benar tidak sama untuk setiap soal. 

Bila murid tclah pasti dapat menjawab item 1 dan 2 dari 6 butir 
soal yang ada, maka kcmungkinan jawaban untuk item 3 dan 4 bukan lagi 6 
kernungkinan, tetapi tinggal 4 kemungkinan 

2. Gampang <likuasai oleh responden 
Pengertian yang homogen sering ditafsirkan o1eh penyususn tes dalam arti yang lebih 
sempit sehingga penyusuna tes tanpa disadari membimbing respond.en untuk 
mcmbcri jawaban yang benar walaupun responden kurang menguasai l:'ahan yang 
ditanyakan . 

Contoh: 
Klasifikasi Contoh Hewan 
I. Hewan lkan burung pipit 
2. Hewan burung lkan mas 

D. Pcngemhangan Tes Melengkapi 

Tes melengkapi (Completion Test) yaitu tes yang mengharuskan peserta melengkapi 
a tau mengisi titik-titik yang ada dalam butir soal dengan jawaban berupa kata, fakta atau 
konsep singkat. 
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Hcbcrapa pcturtjuk dalam penyusunan butir soal : 
I. Butir soal harus berupa pcrnyataan yang tidak lengkap. 

Contoh : Pulau .... ... Terdapat di Danau Toba. 
2. Humuskan butir soal dengan jelas dan singkat 
3. Hindarkan pengutipan langsung dari buku pelajaran 
4 . .Jnwaban yang Jisediakan harus berupa fakta, data atau konsep singkat, 

bukan merupakan kata-kata biasa. 
Contoh salah : 
Prcsidcn a.dalah .. . ..... . yang mengurus kehidupan berbangsa. 

5. Jawaban bukan merupakan kalimat-kalimat yang panjang. 
1 lcndaknya dibcdakan tes melengkapi dengan tes uraian 
Contoh yang salah : 
Perbuatan baik berguna untuk ..... . .. . dan ... . .... .. 
Low of effect dalam teori belajar adalah ..... .. ... . . ... .... .. 

Kehaikan tes melengkapi 
l . Baik dilakukan pada murid sekolah dasar, karena kemampuan bahasanya masih 

scderhana. 
2. Dapat mengumngi jumlah butir soal 

Contoh : 
Singarnangaraja XII adalah pahlawan .. .. ... .. yang mencntang .. .. .. wafat pada tahun 
.... dirnakamkan sckarang di ... ... .. : .. 

Kelcmulwn '/'es lvfelenglwpi. 
Tidak dapat mcngukur kernampuan yang kompleks. Yang diukur terbatas pada 
kemarnpuan ingatan, scdangkan kemampuan proses berpikir yang lebih kompleks 
seperti problem solving sangat sukar dilakukan. 

·. Pcngembangan Tes Esai 

Tes Esai (F.-'.ssay Examination) adalah bentuk tes yang mcminta jawaban-jawaban 
yang bcrsif'at mcnguraikan, mencrnngkan, menunjukkan bagaimana sesuatu masalah 
terjadi atau menilai sesuatu hal/kejadian yang dilaksanakan secara tertulis baik pcnyajian 
soal ataupun jawnban. 
Perumusan soal yang berkurang tepat akan mengakibatkan rnurid ragu dalarn 
rnemberikan jawaban baik ketepatan yang diminta oleh soal, hal ini tentunya akan 
rnengurangi sifat objektivitas p':!nilaian. 

Contoh : 
Tcrangkanlah bagairnana tcrjadinya assirnilasi ! 
Untuk jawaban dari pernyataan ini murid mungkin akan menjawab 
- Murid /\ : /\ssimilasi tcrjadi pada siang hari 
- Murid B : Proses assimilasi ialah pemasukan makanan pada tumbuh 

tumbuhan menjelaskan proses kimianya sekaligus. 
entunya, kedua jawaban murid tersebut ada kebenarannya. Apakah guru 
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·-,r'.f. .. 
,, .. !',.-

/ -
111e111bcri nilai sama pada masing-masing murid? Kalau diberikan ~jl~i Y!;r.1g .sama 1rungkin 

dipihak guru tidak setuju karena jawaban murid B lebih lengkap. ~1Jam.un i biJa<,_ di b.erikan 
nilai berbeda ( lebih tinggi pada murit B) timbul pertanyaan berik,ut :. apakah "gur'1_·1 yaki n 
bahwa murid A tidak mcmberi jawaban yang lengkap bila murid .',ditanyfiHi' n sccarn 
langsung. .....,-:...;.-:-~': ~, " 

Starch clan Eliot 111elakukan ekspirimen sebagai berikut : mereka mengirimkan pckerjnan 
scorang murid kcpada I 16 orang Guru ilmu pasti dalam berbagai sekolah menengah untuk 
memberi nilai (pckerjaan murid adalah sebagai jawaban dalam tes esai dalam mata pelajaran 
ilmu pnsti ). Nilai ynng di pergunakan dari 0 s/d 100. Temyata nilai yang di berikan guru -
guru bcrheda bcda ( nilai terendah 28 dan nilai tertinggi 92 ), dan dari nilai yang diberikan 
oleh 116 orang guru tersebut hanya 6 orang saja yang memderikan nilai yang sa111a. 
Pcnilaian ini mcnunjukan hagai mana sukamya mendapatkan penilaian yang ohjektif dan 
eksak dalam tes esai 

Contoh di atas adalah penilaian terhadap mata pelajarnn ilmu pasti . Bagaim.ana pi.ila 
sukarnya bila pcnilaian itu terhadap jawaban dalam bidang ilrnu sosial. Semuanya 
menunjukan kcpada pcrlunya kehati-hatian kita dalam rnenyusun soal soal tes esai. Tes csai 
sudah lama di pcrgunakan namun diketahui pemakaian tes esai banyak sedi~it digeser 
pemakaian les objcktiC Namun perlu diingat bahwa pemakaian tcs esai harus /tiduk mungkin 
terhapus scperlunya. 

Tes Esai mempunyai kebaikan-kebaiki..'.n di samping kelemahannya . Untuk kriteria ujian 
yang menghendaki penilaian terhadap proses mental yang kompleks serta pemahaman yang 
mendalam tcrhadap sesuatu matcri maka tes esai adalah lebih tepat digunakan. 

Sccarn terpcrinci prinsip kontruksi tes esai dapat di sebut sebagai berikut: 

I . Uunakan u11tuk mengevaluasi proses berpikir yang lebih kompleks. 
Tes esai cocok dipcrgunakan apabila jawaban atas pertanyaan yang dimajukan 
memcrlukan proses mental kompleks. Yang dimaksud proses mental kompleks dalam hal 
ini adalah bahwa dalarn menjawab pcrtanyaan dipcrlukan hal-hal yang rnencakup 
pengctahua11, pcngertian, aplikasi, analisa, sintesa scrta eval.uasi .Semakin banyak rnnah 
yang diminta ,semakin tinggi proses mental yang diperlukan. 

1.Gunakan pacla nrnta pelajaran yang memetingkan kematangan proses 
bcrpikir. 
Tes esai cocok di pergunakan bagi mata pelajaran yang bertujuan I rnernentingkan 
kematangan proses berpikir. Dengan perkataan lain bahwa rnata pelajaran itu mempunyai 
pokok/sub pokok bahasan yang satu rnempunyai hubungan yang erat atau rnerupakan 
dasar/penunjang kepada pokok/sub pokok bahasan yang diatasnya . .Jadi , yang di 
pintingkan adalah proses berpikimya bukan kemampuan akhir dari proses berpikirnya 
tersebul. Mata pclajaran sepcrti ini terdapat pada tingkatan sekolah yang lebih ti nggi 
misalnya di SLTA atau di Perguruan Tinggi . 

J. Gunnknn untuk pcscrta yang kemampuan berbahanya tinggi . 
Tes csni cocok di pcrgunakan untuk apabila perbendaharan clan kcmarnptrnn berhak1 ,n 

dari yang di uji memadai/cukup tinggi . Hal tersebut pcrlu di pcrhatikan rn er1 gigai bahwn 
tcs csai memerlLikan jawaban yang bersifat menguraikan , menganalisa , mernbandingkan 
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perbenclaharan bahasa dan kemampuan berbahasa yang memadai/ cukup tinggi,. ha! in i 
tcntunya belum banyak di punyai anak Sekolah Dasar. 

4. Gunakan bila tenaga waktu cukup tersedia 
Pemakaian tes esai harus mempertimbangkan ratio antar jumlah peserta UJrnn, waktu 

pcmeriksaan yang tersedia danjumlah pemeriksajawaban. 
Baik tidaknya suatu ujian di nilai dari objektivitasnya. Dengan demikian walaupun tes esa i 

cocok di pcrgunakan namun efktivitas penilaian tersebut tidak akan sepenuhnya tercapai. 

5. Penyusunan soa ! hendaknya mempedomani hal-hal berikut : 

a. Pcrtanynan-pcrtanyaan direncanakan khusus mencliti basil bclajar yang diberikan. 
lJ11tuk pc11yusunan perlanyaan itu hendaknya terlebih dahulu di periksa/disesuaik:rn 
denga11 catatan pokok-pokok pikiran dan penegasan-penegasan sewaktu rnengaj ar. 
Dnlam hal ini untuk guru yang baik di mana selalu membuat satuan pel ajaran (SP), 
cafatnn sewaktu mengajar dan satuan pelajaran adalah sumber inforrnasi yang sangat 
di perlukan . Disamping itu sumber lain buku paket atau buku sumber yang dianjurkan 
di miliki oleh murid. 

b. Pertanyaan-pcrtanyaan he.1daknya diarnhkan pada dasar mayor learning~ dan rni rn_)r 
learnings. Pengcrtian tambahan holeh juga turut di tes tetapi bukan 111ertipaka n 
masalah pokok. 

c. Pcrtanya.an yang memerlukan proses mental kompleks dan pengertian-pengerti ::" n 
penting/sukar, harus dibedakan dari pertanyaan yang memerlukan kemarnpuan yang 
sederhana dan pengetahuan sempit. Pembedaan pertanyaan ini di hubungkan dengan 
bobpl penilaian, clan waktu yang di sediakan untuk mengerjakan soal. 

d. Rumuskan pertanyaan secara jelas dan terbatas mengenai arti dan pentingnya 
pcrsoalan . 
Untuk hal ini hendaklah dipilih kata tanya yang tepat dan rumusan isi persolan yang 
ditanyakan, misalnya : 
Mcngapa terjadi gempa? 
Bagai mana scmboyan bangsa Indonesia" 
"Apakah yang terjadi jika murit dalam kelas saling cunga 
menc11ri ga i?" ' 

Pcrtanyaan di alas itu mcragukan, sebaiknya adalah : 
"Scbu1ka11 2 macam pcnycbab te~jadinya gempa !' " 
"Tuliska.n bunyi semboyan bangsa Indonesia 1" 

·' Sebutkan akibat dari jika murid-murid dalam kelas saling 
curiga mencurigai terhadap ketertiban dan keamanan kelas' ' 

e. Hindari kata-kata yang bcrsifat sangat subjektif 
misalnya : selalu, mungkin, adakalanya, kadang-kadang, biasanya, beberapa dan lain­
lain. 
Contoh yang salah : 
· ' Sebutkan bcberapa ornng,Pahlawan Nasional I '' 

Contoh yang bcnar : 
"Sebutkan sedikitnya 3 orang pahlawan Nasional !" 
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f. Rumuska11 kalimal pertanyaan ilu sependek mungkin dan dengan katn-kata yang 
mudah di mengerti 
Contoh yang salah : 
' · Sebutkanlah akihat dari apabila penduduk desa banyak menebangi pohon-pohonan 
di hulu sungai sehingga hampir mengalami kegundulan pada musim pen.ghujanl" 

g. Sesuaikan kalimat dengan kemampuan bahasa yang di tes. 
Tester dituntut unluk dapat mengedentifikasi kemampuan bahasa lisan dan tulisan 
dari murid yang di tes, teruama pada murid-murit Sekolah dasar. Keman1puan bahasa 
lisan murid Sekolah Dasar tidak banyak berbeda dengan keinampuan bahasa 
tcrtulisnya . Dengan demikian kalimat pertanyaan itu harus disesuaikan dengan 
bahasa anak-anak sehari-hari. 

Kehaikon don ke/emahan tes esai 

Sccara tidak langsung membahas tentang prinsip kontruksi tes esai diatas 
sebcnnrnya telah disinggung tentang kebaikan dan kelemahan tes esai it u. Berkut ini 
akan di uraikan bebcrapa kcbaikan dan kelemahan tes esai itu.berikut ini akan di 
urnikan bebcrapa kebaikan dan kelemahan tes esai di bandingkan dengan bentuk te3 
yang lain terutama dengan tesobjektif, yaitu: 

Kchailwn 'l'es /·,'.mi 
1. Murid mcmpunyai kebebasan untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaan 

berdasarlrnn hasil pcmikiranya. Hal ini dapat di mungkinkan karena tujuan tcs esai ini 
pada umurnnya ditujukan untuk melihat kemampuan analisa, aplikasi dan evaluasi dari 
siswa tcrhadap suatu rnasalah. Dengan demikian apabila tujuan tes sekedar untuk 
mcneliti ingatan anak terhadap sesuatu data, maka pemakaian tes kurang tepat. 

2. Murid terlatih mengeluarkan pcndapat dengan menggunakan bahasa sendiri Kebaikan 
kedua ini adalah merupakan kegunaan ganda ( nilai tambah) dari penggunaan tes esai. 
Dismnping menilai pencapaian tujuan pengajaran juga murid terlatih dan terbiasa 
mengeluarkan .pendapat dengan menggunakan pendapat dengan bahasa sendiri , yang 
ini tenlunya juga meningkatkan kemampuan mentalnya. 

3. Mempcrsiapkan tes csai dan menyelenggarakan lebih mudah dan tidak memakan w<tktu 
yang banyak dan dana yang banyak . Waktu pelaksanaan tes biasanya sekitar 90 menit 
s/d 180 menit. Karena tes esai mernerlukan uraian, perhandingan dan scbagninya maka 
semi yang di majukanpun tidak banyak (mungkin sekitar 7 soal) menyusun sebanyak 
itu sudah barang tcntu jauh lebih sedikit waktunya bi la harus menyusun so al objekti f 
sebanyak 80 soal unluk waktu sekitar 100 menit. Dalam penyampaian soa!pun cukup 
didiktckan s ~~ja (biayanya sedikit/tidak ada) sedang untuk tcs objektif di perlukan biaya 
pencetakanya . 

. Ruang yang di perlukan untuk pelaksanaan tes esai tidak terla\u mcnuntul rnangan yang 
luas, karcna saling beke1jasama antara murid tidak semudah tes objektif. 

Kelemohan '/'es 1 ~·soi 

l . Karena soal yang di susun hanya sedikit ( beherapa pcrtanyaan saja ) maka tcs esa i mi 
kurang dapat di lakukan sebagai alat pengukur hasil belajar murid terhadap ruang 
lingkup yang lebih luas. 
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__ Karena sukarnya 111erumuskan kalimat pertanyaan yang jclas, t'°"!g::is dan terhatas serta 
besarnya jarnk kcmampuan pcngetahuan dan kemampuan berbahasa antara guru ( 
pcmhuat tes ) dan muricl ( pcnjawab tes ) maka murid sering tidak dapat nwmmgkn.p 
rnaksud dari perlanyaan ata11 salah mcmberi jawaban atas pcrtanyaa11 a!au salah 
mcmbcri ja\vaba11 atas pertanyaan yang di sajikan. 

_. Pcnilaiannya sering subjektif Hal yang diakibatkan oleh sukarnya memberi patokan nibi 
bagi jawaban yang berbeda-beda, banyaknya peke1:jaan yang akan di nilai, sela 
hcraga ninya bcnluk I corak tulisan dari murid-murid . 

. Pemhcrian 11il0i h;rnya dC1pat dilakukan oleh penyusun soal mengigat gmu terscbutlah 
yang memalrnrni bcnar akan maksud pertanyaan tersebut, tentang ketetaptin , dan 
kedalaman _jawaban yang di inginkan . 

Kchaiknn dan kclcmahan dari tcs esai yang disebutkan diatas itu akan bisa hertambah 
a pa bi la pe111:1kaian tes csai di maksudkan untuk mu rid Sekolah Dasar. Untuk rncng<1t8si 
:cndahnya proses bcrpikir murid/anak dan kurangnya kemampuan hahnsa tuli ~ 

murid/anak, makn bagi murid/anak Sekolah Dasar <lapat dipakai bentuk tes mengisi 
litik (Completion Test), untuk menggantikan tes esai. 

Mcmang sebcnarnya bagi beberapa orang Completion Test digolungkan pada bentul-; 
objcktif",karcnu data isian hanya berupa data singka~saja,nnmun karerw ad ~my:i 

kehehasan 1ncmberi jawahan maka completion test bagi bcbcrapa ahli <lig.olongkm1 
pada hentuk tes csai. 

Pndu dasarnyu tes I isan sama <lengan tes uraian. Perbedaan keduanya hanya teri ctak 
da pcnyajianya. [);darn pcnyajian tes lisan dilakukan dalam komunikasi langst!ng antaro. 
·nguji dc11 ga 11 ya 11 g diuji . Tes lisan pada umumnya dilakukan untuk mengevalua si h a~ ;i l 

!ajar hernpa kemampuan untuk mengemukakan pcndapat-pendapat atnu gngasan­
- gasanseca ra I i s~m 

cberapa Ila! yang perlu di perhatikan dalam pembuatan Tes antara Jain : 
I. Renca na terlcbih dahulu pokok-pokok yang akan di tanyakan 

Hal ini di rn aksl1dkan agar pelaksanaan t~jian benar-henar ter1uju pada 
pokok perso;1l:rn yang akan diuji di samping itu berguna agar setiap 
. ·nng diuji incndnpHt pokok t~ji yang sarna,tennasuk re11cana \~aktu ujian . 
Sampaikan per1anymrn dcngan cam yang haik 

Ujian lisan bukan mclisankan pertanyaan tetapi berdialok yang bertujuan mene\iti sarn pH i 
dimarrn pernahanrnn yang teruji pada suatu pokok ingin di tcliti . 
C iptakan ' ' Raport ·' sebelum memulai ujian. 
l'uda u1nu11111ya seliap yang diuji scbelum ujian sudah di hinggapi rasa 
was-was 1.hn tnkut . llntuk pcnguji hendaknya tcrlebih dahulu 
111cnghilangkan rasa was-vvas dan takut itu, misalnya terlcbih dahulu 
berbicnrn h:l!-hal yang bersifat urnum dan pribadi . 
Dflhulukan perllrnyaa n yang mudah Ji pcrkirakan dapat di jawah. 
I !al ini dimaks11dkan agar si teruji mempunyai rasa percaya diri 
111erupaka11 moli va tns untuk dialok tanya jawab yang selanjutnya. 
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11 i ndarkan kata-kala yang bersi fat langsung menyalahkan ja waban. 
Hal ·h1i dimnk8tid fl 1;tar si teruji tidak merasa tertekan harus di ingat 
bnhwa tuJutHl pokok lUian lisan adalah meneli.ti pemahaman 
mcndalam scperti kongnitip alikasi atau evatuasi. 
Sebaiknya penilaian di berikan segera setela ujian di perbaiki . 

dalah kurang tepat apabila si penguji secara terang-terangan 
mcmbcrikan nilai ujian selama ujian berlangsung. Nilai yang rendah 
aka11 mcnimbulkan rasa tertckan si teruji . 
Formasi tempat duduk sebaiknya tidak berhadapan langsung. 
Hal ini di maksudkan untuk menghindarkan perasaan ' · teradili '' 
ang dapat menimbulkan rasa enggan atau takut bila posisi duduk 

antara penguji dcngan teruji berhadapan secara vertikal. 

c 1111gg11lmz /'es /,isan 
I. Bila di maksudkan untuk mengukur proses berpikir yang kompleks tes li san sangat 

cocok di pakai . Misalnya seperti dalam ujian dalam mempertahankan suatu karya ilmia . 
Mcmungkinkan untuk mengecek jawaban tes tertulis urain, sering jawaban si siswa 
kurang dapat di paharni si pemeriksa jawaban ujian. Hal ini dapat di atasi clalam tes 
I isan misalnya dcngan ma.kna jawaban siswa dapat lebih objektif dan adil. 
Tidak ada kcscrnpatan untuk tidak jujur. Menyontek atHu minta bantuan pada teman 
seperti sering te~jadi pada tes tertulis, sehingga penilaian ~:emakin objektif. 

' le111ahan Jes Uson 
l . Kctidak adil an mudah terjadi . Sikap yang teruji banyak mempengaruhi 

sikap pcnguji . Bila yang diuji menunjukkan ketidak sopanan yangmenguji 
ccnderung rnempcrsulit pcrtanyaan dan memperbanyak waktu dan 
sebagainya . 
Pcngl~ji sering rnenyimpang dari persoalan/pokok yang diuji . Atas pertanyaan 
yang di berikan sering tidak dijawab sesuai dengan masalah yang dimaksllikan dan 
mungkin akan mcmbawa si penguji untuk meneruskan pertanyaan yang sest ii dengan 
jawaban yang melantur itu. 

Wak tu pelaksn11 aan ujian sering tidak terstandar. 
Ada peserta ujian yang menggunakan waktu terlalu banya.k atau terlalu 
scdikit. l3agi si teruji yang agak lancar penguji cenderung memperdalam 
pertanyaan ya ng scbcnamya tidak sesuai dengan rencana, demikian juga 
pada si teruj i ya ng kurang menguasai materi yang di uj i, penguji cenderung 
rnernpcrsin gkat waktu karena si penguji memperkirakan pe11anyan yang 
berikut tidak mungkin di jawab, pada hal belum tentu demikian halnya. 
Memerlukan banyak formasi penyampaian. 
Bagi pescrla i yang banyak seharusnya si pcnguji harus mcmpersiapkan beberapa 
format pertanyaan untuk menghindarkan pertanyaan yang sama untuk setiap c1rang. Hal 
ini menunlut persiapan dan waktu yang banyak bagi si pcnguji . 

Peluang subjektivitas dalam penilaian lebih terbuka. 
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Sipcnguji cendcrung membuat penilaian pada akhir ujian sehinga sipenguji mungkin 
lupa,atau bila siteruji dapat menarik perhatian atau simpati si penguji, penilaian si tcruji 
cenderung baik tidak sesuai dengan tingkat kebenaranjawaban. 

G. Pcngembnngan Tes Timfakan 
Tes tindakan dimaksudkah untuk mengukur keterampilap siswa dalam melakukan 

scsuatu kegiatan ualam tes tindakan, persoalan desajikan dalam bentuk tugas yang harus 
di kcrjakan oleh yang diuji adalah basil belajarpsikomotor materi ujian di tujukan pada 
proses pelaksanaan kegiatan hasil akhir ( produk ) dari kegiatan. Kecenberungan penguji 
adalah penil:~ian hasi akhir ( produk ) pada hal proses kegiatanpun sangat penting untuk 
di nilai. 

Bcrikut ini bcrupa petunjuk dalam pelaksanaan tes tindakan 
I. Uraian kegiatan yang akan di peraktekan/dilakukan 

Tugas yang aka11 di lakukan/di uraikan responden dalarn bentuk kegiatan yang 
terperinci . llcndaknya ujian kegiatan itu di bedakan antara yang pokok dengan yang 
pcndamping. Kegiatan yang pokok menentukan hal yang penting diamati , hal ini 
dimaksudkan agar pcnalaian yang lebih refresentatif 

2. Petur~juk melakukan kegiatan hendaknya di buat. 
Pctunjuk yang di buat itu haruslah tersusun dengan sitemetis baik 
langkah-langkahnya maupun materi yang di tuntut. 

3. Tcntukan prilaku yang akan diukur dalarn pedornan pengamatan. 
Unsur kegiatan dan penilaian yang di ukur di susun sec.ara logis. Untuk mernudahkan 
pengamatan, hendaknya di bedakan antara urutan langkah-langkah dengan urutan 
pcntingnya unsur kegiatan. 

Adalah sangat baik apabila pedoman pengamatan yang sekaligus dengan pedoman 
penilaian ini diketahui oleh siteruji agar dia dapat mercncanakan kegiatann~1a. 

4. Rencanakan alat perlengkapan 
Alat perlengkapan hendaknya tersedia sebelum tes dilakukan . Alat per1engkapan 
dimaksud rnungkin harus disediakan oleh penguji atau siteruji. Bila alat 
perlengkapan harus disediakan oleh sitentji, hendaknya penjelasan tentangjcnis alat, 
mutu dan lain-lain harus disampaikan pada siteruji. Untuk menghindarbn 
kerngaman alat yang memungkinkan herpengaruh pada pelaksannan tindnkan yang 
akliirnyt1 rnrnyulitkan penilaian yang obyektiC :scbaiknya alat per e11gk;1pa11 
disediakan oleh rengltji . 

f.: etmgg11!11n /cs I indakun 
1. Sangu! tepat dilakukan untuk rnengukur perilaku psikornotor 
2. Kcscmpal<rn mcnyontck tidak ada 

K elc111(fhu11 tes f indaka11 
1. Penilaian sangat suht 

Dalam mcngarnati tind~kan rnernerlukan kemampuan yang tinggi selain 
mengingat. Tindakan yang dilakukan, dan criteria yang·dituntut dalam tindakan 
sangat kotr1pleks. Jugajurnlah penilaian/tinda.kan yang diamati cukup banyak . 
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2. 13iaya rdatif besar 
Karena kcgiatan yang diperlukan mcmerlukan alat perlengkapan sudah barang 

lcnt.11 rncmerlukan biaya yang cukup besar. 
3. Waktu relatif' lama 

Tes tindakan sukar dilakukan pada peserta yang bai1y~k sccara serempak, ol eh 
karena itu tes tindakan sebaiknya dilakukan secara individual yang hal ini 
mengakibatkan tuntutan waktu yang lama. 

Lembar ~'engamatan Tes Tindakan 

Nam a 
No. Pescrta 
13idang Studi 
Tug<1s 

No. l Jrnt /\spek yang 

__ J_ __________ ___ _ 

I . 
2 . 
. dsL __ . ·--- - ----·-

! ( 'atatan : 

Nilni 

dinilai 

33 

Nilai 
I ' ~=3 5 ~ 

I I 

I 

Pengu_ii 
0 

Mulia Siregar 

1 
) 1 ( 

: 

1 

1 
i 
1. 
\ 

I 
I 

_I 
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nANGKlJMAN 
1. Setiafl bentuk butir soal mempunyai kebaikan dan kelemahan. Oleh karena itu diperluknn 

1)crtimbangan-pertimbangan dalam memilih bentuk butir soal yang akan dipakai dalam 
setiap pcrangkat tes yang akan disusun. Dalam hubungan ini tujuan/criteria penilaian, 
materi yang akan dinilai, status peserta yang akan diuji dan waktu yang tersedia harus 
benar-benar dikaji secara benar dan tepat. 

2. Dalam perumusan butir soal perlu memperhatikan hal yang berhubungan dengan kaidnh 
penyusunan kalimat, pemakaian kata, dan kemampuan bahasa yang akan diltii. Rumusan 
be11tuk soal hendaknya singkat, jdas dan mudah dimengerti . 

J. Khusus pengembangan achievement tes erat hubungannya dengan tujuan umurn 
pengajaran (TUP) dan tujuan khusus pengajaran. Dalam penyusunan butir soal tes harus 
bertitik tolak dari tujuan tersebut. 
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BABIV 

ADMINISTRASI TES 

/\. Penyiaran Perangkat Tes 
Beberapa langkah penyiapan pera'lgkat tes adalah sbb: 

I. Mcnetapkan lujuan 
Menctapkan tujuan tes berhubungan dengan maksud pcnggunaan tes. Tujuan 
pcnggunaan tes akan membcri corak terhadap penyusunan butir soal. 
Mis : Tes yang dimaksudkan untuk EBTA, itemnya harus disusun secara menyeluruh 
mengungkap materi yang diajarkan mulai dari yang mudah sampai kepada yang 
sukar serta berorientasi pada kemampuan intelektual tertentu. 

2. Analisa Matcri 
Pemahaman yang mendalam akan cakupan isi dan luas materi yang akan diukur 
sang<lt pcrlu dipcrhitungkan. Untuk tes prestasi pendalarnan akan kurikulumn, huku­
buku pclajaran digunakan sebagai petunjuk untuk merurnuskan tes dengan baik yang 
akan clituangkan dalam bentuk kisis-kisi . Studi literature sebagai sumber untuk 
menentukan defenisi operasional dari variable-variabel psikologis yang yang akan 
c..liukur sesuai dengan tujuan yang dimaksud sangat mendukung. 

3. Mencntukan Kisi-kisi 
Kisi-kisi alau blue print atau table of specification ,lay out, plan, atau frame work 
aclalah suatu daltar berbentuk matriks yang memuat komponen-komponen sebagRi 
berikut : 
a. Pokok bahasan 
Pokok bahasan dan subpokok bahasan merupakan ruang lingkup butir soal yang 
c..lisusun. Pokok bahasan dan sub pokok bahasan perlu ditetapkan pembohotannya 
yang ditctapka11 dengan kategori : penting, scdang dan kurang penting. 
b. /\spck perilaku 
/\spek pcrilaku berupa keadaan intel.ektual, afektional, psikomotor yang dimiliki 
subyck uj i baik scbagai hasil he I ajar maupun berupa potensi yang diperinci kedalam 
kategori atau jcnjang kemampuan menurut taxonomi Bloom yang akan diukur 
de11ga11 ks yang dibuat. • 

Mis : lnlclcktual mencakup : 
I. I 11g;1la11 
2.Pcmahaman 
3.Pcnerapan 
4./\lasisis 
5. Si ntesi s 
6.r:;:valuasi 

5. Bentuk soal 
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Ekntuk soal pada umumnya dibedakan atas dua macam yaitu : bentuk uraian dar:i 
bentuk objekti r 

6. Tingkat kcsukaran soal 
Untuk mengetahui perbandingan yang tepat antara kelompok soal yang dikategorikan 
mudah dan sukar, maka perlu dicantumkan dalam kisi-kisi tingkat kesukaran butir 
soal. Penentuan tingkat kesukaran butir soal ditetapkan berdasarkan pendapat penulis 
butir soal. Perbandingan jumlah butir soal sesuai dengan tingkat kesukaran bu1ir soal 
biasanya adalah 27 % mudah dan 27 % sukar, selebihnya adalah sedang. 

7. Jumlah dan proporsi butir soal 
Jumlah dan proporsi butir soal ditentukan oleh waktu yang disediakan untuk 
rnenge1jakan tes tcrscbut. Oleh sebab itu perlu ditentukan terlebih dahulu wak1u yang 
dipcrlukan mengerjakan tes tersebut, sesudah itu baru ditentukan jumlah butir 
soalnya. Namun dcmikian pcrlu mempertimbangkan daya konsentrasi sub)ek uji, 
scrta pcrimhangan waktu yang diperlukan untuk penger:jaan soal yang mudah clan 
yang sukar. 

11. Fonnat-format Pcrcncanaan 

L Format spesifilrnsi hutir soal 
Format. ini menggambarkan : 
a. alokasi butir soal schubungan dcngan tujuan tes (aspck yang akan dites) 
h. alokasi butir soal sehubungan dengan isi (materi yang akan di tes) 

Tabcl 4.1. Spesifikasi Butir Soal 
Bidang Studi : Psikologi Umum 

-Aiokasi butir soal berdasrkan 
Tujuan 

/\lokasi butir soal hcrdasarkan 
Matcri/isi 

I. Pengetahuan .. ........ 30 % 
2. Pengertian .. ........... 50 °/o 
3. Penerapan .. . .. . ..... . .. 20 % 

I. Aliran Psikologis ... .. 50 % 
2. Fungsi Psikologis ... .. 50 o/o 

Pcncntuan bcsarnya perscntasc alokasi semi herdasarkan tujuan dan materi isi discsuaikan 
dengan aspck perilaku yang diukur. 
Dari format spcsifikasi butir soal/itcm dilanjutkan dengan pcrencanaan alokasi butir soal 
ditinjau dari lsi/pokok bahasan dan tujuan tes berdasarkan aspek prilaku yang diukur. 
Dcngan kata lain format perencanaan yang akan dibuat nienggambarkan pcrsentase 
alokasi hutir soal pada setiap tujuan tes dan setiap isi pokok bahasan. 
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Tabel 4 .2 : Perencanaan Tes Hasit Belajar Psikologi Umum 

Materi/Sub pokok bahasan Tujuan Tes 
1--------~~-+-'"--------+-~--~-1 

Aspek-aspek Pemahama Ap1ikasi 

Fungsi Psikogis 15 o/o 25 o/o 

Ketcrangan : Pcncnt.uan dari pcrcncanaan pcrsentase alokasi item ini 
didasarkan dari spesitikasi item. 

10 % 

Setelah pcrcncanaan diatas selesai dilanjutkan dengan lay out tes, yang menggambarkan 
jumlah butir soal untuk setiap bentuk butir soal dari sctiap persentase yang terdapat 
dalam pcrcncanaan tcs yang telah dibuat. 

Tabcl 4.3 : Lay Out Tes Psikologi Umum 

Matcri/Sub pokok bahasan 
Aspek-aspck 

Aliran Psikologis 

Fungsi-fungsi Psikologis 

-

Kctcrangan : 
Tes 8-S """ I 6 it.em 
Tes P-G """' 20 item 
Tes Esei = 4 item 
Total = 40 item 

Pengetahua 1 

B-S = 3 
P-G =4 

B-S = 3 
P-G= 3 

Tujuan Tes 
Pemaharnan Aplikasi 

8-S = 3 8-S= 3 
P-G =:= 4 P-G=4 

8-S = 2 B-S= 2 
P-G= 3 ······-·· P-G=2 
Es =2 Es =2 

Selanjutnya akan ditcruskan dengan pcmbuatan format kisi-kisi tes. 
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2. Format kisi-kisi 
Format kisi-kisi adalah format yang dibuat terakhir dari seluruh langkah kegiatan 
perencanaan tes/butir soal. Selain pcnentuan yang Jebih terperinci dari lay out, pada 
kisi-kisi tes diperkirakan tingkat kesulitan (DP) butir soal yang akan ditulis. Kisi-kisi 
tes yang baik mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Pada sctiap item terlihat tujuan tes 
h. Pada setiap item terlihat isi pokok bahasan yang dites 
c . Pada setiap item terlihat tingkat kesukarannya (DP) 
d. Pada setiap item jelas bentuk tesnya 

Tabel 4.4 : Kisi-kisi Tes Psikologi Umum 

-
Materi/Sub pokok DP Tujuan Tes 

Bah as an/ Aspek Pengetahuan Pemaharnan Aplikasi 

8-S P-G 8-S P-G P-G Es 
--.-~-

MD 
Aliran Psikogi SK 

SK 
·-

MD 

Fungsi Psikologis SD 

SK 
--

MD ""~Mudah SD ,,._,, Sedang SK= Sukar 
Menjadi catatan bahwa pengkategorian DP diatas ini mcnjadi 3 tingkatan hanya semata­
mata untuk perencanaan penulisan item, tetapi belum menjadi indeks kesukaran (p) 
ataupun indcks daya beda (d) yang dihasilkan dari perhitungan yang benar. Perhitungan 
analisis butir untuk menentukan daya beda dapat dilakukan setelah didapatkan data hasil 
uji coba. 

13crpcdoman pada kisi-kisi tes tersebut ditulislah butir soal yang bersangkutan. Untuk 
penulisannya dapat dipcdomani prinsip-prinsip sesuai_ dengan bentuk tes dimaksud. 
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Tabcl 4.5 : Format Pcnulisan Soal 
Mata Kuliah : Psikologi Umum 

--·--:r Pokok TIK 
[.3ahasan/ 
Aspek 

1(.. Pctun,juk ·rc:11 

Aspek Bentuk 
Perilaku Soal 

Tkt Ru mus an soal 
Kesu 
karan N o : 

\ . 
2. 
3. 
4. 
5. 

Petunjuk tes dimaksudkan untuk membimbing peserta tcs bagaimana rnereka 
melaksanakan/rnengerjakan/menjawab tes (pedoman pengerjaan tes). Petunjuk ini 
terdiri dari 2 macam,yaitu : 
Pctunjuk Umum dan Pctunjuk Khusus 
Pctunjuk umum, berisi : 
a. Pengisian idcntitas peserta 
b. Tern pat mc1nbcri jawaban 
c. Penjelasan system pcnilaian 
d. Waktu pengcrjaan tes 

Pctunj uk Khusus , berisi : 
a.Ta11da yang dipergunakan <la lam memberi jawaban 
b..Jawaban pilihan yang diminta 

Pengisian identitas peserta adalah penulisan nama atau nomor tertentu ( nomor ujian 
atau nornor induk ), kelas atau mungkin jurusan untuk sebaiknya telah tertulis pada 
lembar jawaban . 
Tcm11~1.Ln~1n.beri jawaban maksudnya adalah apa.kah ada lembar jawaban ternendiri, 
atau langsung pada kcrtas soal atau pada kertas tersendiri . Bila bentuk tes adalah tes 
obj ck ti r l>iasa nya mempunyai lembaran tersendiri agar mud ah memeriksanya. 
Pejeullian ~11tang system penilaian adalah petunjuk bagaimana earn menilai . Dalam 
hentuk tes obj ck ti f hendaknya diberitahukan apakah mempergunakan rum us 
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pcngurangan skor bagi jawaban yang salah. Hal ini dijelaskan untuk rn~ngurangi 
penerkaan jawaban, dan agar peserla berhati-hati dalam memberi jaw;:iba.11 . 
Paci& bcntuk tcs esai penjelasan berisi jumlah skor untuk masi ng--masing butir so:i l. l b l 
Jill biasanya pada petunjuk disebutkan apakah ada kcler!rnitan 11nl 11k 

menjawab/mengcrjakan soal secara berurutan atau boleh memilih jawaban yang p:il ing 
diJ.:etahui peserta . 
Waktu gela~~~Daan tes, menghunjuk pada jumlah waktu yang disediakan bia~:a nya 
dituli skan dalarn jumlah menit. 
Tanda jawabarJ, dalarn hubungan ini biasanya d.ijelaskan dalam tes objckt if. Apakah 
dengan menyi lang huruf jawaban atau melingkari atau membuat garis dib<lwah hu ruf 
jawaban . 
Jawaban Pilihan yang diminta, maksudnya adalah pemilihan ata~ ~H~~m1J:!Li0vn~tmn_, 
Pada bentuk tes benar-salah sudah barang tentu menyilang/mclingkari ( f3 ) bi la 
pernyataan benar dan ( S) bila pernyataan salah . 
Pada te'.) pililrn 11 ganda yang dipilih kemungkinan jawaban yang beria r at<l u salah atau 
paling bena r atau paling scdikit mengandung kehenaran . 
Pada lcs pilih:H1 ganda komplcks biasanya pilihan adalah sd x1gai lw riki 1t . 
Lingkari A. ji ka ( I ), ( 2) dan ( 3) hetul. 

H. jika ( 1) dan ( 3) betul. 
C. jika ( 2) dan ( 4) betul. 
D. jika hanya ( 4) betul. 
E. jika semua betul. 

Pada tcs pilihan ganda sebab akibat, biasanya pilihan adalah scbagai berik ut : 

Lingkari : 
A. jika pernyataan bctul , alasan betul an keduanya rnempunyai hubunga n scbab­

Akibat. 
B. jika pcrnya taan betul, alasan bctul tetapi kcduanya tidak mcnunj ukkan 

hubungan scbab- akibat. 
C. jika pernyat aan betul , alasan salah . 
D. jika pcrnyataan salah, alasan betul. 
E. j ika pernyataan rnaupun alasan salah. 

Penulisan petunjuk tes biasanya ditempatkan pada perm ulaan perangka t tes . 
Bila pernngkat tes itu terdiri dari beberapa bentuk item hendaknya petunjuk khusus 
ditempntkan mendnhului setiap bentuk item bukan pada permulaan pernngkat tes. 
Petunjuk hendaknya singkat dan jelas sehingga peserta tidak tcrlalu sukar untuk 
mengingat petunjuk khusus dari tes itu. 

Padn tcs esa i bentuk memberi jawaban itu terdiri dari : 
.lnwablah secarn singkat tetapi jelas ! , 
Atau : dahulukan mengerjakan pertanyaan yang paling mudah ! 
Disamping petunjuk diatas, sesuai dengan kebutuh~ n , petunjuk tes objek ti f sering 
ditambahkan dengan: 
- jangan mencoret perangkat soal. 
- jangan mcnerka jawaban, dan lain sebagainya. 
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D. \V~ktu T<'s. 
Waktu tcs dimaksudkan dalam hal ini adal <1 h l;im:rnvn. ; ;:, :· ·,,:·.\i'.1:. \n ;.v,·1k !u ,;:1tuk 

me11ge1:jaka11 tc:;, hiasanyn dituliskan dala111 jumlah 111(;' 1lil. ,., 

Pcrhitu11ga11 _j1.1mlah waktu disediakan dan ditentukan ol ch jum l;1lJ (aiii;- <;n .:1 i <fa n ti 1f,'.k<i t. 
kesukarnn soa l. Senrnkin banyak butir soal dan sem;1kin 1i ~ 1 ggi ti nt! i:<d kcsukaran soal, 
scmakin lrnnyak waktu pelaksanaan tes tersebut 
Bagi tes ohjd tif perkirnan jumlah waktu yang disedi::ikan rclalif k i1i\: n-li nh h. 
Untuk tcs bennr-salah sccarn umum ju111lah waktu yang c!i'.,f'c\i;:\k<\ 11 ~:ckitar 30 delik 
untuk sct iap s1H1I dan untuk tes pilihan ganda jumlah wnkt 11 yang 1fo: ~0·d ia\;rn ."ek i1ar 60 
detik, untuk sctiap hutir soal. Waktu yang di ~edinkan hanr ~ ditn il :i;;::h i:r:1uk ick nt itas 
da n mcnrn Im ni i petunj uk tes . Untuk tes esai j um la Ii vv;i :,: ; u yang dised ialrn n 
mernpcrtimbnngkun banyaknya butir soal yang sukar dan yang rnlll.lnh 
Ada hcrapa hal ya ng perlu dipcrtiinhangkan (fa!am pc 11e11t1 1<rn ·-v<··k:n yang d i.•,cdi<:1kan, 
yaitu • 
1. .l11rnl ;d1 \·'i<lk tu ynng cukup lama misalnyg sm111mi <k l'!'.'. n ' 'i _j:1rn ai ;111 !chili 

rrH.: 1np1111ya i bd,crapa kelemalrnn misalnya : 
- n; t~ ni111b1.dknn rasa bosan/jcmu 
- Kelelahan yang tinggi sehingga pescrta condrn g ''nsHi" n1,; :~1 b1::'"i jn v-:;·1bn n 

• Mcmlie ri kcscmpatan untuk sating kcrjasanrn . 
2. Scsuaika11luh jurnlah waktu denga.n daya tahan pi .<;ik d:rn n i en t.~• i pc:;crt<1 lJ ntuk itu 

tent1111 ya sc1rn1ki11 tinggi tingkatan sekolah jumla l1 w~1kf1 1 £hq 1;~'. ddnk i.fk~rn scnrnkin 
lama , Sl~ halik11ya semakin rendah tingkatan sckolah senrnki n :·=.r~d ikit '<vak tu yang 
mungkin dapat disediakan. 

J. Untuk mcndapatkan jumlah waktu yang p<1iing cc•cok , !:ehai1u :yn :es itu d:cobakan 
kepada rmrrici/peserta (satu atau dua orang) yang sejajar kda ~~ dcngan peserta yang 
akan diuji . 

4. Sering lc rjadi scorang penguji menamhah atau mcngurnngi wnHu pel!:l.ksa1ic.a11 tes 
dari ynng dircncanakan sebclumnya. Hal ini sangai ticfa' · tn ik 11 i1abii ~ pcscrt;1 telah 
mengetahui sebelum pelaksanaan tes dimul ai. Walaupun misalnya sel'mhagian 
bes:ir peserta telah selesai namun waktu nrnsih <lda, tidak baik npnbi.la penguji 
mengukhiri ujian sebelum waktu yang ditentukan, semasih nth1 pescrta yang rnasih 
bckerja. dan menambahkan waktu ujian ap<ibiln peserta bclum ncb yang selesai 
wnlaupun \vaktu lelah bcrakhir . /\clalah leb ih b<.1ik memper!irnbangkan k<~adaan 
tcrsc bul d<dam mernbuat skor. 

E. Pcnyaj ilrn Tes 
Peny<\iiri11 tes mcmcrlukan ketentuan yang perlu diikuti. wal r. upun scmcntarn orang 
bcrpe11dapn1 bn hwn penyajinn tes adalah ha! yang mu<hli dn11 ci<>p<'lt di h1kuka11 oleh 
"sc111barn11g'' orang Hal ini sering tedihat disekolah sekolah (padn pcl nksanaan tes 
surnntip ), pega wai sering diturut sertakan sebagai pcngawas. Pedu dii ngat bahwa 
kctctapnn pcnilai an turut ditentukan nleh bail< tidaknya pcnyaji a r tcs. te rnta1w . dalam 
tcs objektir 
Bebern pa hal ya ng berhubungan dcngan pcrangb t soa l menyangkul : 

I. Pe1111li s<1 11 butir soal 
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nagi les ohjckt.il" leru t.ama le:; pilihan g<111da, sebaiknya altcrnati fj awaban lersusun 
kebawah wn la11pun rnungk in bi sa dibuat du<1 atau lcbih .:il tc~n~it if jawaba n dalarn 
salu bnri s. 

2. Penyt~ji an perangkat soa l scbaiknya dilakukan dengan mernperbanyak 
pcrangkri t son ! scsuai dengan jumlah peserta tes. Hal ini te rurama bagi tes 
objckti!' 

3. Konc!i~; j tu li san perangkat soa l harus jelas clan terang. Untuk itu kmena 
kernungkinan adm1yn kesalahan pengetikan dan kurang haiknya cara 
111cmpcrbany;1k perangkat soal , scbaiknya penguji rncrn eriksa lebih dahulu 
pcra11gka t soal yang dipcrbanyak untuk rnemperbaiki/mcmbuat ralat. 

4. Pada tcs csa i wa lnupun sedikit soalnya adalah baik bila diperbany~k clibandingkan 
dcngan ::i p;1bil a soa l didiktckan. 

Berikut ini di11rnik<'111 bebcrapa factor yang berhubungan dengan pelnksanaan tes . 
I. Faklor f'i s ik rneliputi hal-hal yang berhubungan dcngan fis ik pescrta dan pengawas, 

scdang !i1c\or lingk unga11 meliputi mcja , hangku dan ruangan suasana dalarn dan 
l11ar ru :rngn n pl'laksanaa11 fcs, di:rnlarnnya ynng perl11 dipcrhatiknn adalnh : 
H. Tes hc11daknya dilaksa11aknn dimana peserta 1m~ 1npunya i kondi si ya ng 

bnik/schaik mungkin Pa<fo pagi hari adalah waktu yang cocok dnlam 
melaksa nak <; n t~pan mengingat peserta rn as ih diharapkan merasa 
' '.sc nang/lenang" 
Bila dalam sal u lrnri it u ada bebera pa mata ujian yang lain diberi waktuyang 
"cukup'' untuk istirahat dalam memulihkan kernbal i kondisi pcserta setelah 
mcngikuti mata ujian sebelumnya. 

b. Pada umumnya sctiap pcscrta uji an mcrnpunyai rasa " tak ut" atau " tertekan" 
sehclum ia mcmulai /mcmasuki ruangan ujian. Untuk itu hendaknya sehclum 
pcse rtn mc1rrnlai ujian, pcngawas terlebih dahulu menciptakan suasana tenang 
pada diri pcscrla dengan rnembcrikan himbing:rn secarn kelompok. 

' 'S uasa na bcrsahabat" perlu diciptakan oleh pengawas t~jian apalagi pengawas 
adalnh orang ya ng asing bagi peserta . 

c. Pengawas hendaknya tidak menunjukkan sikap-sikap yang kurang baik selama 
dan sebclum ujian berlangsung. Seperli yang di scbut diatas (butir b), bila 
pengawas rncnunjukkan sikap otoriter, kejam, sombong atau yang lain, akan 
meng<lk ibatkan rasa takut yang menghantui peserta akan bertambah kuat. 
Pengawa~: ym18 tidak dalam kondisi bailc akan condong bersikap yang kurang 
baik . Disamping ilu kondisi fisik pengawas yang kurang baik akan condong 
kurang memperdulikan pengawas t~ian. 

d. f~n sa hcrsa ing di;inlara pese rta alrnn mcngurangi keinginan untuk bckcrjasr1ma. 
l lal ini pcrlu ditekankan pengawas scbelum mernulai ujian, <lcngan kata. lain 
dalam bimbingannya sebelum uian dimulai hendaknya ditirnbulkan rasa 
bersaing dalam diri pcserta. 

e. Pelaksanaan tes hcndaknya sudah diketahui peserta "jauh" sebelumnya. Fla! ini 
perlu <1gar peserta dapat rnenyiapkan diri sebaik-baiknya, baik mental , ftsik dan 
scgala alat/bahan yang diperlul:.an dal am pelaksanaan tes . Ujian yang "tiba­
tiba '· di sckolah sering juga dilaksanakan, sebaiknya pclaksanaan tes yang 
sepcrti itu ditujukan bukan dalam rnngka pcmbuatan nilai muricl , tetapi ebih 
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ditckankan pada tujuan agar murid selalu mempersiapkan diri dari rurnahnya 
akan pelajaran yang akan diterimanya disekolah, schingga hasil yan g 
dicapainya lebih baik . 

f. Bangku clan 111eja dimana peserta akan duduk mengeijakan 1.~jian hendaknya 
memadai dilihat dari kemungkinan untuk menulis dan kcamanan dalam duduk. 
Dalam hubungan dengan meja tulis yang dipergunakan terutama dalam tes esai 
hrus sebaik mungkin. 

g. Kondisi ruangan ltjian hendaknya "sehat". Pertukaran udara ruangan 
hendaknya memcnuhi syarat kesehatan. 

Luasnyn ruangan qjian harus disesuaikan dengan jumlah · pese rta ujian yang 
memungkinkan peserta sukar untuk bekerjasama (saling contoh-mencontoh) 
hal ini tcrutarna dalam tes ~lbjektif 

Pemakaian ruangan yang sangat luas misalnya memungkink an memuat pe:a;rta 
80 orang lebih , malah sampai ratusan orang kurang haik. /\paiagi penggurnrnn 
ruang tcrbuka, merupakan kondisi ruangan yang kurang Ti~lik . 

13csarnya ruangan scbaiknya cocok untuk menampung pcscrta pa ling banyak 20 
onrng dcnga11 dua orang pcngawas. Bila mcJebihi kondisi tc rseb11t , ketcmrngan 
dan objcktivitas ujian sukar dicapai, walaupun untuk pcserta yang banyak 
diikuti ol ell pcnambahan pcngawas. Kcsulitan yang pnling seri ng timbul nc;alcih 
kctepatan waktu tes, pengumpulan lembar jawahati. dan "pemcrataan" 
pengawasan. 

h. Bcnda-benda/bahan-baha.n yang dapat membantu pcserta ujian untuk 
menjmvab pertanyaan harus dihindarkan dari ruangan ujian. Biasanya bila uj ian 
dilaksanakan dimang kelas, benda seperti peta dan lain yang sering dipajang 
diruangan harus disingkirkan. 

1. Suasana luar ruangan hendaknyaturut dipertimbangkan, misalnya kebisingan 
suara yang sangat mengganggu kedalam ruangan ujian. 

J. Sclain factor luar, factor perangkat tes yang di~;ajikan dapat tergantung 
ketenangan ujian. Tulisan yang kurang jelas dan knlimat yang mcrngukan 
peserta akan pcserta banyak untuk meminta penjelasan pada waktu tes sedang 
berjalun, dan hal ini tentunya akan mengganggu peserta yang sedang asik 
menjawab/memikirkan jawaban soal. Untuk itu scbelum perangkat tes 
dibngikan hendaknya tcrlcbih dahulu dikoreksi apaknh ada tulisan yang kurang 
jelas atau pertanyaan yang sangat meragukan, perbaikan perangkat tes 
dil:ikukan scbelum ujian dimulai. 

2. Disiplin dan Pengawasan 
Disiplin dan pengawasan berhubungan dengan peraturan-pcraturan/tata tertib yang 
ditetapkan berhubungan dalam pelaksanaan tes. Peraturan-peraturan/tata tertib 
pelaksanaan tes, biasanya dilakukan secara rirnci dan te1tulis yang bertujuan "cukup 
penting" misalnya tes seleksi peneriniaan, tes sumatip akhir semester. 
Bcberapa ketentuan/tata tertib pelaksanaan tes pada tes yang tujuannya cukup 
pcnting adalah : 
a . Kehadiran peserta tes 

Kehacliran peserta te'.; hiasanya diharapkan hadir di lokasi pelaksanaan kirn-kira 
I 0 menit sebelum tes dimulai . Hal ini dimaksudkao untuk meng .1rangi 
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keterlambatan peserta tes, dan memberikan ketenangan pada pcserta scbclurn 
mernasuki ruangan serta waktu yang dipergunakan mer:yampaikan beberapa 
pengumuman dan lain sebagainya. 

b. Penyediaan bahan-hahan 
Mungkin saja sesuatu tes memerlukan alat tulis- 1rn~nulis tertentu misa\nya 
pinsil 2-B (biasanya dipergunakan bagi tes yang pemeriksaannya dilakukan 
ol eh komputer). 

c. Tanda pescrta ujian menghindarkan penipuan peserta. 
Tanda pcse rta sebaiknya memulai beberapa item identitas, misa lnya narna, no. 
ujian dan mungkin tanggal lahir serta alamat. Pemuatan beberapa item idenlitas 
ini mcnghindarkan nama yang serupa. Disamping itu bagi tes penerimaaan atau 
seleksi diperlukan penempatan foto peserta. 

d. Larangan-larangan 
Hal ini mencakup larangan sebelum dan selama ujian be rlangsung, misalnya 
- Laranga n mcmbawa kertas, buku-buku dan lainnya selain alat tulis 

menulis kcdalam ruangan ujian. 
- Larangan saling pinjam-mcminjam alat selama ujian bcrlangsung. 
- Lara11ga11 bcrkomunikasi antara pcserta selama l~jian hcdangsung. 

c. Tanda-tanda Waktu Pelaksanaan Tes 
Peserta tes yang terdiri dari beberapa ruangan perlu memakai tanda-tanda 
waktu pclaksanaan tes untuk memungkinkan tes dimulai dan diakhiri si:.cara 
serentak, untuk hat ini dipergunakan sesuatu secara serentak, untuk hal ini 
dipcrgunakan sesuatu bunyi, misalnya bunyi Jonceng. 
Pada umumnya tanda waktu itu meliputi : 
-Aba-aba memasuki ruangan 
-Aba-aba memulai ujian 
-Aba-aba kesiapan mengakhiri ujian (hiasanya Jebih kurang 5 menit) 

sebelum L~jian diakhiri. 
-Aba-aba akhir waktu pelaksanaan tes. 

f. Sanksi-sanksi 
Pescrta hendaknya mengetahui sanksi-sanksi atas pclanggaran tata tertib tes, 
misalnya : 
-Sanksi atas keterlambatan hadir 
-Sanksi atas tidak membawa tanda peserta 
-Sanksi bi la beke~ja sama dan lain-lain . 

g. Hal-ha I yang .Berhubungan dengan Pengawasan 
Selain tata tertib bagi murid diperlukan ketentuan-ketentuan bagi pengawas, 
misalnya: 
-Tanda pengenal pengawas, hat ini menghindarkan pengawas yang bukan 

orangnya, atau menghindarkan turut campumya orang lain dalam 
pelaksanaan ujian . 

-Kehadiran pengawas pada lokasi ujian 
Sebaiknya pengawas sudah hadir di lokasi ujian lebih kurang 20 menit 
sebelum ujian dimulai yang dimaksutkan untuk perencanaan penggantian 
pengawas yang berhalangan hadir dan jugan untuk dipergunakan dalam 
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mcnyarnpaik:rn hal-ha! tertentu sc~ua i dengan kctcnl\.t·',i : :1 t~ ! 'µ:J\A.1 ;: ~; (
1:: :\1 

juga dalam mcmbagi/mencrimn hahan-hahan uj ian. 
-Ketentuan rnang gerak pengawas, misalnya pengaw, :; nd:;k bo lch 

memasuki ruang uj ian iain , pengawas tidak diperk ena nq n tc ria h ~ [··;Jn ya k 
bcrgerak didalam ruang ujinn scl ama t~jian berl angs~ ' 'Y 

h. Beberapa ketentu:m atau Pctur~juk Tambahan : 
Ketentunn/petunjuk tambahan maksudnya ach1 lah kcl-;.~ nt u ;m/petunjuk 

pelaksanaan tes yan~ dilaksanakan untuk mrerf'Jpi~:jel a~ p<.::t ttnjuk ya ng 
disampaikan secara tertuli s, dian taranya adalah : 

-Walaupun pada perangkat tes te!ah dicantumkan earn b-,;kerja k~r:diknya 
petunjuk ini di sampa.ikan juga sccara lisan sebelum ujian di1m1h"\i. Semakin 
baik apabila berupa conloh . 

-Pengalaman menuJ1jukkan bahwa dCl lam menuli skan id!..;11 ~ ilc, s pi~:::er t1:1 

serinu, lupa \N.alaupu11 icrnpat aiau pelu njuk untuk ilu !\". .!ci ir di5c:3id;f: •1 pnda 
lcmbar jawaban Untuk itu adnlah sangat tepnt bi if' ~evhelum \es dinrn lai 
muriJ/pese r1 a tes diajak scrcnlak mcngis i identi tf1s y;rng dip·-.: rlu k;:n. ~- etel:ih 

itu harul:ih 1cs dimui :1i da latn J eke~jaan yang scbcrwrn_va . 
-Pcmberi1 1:rf1uan waklu yang linggcil (sekitar 5 mcnil lagi rnr njelcrng sdcsai) 

harus dilakukan sccar:1 hati-h a1 i apal<.lgi dengan ka ta-kata , .. «ncr:man" 

seperti nwas \Vaktu 1ingga l 5 111 en it lagi. Selain d1•pa! rne nggan~ e, 1. 1 

konscntrasi anak juga bernkibat kcpada ketenanga n uj i:m Un:uk ini 
sebaiknya sebelum l~ji a n dimulai pengawas membcritahukan jumlah waktu 
ya ng disediak an da n juinlah item perangkat ujian . Dengan car<1. ini pcserta 
tes nkan lebi h hati-hati dalam pe111akaian waktu . 

-dalarn membagi pera nglrnt soa l dnn mcngumpulkan peke1jaan pescna 
hendaknya dil ak ukan sendiri oleh pengawas. Kurang baik kalau dibkukan 
oleh pescrta tcs. 

-untuk mcnjaga kctenanga n L~ji an pcngawas henuaknya t idak melayani 
pescr ta yang rncrnin ta pcnjciasan sccan1 kelompok, untuk itu hcnclaknya 
dalarn pctu1~juk pcrmulnan' (schcl um 1~jia11 dimulai) pengawas 
memberitahuk:m cara pcnyampa!an masalah yang dilrndapi peserta 
sewaktu L~jian berlangsung, 111i snl nya dengan mcngangkat tangan, dan 
untuk hn l yang dernikia n pengawas mcndekati peserta serta rne 11yam paikan 
jawaban secara indi vidual. 

-tegoran dari pcngawas scwak t11 ujian bnlangsung l<cpada sescornng pcserta 
yang melanggar ketcnt:uan hendaknya jangan sampai mcngganggu peserta 
lai nnya. Untuk itu sebe lum ujian dimulai hendaknya pcngawas 
memheritahukan pese rt a yang melanggar ketentuan tidnk langsung ditegur t 
etapi dicatat da lam tormulir pelaksanaan ujian . 

3. Pemeriksaan jawaban 1.es. 
Scsuai denga n bcntuk tes, perncrik saa n jawaban sccara 1.1n1um tcr!Jagi 
atas/bcntuknya antara tes esai dan tes objcklif . 

(I). Pemcriksaan jawaban tcs esai 
a. kunci jawaban tes esai hanrslah lchih dabulu di rcnca nakan dan sebniknya 

kunci ini telah dibuat segera setelah butir soa l diluli s. Kunci jri vaban berisi 
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pokok-pokok jawaban yang dikehendaki dan untuk setiap pukok j""" 1h?.n 
ditcntukan nilai tertinggi bagi jawaban yan~ paling nH'ntL 'c.11i 

kebenaran/scsuai dengan yang dikehendaki . 
b. Skor untuk scliap soal memakai system "weight", yni tu perbandin i~::n h : '. r;•~ 

l1arga penilaian dari setiap soal adalah bedasarkan tingkat ~kesuk a :- 311 so<J 
Untuk haiknya tingkat berat harga penilaian tingakat kcsukaran soal dibedaka:1 
atas 3 tingkatan yaitu sukar,sedang dan mudah. Sebaiknya dihindarkan tir gk~il 
kesukaran yang ekstrim yaitu bukti soal yang sangat sukar atau sangat mw.foh 
Setiap tingkat kesukaran soal diberikan bobot nilai misalnya : 

Tabel 4.6 Tingkat Kesukaran dan Bobot Nilai Butir Soal 

Tingkat kcsukaran butir soal 

Sukar 
Seclang 
Mud ah 

·1---_B_o_b_o_t _N_11_m_·. -f ~Bo~~;(i~~;~~ ---~-1 
3 I 6 I 

i 
2 5 i 

i 4 I 

Pengutaraan dua macam bobot nilai diatas maksudnya dapat dipilih satu 
diantaranya atau bagi guru yang berpengalaman dapat mcmbuat bobot n i h~i 

yang bervariasi lain, misalnya karena melihat luasnya bahan yang diuj i dengan 
butir soal yang dirasa sukar. Namun, perlu banyak diingat bahwa penc11.tuan 
bohot nilai jangan terlalu banyak perbedaan antara butir soa1 ;uk:1; 

dibandingkan dengan butir soal sedang maupun dengan butir soal mud~h. 

Untuk ini hendaknya dalam rnenulis/mengkonstruksi tes esai perbnndi ngnn 
tingknt kesukaran soal antara suk;1r, sedang dan mudah tidak terlalu berbeda 
hanyak. 

c. Dengan adanya bobot nilai untuk setiap tingkatan kesukaran tcs T1nb 
perbedaan besarnya harga setiap butir soal tidak perlu lagi dibua t. Jad i skor 
untuk setiap hutir soal didistribusikan secara merata, jadi bila dipergu llakan 
skor dari 0 s/d 100, maka setiap jawaban untuk setiap butir soal diskor pal ing 
tinggi adalah 20, yakni hasil pembagian dari skor tertinggi ( J 00) dibagi dcng<l: \ 
jumlahbutir soal (5). 

d . Rcntangan yang dipakai dalam mcnskor tcs sccara kcscluruhan at.au mcnskor 
setiap soal hendaknyalah sescderhana mungkin, jadi tidak terlalu kccil atau 
terlalu besar. Hal ini dimaksutkan agar memudahkan pemeriksnan dalnm 
rnengelompokkan jawahan, karena rcntangan skor yang terlalu kecil nbn 
menghasilkan skor-skor ekstrim. Sebaliknya rentangan skor yang k ': rl<1i 1 : 

banyak akan menghasilkan skor yang sangat homogen. Biasany<1 ren 1 :111 ~' n!l 

skor yang dipcrgunakan untuk setiap butir soal adalah 10 angka untn~ 

kesel uruhan tes adalah I 00. 
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e. Rentangan tingkat kebenarnn jawaban dibuat sesedcrhnna mung1o n :; c: z ·.; ~H 

dengan kesederhanaan rentangan skor. Yang umum digunakan adal~·h ~; :i:;t11 4 
rcntangan tingkat kebenaran jawaban, misalnya: 
X sangat benar, benar, kurang benar, dan salah atau 
X jawahan tepat, kurang tepat, dan salah. 
Dalam hubungannnya dengan rentangan skor dapat dibuat sebagai berikt·l 

Tabel 4.7 Rentangan Kebenaran Jawaban dan Skor 
~---------------r-------------------------- - -··--i 

Rentang·1n Skor \ 
Rentangan kebenaran jawaban 1-----J.-e-n~1s-....-l----+·~1ernS2-·-----·--- --·-- ----- - 1 

,....----·----------+--------------------·-1 
Jawaban tepat 8-10 9 - JO ! 
Jaw ab an kurang tepat 4 - 7 3 - 8 !' 

Jawahan tidak tepal I - 3 I - 2 
----·--- ------- ·--·--·------------~---------·-~----~ __ _j 

Pernberian rentangan skor untuk setiap rentangan kebenaran jawabm1 
di maksudkan adanya variasi ketetapan jawaban. Sebaiknya rcntang:m 
kcbenaran jawahan yang berada pada tinngkat menengah diberi renlangan sknr 
yang lchih banyak. Pembcrian skor bagi jawaban yang tidak tepat dimak!;utk- '. i 

ialah menghindarkan skor yang ekstrim rendah dan sebagai pcn ghargaan <it as 
usaha karena kemungkinan kesalahan jawaban akihat kesalahan pengertian 
akan makna kalimat butir soal. 

f Sehelum menskor sesuatu kertas jawaban periksa lebih dahulu buku s .m1 ber 
dan rencana pengajaran untuk melihat jawaban yang beanar dan mungkin aka n 
dijumpai. Hal ini dimaksudkan untuk melengkapi kunci jawaban yang telah 
dil1lrnt sehelumnya. 

g. Perlu ditckankan bahwa factor-faktor seperti tuli san, kebersihan peke~jaan a!au 
tinggi rendahnya skor kecuali bagi mata pelajaran yang tertentu, misalnya bagi 
mata pelajaran menggamhar. 

h. Sctiap jawaban harus dibaca secara keseluruhan untuk mendapatlrnn inti 
_jawaban dan kualitas jawaban, barulah kemudian mengklasifikasikannya pada 
rcnlangan kebenaran jawaban dan seterusnya memberi skor. 

1. Pergunakanlah whole 111.ethod dalam memeriksa lembar jawaban yai tu 
pemcrik saan jawaban dari suatu nomor untuk semua lemhar jawaban. Hal ini 
dimaksudkan untuk dapat membandingkan jawahan dari seluruh peserta uj ;an 
Dan menghindarkan pemberian skor yang berbeda bagi jawaban yang 
scbcnarnya mempunyai isi yang sama, dan juga dapat memudnhbn 
pcrneriksa~r1 serta setiap murid mendapat sikap/perlakuan yang sama dari gum 
dalam objektivitas pemeriksaan. Hal ini sukar diperoleh bila pemerik s<rnn 
dilakukan / sekaligus untuk setiap jawaban dalam setiap pertanyaan, kan.: nn 
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murid yang dinilai pada saat -saat terakhir akan cc;:: ... ~ '. ::•:; •nc•«lHjd i' ' .;i' ."i :;:1 

yang kurang ob_iekli r mengingat semakin kurangn v:1 : l ;, :· ;i \il~ : ncr i b:: ;· ' 
J. Bagi ujia.n yang sangat penting bia.sanya pemcrik•:: :;\;1 c:tuk sai ;i r•c <cr;,1;in 

dilakukan dua kali oleh dua orang guru. Skor yang 1,:;:1·rnlrn i >1d:dfJh ra;n-~·F~11 dui 
kedua penilaian guru tersebut dcngan catatan pei.'hei);'.~;i\ nilai dari kcdw.1 g\J ru 
tidak jauh berbeda (paling besar dua angka). 

----

k. Waktu yang digu11akan memeriksa jawaban b:nrfaknya bcna·---lx~nar 
direncanakan. Jadi bukan "dimana ada kesempata n·' '1tw '".:mnbi l Lalu" sepert i 
kebiasaan yang sering terjadi waktu yang di sed iah rn ha;·us c~eirn!xrng dcng;1.;·i 

jumlah peketjaan yang akan diperiksa. Deng<rn kn1r.-!a in '>dia iknya iangan 
dilakukan pemeriksaan ujian apabila kondisi pi sik d<m p:1ih'" pemeri ksa rnnrng 
baik (Jelah, kurang sehat, kalut) 
Salah satu contoh penggunaan bobot nilai : 
Guru A meguji . muridnya 5 soal esai tes, dengnn ti n~~k:d ; ,n kesu~-:manbu~ ir :;oa ! 
yang dibuat adalah : 

Butir soal nomor I mudah 
Butir soal nomor 2 mudah 
Butir soal nomor 3 sedang 
Butir soal nomor 4 sedang 
Butir soal nornor 5 sukar 

Setelah peke~jaan murid diperiksa, untuk rnurid natmi Mi~.m :\d: lc1 h '.; •~b a~_i<; i 
bcrikut : 

Butir soal nomor 1 skor 10 
Butir soal nomor 2 skor 8 
Butir soal nomor 3 skor 8 
Butir soal nomor 4 skor 7 
Butir soal nonwr 5 skor 5 

Tingkat skor herdasarkan bobot adalah sebagai berik ut : 
Tingkat kcsukaran mudah, bobot skor 3 
Tingkat kesukaran scdang, bobot skor 4 
Tingkat kcsukaran sukar, bobot skor 5 

Untuk mendapatkan skor Misro dalam tes tersebut dih it;1ng melalu i tibk 
berikut : 
Tabet 4.8 . Proses Perhitungan Skor Akhir 

-· --- ·- -· -· 

NO. Soal Tkt Kesukaran Skor Bobot Skor Skor 
--·--· ---·· __ ........ ·-··r ··-- --·-·-· _._ .. ___ .. .... .... -·-· 

~- - -~~~~~-~-_.L:.!co'._._.:~~=~----l 
I. Mudah 10 3 
2. Mud ah 8 3 
3. Sedang " 8 4 

.-3r I 1
1 

. \. i i 

2 . .'> .. ' I ' 1" 1· 
-·i I i .) :/ ; 

.3 2 l .. -...... = 7,:j; 
4. Sedang i 7 4 
5. Sukar ! 5 5 

' ----·-· 

Jumlah ! 38 19 
' 

r 

'H) .1 l () : . 
.C, (} I ' / I 
2S I i 

I ! 
. -------.. ------ - .... ~ j 

--~-.~-~~- .. ·-... _ ... 1 ..... ----·---...... .J 
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( 2 ). Pcmeri ksaan j:nvaban tcs objekti r 
a. Pemeriksaan jawaban tes objektif jauh lebih r. i1;-:bh dari pemeribsan 

jawaban tes esai . Biasanya perneriksaan dil:1 kuk~111 -dcngan rnerrrn kai l ~ rn bar 

kunci jawaban . lembar kunci jawaban adal <l ll salah s:ltu dari Jembar j ~P.va ixm 

yang tidak terpakai dimana huruf jawaban yang benar untuk seti ap soal 
dibuang sehingga terdapat lobang pada tempat jau.raban yang benar. r: enga n 
menetapkan lembar kunci jawaban diatas lembar jawabnn peserta dapat 
dihitung bcrapajumlahjawaban yang benar, se l a nju tny~ dihitungjuml a 1 butir 
soal yang tidak dijawab. Dengan mengetahui keduanya dapat pula di hitung 
jumlah butir soal jumlah jawaban yang salah . 

b. Pada saat ini pemeriksaan jawaban tes objektif di lakukan dengan memakai 
komputer. Pernakaian alat ini hendaknya didasarkmi atas jumlah peser1 1 yang 
sangat banyak dan mem.pertinggi ketelitian pemeriksaan. Hal ini dimak 1.udkan 
mengingat pembiayaan pelaksanaan tcs sangat tinggi, kar.ena memerlukrn alat 
tulis-menulis yang khusus. Disamping itu scdikit b<~rlawanan/kesalahan da lCJ.m 
mcngikuti petunjuk akan mengakibatkan kerigian besa r pada pcserta tes . 

c . Mcncrka jawaban adalah salah satu kelemahan yang terdapat dalam tes 
obj ck ti f. Untuk itu dalam mencari skor scti ap pcserta da!am tcs objek ti r 
dipcrgunakan rumus yang bertujuan mengurangi pi;:ng<ffuh te rkaan terhadap 
skor tcs. (Sehaiknya hal ini diberitahukan pada petimj uk umurn tes, schingga 
mcnjauhkan peserta dari penerkaan jawaban pertanyna n ). 
Rumus yang dimaksud adalah : 

w 
Sc ""' R - ---------­

Op - 1 
Dimana : 

Skor (skor Akhir) Sc 
R 
w 

Right (jumlah jawahan betul 
Wrong (jumlah jawaban salah) 

Op 
I 

Option (jumlah kemungkinan jawaban) 
"" ' Angka satu (bilangan tetap) 

Rumus ini berlaku untuk tes pilihan gancla dan un1uk tes benar sal ah, karena 
kemungkinan jawnban adalah 2 buah maim rum us tcrscbut mcnjadi : 

Sc =- R --W 

Bagi tes mertjodohkan rnmus korcksi tersebut di a.tas tidak dipergunakrn , jadi 
tidak ada pcngurangan .:;kor bagi jawaban yang sal.ah. 
Skor untuk tes menjodohkan ditentukan ol eh _jumlah jawaban (pa:mngan) 
yang benar, jadi : 

Sc = Jumlahjawaban yang benar. 
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d. Dalam satu perangkat ujian sering dipergunakan heberapa bentuk tes, 
mungkin terdapat tes bcnar-salah, tes menjodohkan ·cfa11 tes pilihan ganda 
malah ada satu atau dua nomor pertanyaan terdiri dari tes esai . 
Mengingat tingkat kesukaran soal berhubungan dengan bentuk tes,ditarnbah 
pula dengan jumlah butir soal yang tidak sama maka sebaiknya untuk 
menetapkan skor akhir peserta, dipergunakan lagi "system Weight" s1~sm1i 
dengan tingkat kesukarannya bentuk soal dan banya.'k pertanyaan untuk setiap 
bentuk soal. 
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Rangkuman 

1. Dalam merencanakan perangkat tes hasil belajar yang pertama harus dilakllkan 
adalah menentukan tujuan tes yang seterusnya dilakukan analisis 
kurikulum,analisis buku pelajaran serta meninjau Jcembali ··program pengajaran 
(Program tahunan,semesteran/catur wulan dan satuan -- satuan pelajaran yang 
disusun). 

2. Sebelum menyusun butir soal harus dilakukan perencanaan-perencanaan hutir 
soal, kisi-kisi butir soal merupakan pedoman dalam menyusun butir-butir soal . 
Petunjuk mengerjakan soal dan jumlah waktu untuk mengerjakan soal harus 
ditetapkan setepat mungkin. Jumlah waktu yang terlalu Jama atau terlalu cepat 
akanmengurangi fasilitas dan objektivitas perangkat tes. 

3. Dalam menyajikan tes harus diperhatikan hal yang berhubungan dengan 
penggandaan butir soal, serta persyaratan lingkungan yang baik (termasuk kondisi 
anak). Disiplin dalam pengawasan penyajian tes harus ditapkan dnn 
dikctahui/dipahami oleh peserta ujian dan pengawas ujian (terut.ama hal ini 
dimaksudkan pada ujian-ujian yang dilaksanakan secara bersama dan serentak 
seperti ujian EBT A atau EBTANAS). 

4. Untuk mcningkatkan sifat objektifitas tes, maka seharusnya penyusunan butir soal 
harus diikuti oleh pcdoman pcmcriksa~n dan penentuan nilai serta kunci jawaban 
dmi pcrnngkat tes. Dengan kata lain bahwa sebelum ujian, dilaksanakan pedom::in 
pcmcriksaan, pencntuan nilai serta kunci jawaban ujian telah ditetapkan. 
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HARV 
TEKNll( PENGOLAHAN DAN PENGGl lNAAN 

HASH. PF.NGllKllRAN 

A. Peny:1jh111 Slrnr 
Setclah diperoleh skor-skor dari suatu hasil pengukuran, langkah seterusnya 

adalah melakukan pcngolahan terhadap hasil-hasil tcrsebut. Untuk memu dahlrn n 
11emhacaan skor-skor t.es, perlu dilakukan pengorga n isasian dat.a skor mclalui 
dafta r distribusi frekuensi d.11n pernbuatan grafik. 
1. naftar distribusi frekuensi 

Oaft.ar distrihusi frekuensi terdiri dari 2 rnacam ya1tu daftar dist.rih usi tunggal 
lhrn tfaftar distrihusi hergolong/kelompok. Untuk lebih jelasnya dapal. dilihat 
<lal11m table bcrikut: 

Tabel 5.1. Skor Mentah Res1londen Dal am lJ rulan Acak 

25 33 35 37 55 27 40 33 39 28 

34 29 44 36 22 5t 29 21 28 29 

33 42 15 36 41 20 25 38 47 32 

ts 27 27 23 46 to t6 34 1s 14 

46 21 I'> 26 I'> 17 24 21 27 16 

Pcn_yajian data skor tahlc 4. t sukar dihaca karcnn tidak ada keterpolaa nnya. 
Hcrnpalrnh skor tertinggi atau skor terendah tidak, skor herapak~dt yang 
1rnling hanyak frekuensinya, apakah penyebaran skor normal atau mcrata 
ficfak nuufah t<·rtnu.~:1 dan terjawab dengnn scgera, pnd~thnl keadnan sq>erti il11 

<.•mt huhungirnnya dcngan penafsiran terhadap hasil yang diperoleh. 
l luntuk mcmberi gambaran yang lebih terorganisisr sert.a menghindarlrnn 
p<.•mborosan waktu alat-alat tulis, maka pe111yajian ditta skor perlu 
dikclompokkan, hal m1 terutama apabila dat skor sangat banya lc 
Pengelompokan yang dimaksud dalarn table beriku t ini. 
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Tahcl S.2 Tabel l'relrnensi Tunggal Skor Mentah Responden 

--
Skor Turus Frekuemii 

55 I l 
51 I 1 
47 I J 
46 ll 2 
44 I l 
42 11 2 
41 I l 
40 I 1 
39 I 1 
38 I l 
37 I 1 
36 II 2 
JS I I 
~34 II , 2 
33 1111 4 
32 I I 
29 Ill 3 I 28 II 2 

l I 27 nn 4 I I 

26 I 1 
I 

1~ II 2 
24 I . .. 
22 I 1 
21 Ill j 
20 I t 
19 n 2 
iR I i 
17 I t 
16 fl 2 
15 n 2 
14 I 1 
10 I t 

- ·- ·-
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Tahel 5.3 Tahcl frelrncnsi Uergolong Skor Mentah Rcs ponden 

~· -- ! •rnal Skor Turus F rckuensi 

55-59 I l 
50-54 I l 
45-49 III l 3 . 
40-44 1111 4 
35-39 IIIll I 6 
30 - 34 nn111 7 
25-29 11111 n111 n 12 
20- 24 11111 I 6 
15 - 14 11111 III 8 
10- 14 II 2 

Pcnyajian skor pada tab1e 4.3 lehih singkat disbanding dengan tahle 4.2. 
Pada kedua teknik pcnyajian ini sudah tergambar penyebaran skor apakah 
distrihusi nornrnl atau tidak. Teknik penyajian dengan pengelompolrnn pnda 
table distribusi bergolong ini sering dipakai dalam rnngka pengolahan skor­
skor mcntah menjadi yang lehih berarti misalnya mencntukan skor mentah 
men.jadi nilai hentuk huruf atau dalam menafsirkan hal-h:il yang 
berhuhungan dengan keadaan tes atau kelompok siswa. 
St'lrnhungan dengan pengelompokan distribusi skor acla hal-hal yang pC'rl u 
diketahui yaitu : 
a. Ha l s lwr nyata pada suatu klas interval dnri sntu klas interval d engan 

Ida~ interval yang di hawah atau di atasnya berbedn satu point (a ngka), 
pa<lahal mungkin saja skor yang diperoleh tida k ·angka bulat. Untuk itu 
pcdoman yang dipergunakan adalah sebagai berikut : Angila yan g 
tei·tinggi dari suatu klas interval adalah setengah angka dia tas skor 
tcrfinggi dari klas interval dimaksud (upper real class limits) sedang :rngkn 
yang terendah dari suatu klas interval adalnh setengah angka dibawHh 
skor kremfah dari k~a~ interval yang dim)lksud (lower real da.1s limits) 
dapnt dilihat dari contoh tahle hcrikut: 

Tabel 5.4 Batas Nyata Dari Suatu Klas lnt.erval 
- · 

Kelas Interval Batas Nyata 

50-54 49,5- 54,5 
10-19 9,5 - 19;5 
2,5 - 2,9 2,45 - 2,95 

Hatas nyHfa dari suatu klas interval d :>t pllt dipergun a ka n u ntu k 
mencntukan hesar unit interval dari suatu kins interval yaitu : hcsar uni t 
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interval = URCL - LRCL (B:r.tas Nyat:t Atas .dikurang Hatn ::> -~ .. .-~h) 
B1t\·rnh). 
Cont:oh pada table di atas dapat clihitung h\':sar unit interval dari ld a~.: 

interval 50 - 54 adalah 54,5 - 49,5 == 5 unit. 

b. H~il besarnya unit interval dan banyaknya kins interval . Besl'lni yn vnii 
interval tergantung padn jauhnya .iarnk skor tertinggi deng:· n ~i..or· 

tcl'(' lldah. HanyaknyH klas interval juga harus scimbang dengan l.Hrny~k11 yH 

slwr mcntah (pcscrta suatu ujian). Banynknya kelas interval, ynng unrnm 
berkisnr scpuluh klas interval dan hagi data yang cukup hesa r 
fr ckuensinya dan l'UIHI(> .iauh jarak skor tcrt inggi dan terenda h dapat 
dihuat s1rn1pni dcngan dun puluh klas intcrvnl. Hesarnya unit interval 
sl'lniilrnya adah1h g~\njil ngnr mudah mencntukan angka tengah d:in !((•las 
interval y:rng din~nksud, hal ini dimaksudka n · rnemudah\rn n 1111tui< 
melairn kan perhitungan statistik selan.iutn)'a. 

t·. llal Turns (Tally Mnrks) 
Tally Mark ab111 t.u ti~s sehcnarnya tidak rttcmpur1yal fungsi lan g~Hrng i~:ubi 
i>crhit11ngan (penafslrnn) sclanjutnya. Tally Marks bcrfu ngsi dahrn1 
i11cihudahlrnn dan lheningkatkan ketelitiirn i<erj tr. dRlam jlc rhi tung~in 

fl·d<i1cnsi dnri setiaj) skor mentah terutamrs dala m d1sfr ihusi yflng 111 elirw! i 
ntktijl banyak pcserto/skor mentah. 

2. Gi·~1 fik dnri suatu distrihusi frekucnsi untul< menggamb~rlrnu ~rn !l.i11 
«iist.rihusi frekuensi dapat: digunakan t.ek11ik diat~ rnm hntang {Hlstogrnm ) 
!Inn teknik diagrnrn garis (Poligon). Kcd ~rn teknih ini mcnterhik:rn tai:i:t' 
yirng t.enliri dnri garis-garis vertkal <Ian garis horizontal. Gui-; verticai 
u11ti1k pcnempatan frekuensi dan garis horizontal t1ntuk pencmp:H:Hl skor 
ahiu kelompok skor. 

H. \.J kuran Tcndcnsi Scntrnl 
I. Mode (Modus) 

Mo<lr adalah suatu skot· yang "'sering timlHll". ffal ini berarti men ;~hunjuk 
kepHd ~1 skor y:rng pnling tinggi fr<.'ktH•11sinya. Mode kurang d:q ill 

mcnunjuldrnn mutu dari ~uatu klas, terutama padn kclompok/kelas yang Hd:ih 
normal (fidak scbancling nnhu·a .iumlah n·spontkn yang h•rgolnn g nrnmpH. 
scdnng dan rendah). Dan sering 1rnla kita jumpai hahwa didalrun s ua i 1i 

distrihusi acla dua atau lrbih skor yang mcmpunyai frekuensi samfl. Dahirn 
kensdnan demikian analis2' mengenai mutu kelompok tidak dapa t <l ilnlrnk:-tn 
krircna kalnu kita katakan misalnya 34 menjadi mode, herarti ldas krs ~.· b11t 

mempunyai mutu ynng bnik (mengingat jumlnh soa l hnnya 40), trfH, i l< :d~•11 
llil:i scbut mode adnlah P) makll dapat kita sehut mutu kelas itu r{·n•il'h. 
Deng~n satu teknik mengh 11s ilkan dua gambarnn yr111g hcrheda menlm j11 k:o111 
bahw:1 tclmik ini fidak valid. Teknik mode chtpat kita pcrgu 1n lwn a p:1h '.~; 
distrihusi skor menunjukkan kenormalan. 
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2. Median 
Median discbut juga clengan angka tengah (skor yang terletnk ditengnh). 
Median ini ialah suatu skor/nilai atau ttitik yang membr.igi sederetan skor y:ing 
tersusun berdasarkan bcsar kecilnya atas dua baginn. 
Kadang pcndistribusian skor dilakukan dalam data kelompok, karem~ 

mengingat banyaknya pengikut tes. Untuk itu lokasi/leitok Median ditentukan 
mclalui rumus : 

N+l 
Med hrn = ---------

2 
Carn mcnghitung Median dengan bentuk data distribusi freku ~nsi 
IH.~ rgolong/kelompok yang mcnggunakan kelas interval \'situ : 

'12 N - Ctb 
Median = Bh + ------------xi 

Fd 

Bh = lbtas Ny~tht hawah 
N = .Jumlah responden 
Cfb = .Jumlah frekuensi kumulatif di bawah kins interval dimana terletak 

nilai Median 
Fd = Frekuensi yang terdapat dalam kelas interval dimnna terletak nilai 

M('dinn 
=; .Jumlah unit intcrvnl 

3. Mean 
Mean mcrupakan rnta-i·ata klas dimana setiap skor itu turut menentukan 
hl'.<;arnyn mean. Oleh knrena itu dibandingknn dcngun Mode clan Median, 
j)(.'tH'ntunn mutu klas berdasarkan Mean adalah yang paling baik. Oleh 
lrnr{'na rnh1-rnta hitun:~ tidak hanya berdasarkan keasdaan-kcadnan 
setcm1rnt/slwr-skor setempat. melainkan berdasarkan pada skor kelompok 
sccarn kescluruhan. 
Ada 3 nrncam rumus mcnetukan nilai Mean, yaitu : 
Rumus 1. 

EX 
M can = ------

N 

X = Slwr 
N = .Jumlah rcsponden 

H.11111us 2. 
E fX 

Menn 
N 
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X = Slw r 
N = Jumlah subyek 
Rumus 3. Diselmt rumus Mean Terkaan 

I: fx 
Mean =MT+ -------xi 

N 

MT= 1\.'iea n terkaan (tanpa perhitungan) 
f = F rekuensi (banyak subyek yang memiliki nilai tcrtentu) 
x = dcviasi nilai individu dari mean 
N = .Jumlah keseluruh1rn subyek 

= interval 

H.unws mean terkirnn digunakan pnda data yang tcrwsun dahrn1 b<':ntuk 
clisCrihusi frdrne-nsi iH.'rgolong. 
Basil p<' r hitungan nwan bcrada lmrang lebih sedikit pada p<'1·teni? nhan 
slwr 111M. imum atau pcrtengahan nilai tertinggi. Dcogmi kead:rnn ·ini nrn!111 
kita schut mutu hasil pengukuran sedang . .Jika menn berada disd<itar 
daernh skor mnksimum, maka kita sebut hasil pcngukunrn hermu tu 
haik/t.inggi, sedang apuhila mean bcrada disekitft r dacrnh sko1; 
mini111um/nilai tercndah, mri ka kita simpulkan muh1 hasil pengulwrnn 
Im rnng. 

C. lJkuran VarinhililitS 
1. Range 

Range dupat diartilrnn adalah jarak antara skor tcrtinggi den gan skor 
terendah dari suatu dcretan skor. Melihat keterang:rn ini, maka range dapat 
di11erguna ka n dalam menganulisa luasnya penyebaran suatu distrihusi hns il 
pengukurnn. Luas tidakny1 suatu penyebaran distribusi hasil pengulrnrnn 
men unjukkan heterogen atau hornogennya kelompok subyek. · 
Dnlam pcnilaian basil belajar informasi ini diper lukan untuk memperlrnlki 
proses p<.>ngajaran yang lebih baik. Kalau pado mulanya metode, earn dirn 
bnlrnn dRlam proses pengajaran disamakan, karena mengingat 
kclompol•./keln s itu merupakan kclas yang seja,jar (missal :sama-sama kda~ 1 ), 
ktapi tkngan penggambaran heterogenitas hcmampuan kiht hanrn 
membed ukn n mctode, cam dan juga mungkin hnh a n untuk masing- nrns ing 
kelom pol<. 

2. Sem i Ant:lr Kuartil 
Sering clnn mungkin dalam suatu kelompok terd apat sko r/hasi l indivi<l u yan g 
ekstrim baik ekstrim yang rendah maupun ekstrim tinggi. Skor yang ckflt ri .na 
ini alrnn mcmpengarnhi hasil perhitungan range dun mean. Akiba t nya 
l<esimpulrrn kita yang berbentuk secarn kcsclurnlrn n itu alrnn menyirnpirn u, 
walaupun proses perhitungan Mean clan Range sudah bcrrnr. 
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Agnr kcsimpulan-kcsimpulan t.i<lak menyimpang, sebailrnya skor yang eks trim 
itu dikesampingknn (tidak diikutsertakan) dalam pcrl1 itunga11. Agar terdapat 
kctcpatan dalam mencntulrnn skor gunakanlab teknik Semi irntar kuartil. 

3. Standar Deviasi 
Tcknik unalisa Standar Deviasi adalah lebih baik rlnri Htrnge dan Semi antar 
kuartil, lrnrenn tcknik standar deviasi herdasHrkan padn skor-·skor 
kcselurnlrnn, dan perhitungan-perhitungan penyimparngan didasarkan padB 
snlah sntu ukurnn t.endensi scntral ynitu Mean dan Median. 
Standar dev~asi clapat diartikan merupakan suatu jarak yang terletak diatas 
dan dihawah Mean. Dalam mcncntukan keadaan dari p~da kelompok mdalui 
stanclar dcviasi dnri Mean ini bcrhubungan erat dengan kurvc nornrnl. 
Artinya kita harus lchih dahulu mcngetahui pendistribusiirn suatu slrnr yang 
menu11.j11kka11 l<eadltan (Normal Curve). Dalam normal curve penentuan 
perscntase itu umumnyH dilrngi 6 yaitu : 
a. Dacrnh -3,0 SD s/d -2.0 SD 
h. Daernh - 2,0 SD s/d -1,0 SD 
c. Dacrah - 1,0 SO s/d 0,0 SJ) 
d. Diiernh 0,0 SD s/cl + 1,0 SD 
c. Dacrah + 1,0 SD s/d +2,0 SD 
f. Dacrah +2,0 SD s/d +3,0 SD 

Dahun huhungan dcngan analisa keadann kelompok/kelas P.pakah homoge.n 
iitau hdcrogcn, pemhagian ini disederlrnnaknn mcnjacli 3 bagi1rn, yaitu : 
a. Dacrnh sekitar Me~rn (-1,0 SD s/d +1,0 SD frekucn :~inya 68,26 'Yo) 
b. Dacrah dibawah -1,0 SD frckuensinya 15,87 'Y., 
c. Daerah diatas +1,0 SD frekuensinya 15,87 1Y.1 

Adn 3 mncam rumus Standar Deviasi yang disesuailrnn dengan cam 
pendistribusisrn skor. (Buka kcmbllli Statistik 1 ). 
a. Rum us <lalam data single ialah : 

~ r, x2 
s n = -··------------

N 
SH = Standar Oeviasi 
x = J)eviasi 
N = .Jumlah subyek 
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Tahel 5.5 Pcrhitung:rn Standar Deviasi Dalam Datu Tunggal 
-- - --

Na ma Skor Dcviasi Devias i Jrnadrnd 
( x) x xi 

- ---

Sumur 34 12,97 168,22 
Hamsn l 34 12,97 168,22 
Sa hat 31 9,97 99,40 
Hamonangan 30 8,97 80,46 
Masotance 29 7,97 63,52 
Oriana 29 , 7,97 63,52 
Riko 28 6,97 48.58 
Mu al 27,5 6,97 48,86 
Bernard 25 3,97 15,76 
Ocrrka 25 3,97 15,76 
Tt·1·fo11rn 24 2,97 8,82 
I ,es ta ri 23 1,97 3,8~ 

Kitty 23 1,97 3,88 
Gondaria 22 0,97 0,94 
.htlrnhus 22 0,97 0,94 
llenri 21,5 0,47 0,22 
Norma 21 -0,03 0,01 
Octaria 20,5 -0,53 0,28 
Conrad 20 -1,03 1,06 
Paulus 19 -2,03 4,12 
l\adir Io -2,03 4,12 
l llina 18,5 -2,53 6AO 
Yan Ii 16 -5,03 25,30 
Veronika 15 -6,03 36,36 
ldn 14 -7,03 49,42 
\ Va!U)'O 12 -9,03 81,54 
Damcria 10 -11,03 121,66 
Ariani 8 -13,03 169,78 
Bonar 6 -15,03 225,90 
Fcndy 4 -17,03 290,02 

~ 

N = 30 i: 631 r: 1.799,95 

'1 r. x2 
SD = -------------- SD=.,,/ 59,99 

N 

" 1:. 1799,95 
SD = -------------- SD= 7,75 

30 
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h. Rumus mcnghitung Stnndar Deviasi dalam bentuk data yang 
dikelompokkan yaitu data kelompok yang tidak mcrn~bii interval yaitu : 

~ l: fx 2 

SD = --------------
N 

SD = Sta nd~tr Oeviasi 
F 0= Frckuensi 
x == Dcviasi 
N = .lumlah subyek 

l'. lhm111s mcnghitung Standar Deviasi dalam b<:'ntuk data clikclompokkan 
<l:rn mcmakai interval yaitu : 

3. Nonnal Curve 
Knrvt' normnl dipcrgunakan untuk mcngetahui bagaimarrn distribnsi skor itu. 
Uistrihusi prng paling normal adalah apabila sesuai dengan distribusi yirng 
<ligamhurkan olch normal curve. Istilah nornrnl curve disebut jugn bell 
slrnppt.'d curve atau nornrnl probability kurve. Kurve normal bernrti bagian 
l<iri dan lrnnan simct.ris dengan biasanya letah Menn, Mode dan Mcdi:rn 
bcrhimpit menjadi sntu titik. 

O. Pcmbuatan Nitai/Konvcrsi Skor Menjadi Nilai 
Apa ynng diundlrnn dintas barulah merupakan arrnlisa rcspondcn dalam rnngl,~1 
kedudukannyn dalam kelom1)ok. Di Seko1ah analisa/interpretasi skor kepncl:J.. nilai 
adalah sangat penting. Scorang guru sering membuat nilai langsung dari h;•~ ii tes. 
Hal ini tcrutama bila ill melaksirnakan t.es esai. Tanggapan ini ndnhih l\eliru , 
karerrn nilai ysrng pcrtama it.u harulah mcrupakan skor nwntah. Setiap nilai sk(ff 
diperolch pada pertnma dilaksanakan pcmeriksaan pe!kerjaan murid belumlah 
meru1rnkirn nilai akhir. Apahlgi nilai yang akan diambil adalah meru1H1kari 
evaluasi terhadap has ii belajar dalam rangka penerimaan suatu serl ifHrnt 
(pcnilaian hnsil belajar dalam rangka mengetahui apakah seseorang itu tel.ah 
dapat dianggap berhasil dalam suatu tingkatan program 5:tudi). 
lhdam interpretasi skor test ini masih banyak terdapat kctidnk seragam~n. Pada 
suntu pihak kita lilrnt adanya prnktek penilaian yang tichk bcrsistem s1rnrn sckal i. 
Tapi p:uh1 pihnl\ lain iufa suntu system yang dianuL Scbahagian besar mcmmit 
nilai itu dnhrn1 hcntuk a:nglrn ynkni dnri 0 s/d 100, atau dnri 0 s/d 10. SebahRgion 
lagi mcmhuat nilai itu dalam bentuk huruf, hal ini terdnpst padn banyal< sekol~h 
di Amcrilrn Se rilrnt misa~tnya A, B, C, D, dan E. 
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Bentuk interpretasi yang dibuat juga masih belum seraga m. Dari sekian bailly~k 
variasi cam interprctasi umunya kita tcmui beberapa yang umum. Setiap cam itu 
menunjuklrnn dasar pandangan tertentu. Baiknya cam in1 dnpat dicek de.ngan 
memperbandingkannya deng1rn tujuan kita mengndakrn penilaian. Ucbuapa 
cam yang umum dapat dilitrnt pada uraian berikut ini. 
1. Pcrb:rndingan skor yang diperoleh dengan skor mf1ksimum yang mur,gkin 

dicapai dalam test tersebut. 
Dalam cam ini dipergunakan rumus -nilai : 

Skor ment.ah 
Nilai = ------------------------- x 100 (nilai 0 s/d 100) 

Jumlah item 

A tau 

Skor mentah 
Nilai = ------------------------- x IO (nilai 0 s/d 10) 

.lumlah item 

Contoh: 
Seonrng anak yang dalam mcngcrjakan suatu test objektif berbentuk hcnnr 
sah•h (jumlah i·tcm ntau skor maksimum 40) terdapat scbagai berikut : · 
lknnr <liker.jalrnn = 30 item 
Salah dikerjakan = 5 item 
Tidnk dikcrjakan = 5 item 
Skor mcntah nnak = 30- 5 = 25 
Nilai nnak = 25 x 100 = 62,5 ( nilai dari 0 s/d 100) 

a tau 

40 

= 25 x 10 = 6,25 (nilai dari 0 s/d 10) 
40 

Carn ini sehcnnrnya lrnrang dapat diterima, karena bisa terjadi bahwa annk­
nnak secara kescluruhan skor mentah sangat rendah sekali. Akibatnya nilai 
anak alurn rcndah pula semuanya. Keberatan lain ialah bahwa test yang 
dibu~t oleh guru helum tentu valid dan reliable. Karena hal ini terjsdi h~rnrti 
gt1ru sndah menganggab ia sudah benar-benar berhohot dalam rnembt•ri 
pelaj~lrnn. Artinya mctode, cara dan bahan y~rng dibcrikannya benar-benar 
t.elnh cocok. Mnsalah ini tentunyn harus mendiqrnt analisa yang lchih 
mcndalnm lagi. Tcknik ini tcrmasuk pcnilaian scram patokan (PAP) dan 
sangot ('ocok bila system pcmbelajaran tuntas (Mastc1·y Learning). 

2. Passing grade 
Hal ini dapnt menghindarkan masalah yang dimajnk::rn dintas. Dengan ra ietode 
ini memungkinkan pendistribusian nilai benJasHrka n curve prob11 bility 
normal. Passing grade bcrdasarknn kepada pembuatirn nilai pada Mea11. Jndi 
kita lebih d»hulu menghitung Mean dan selan.iutnya menentukan nilai y~ng 
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tcrletak p:H.la M.cirn. Pcngambilan Mean sebagai patokan yang pertama untuk 
mencntukan nilai mengingat Mean adalah pengukuran berdasarirnn 
kcscluruhnn distribusi skor. Nilai pada Mean biasanya 5 atau 5,5 bagi nilai 
dari 0 s/d 10 atau 50 dan 55 bagi nilai dari 0 s/d 100. 
Setelah kita menentukan nilai pada Mean maka berarti skor yang sanrn 
dcngun Mean tcrsebut dibcri nilai yang ditetapkan tadi, yaitu 5 atau 5~\ ; 5,5 
atau 55 sclan.iutnya untuk memberi nilai pada setciap murid dipergunakan 
rumus berikut: 

X-XM 
N x = NM + ------------ x NM 

XM 

Nx = Nilai scsuutu skor (yang akan dicari nilai) 
NM = Nilai pada Mean 
X = St'suatu slwr (yang :1kan dicari nilai) 
XM = Skor yung tcrletak fUHla Mean 

Contoh : 
Berdasarlrnn pada flerhitungan sehclumnya bahwa Menn dalam distrihusi itu 
= 21, 03 dilrnfatkan 21, jadi nilai untuk skor 21 adalah : (umpamanya 
ditcntulrnn 50) .. huli nilni Norma = 50, dan skor nonna = 21. Misalkan kita 
nrnu mc1u:ad nil:ti untuk Honda. 
Skor Honda = 29 
Nilai pada Mean = 50 
Skor pada Mean = 21 

29 - 21 
.Jadi nilai Bonda = 50 + ------- x 50 = 69,05 

21 
Demikianlah kita hitung satu persatu sarnpai semua skor anak ditukar 
men.iadi nilai. 

Cat.ntnn : Untuk menghindarkan jungan sampai ada nilai dibawah nol atau 
diatas serntus, maka skor yang nampaknya sangat ekstrim (tinggi 
rnaupun rcndah), skor ini disisihkan dari pcrhitungan dalam 
mcncari Mean dan unh1;k skor mentah yang ekstrim tinggi diheri 
nilai tertinggi (JOO a tau Ul) sedang skor yang ckstrim rend ah diberi 
nilni terendah (0). 

3. Standar skor 
llntuk ini ctipcrlukan lebih dahulu pcrhitungan Mean dan Standar Devia!:i. 
Uumus Stnndar skor: 

X-M 
Z (Skor) = ---------­

SD 
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Z = Stnndar Skor 
X = Skor Mentah 
M =Mean 
SD= Stnndar Deviasi 

Rum us nilai : Z (skor) = lO x Z + 50 
10 dan 50 = nilai tetap 

Z =Standard skor (hasil pcrhitungan melalui rum us 
standar skor). 

Contoh : Herdasrkan nilai tcrdahulu. 
Mean dalam distribusi itu 21,03 
sn dalam distribusi itu 7,75 
Pcrhitungan nilai untuk lestari kita lakukan sebagai berikut : 
Skor Lcstari : 23 
.facli : 23 - 21,03 
Standar skor Lestari = ------------- = 0,25 

7,75 
Nih1i Lcstari = IO x 0,25 + 50 = 52,5 

Oemikinnh1h seterusnya setiap skor mentah dituk.ar ; pertama ke s·ta1Hhlr 
skor, kcmudian kepada nilai melalui rumus-rumus terscbut. 

4. Skaln Signrn 
lnkrprctasi melalui skala sigma adalah teknik intcrprctasi melaui Mc:rn dnn 
Stancl~1r Dcviasi. Cara ini ternrnsuk teknik intcrpretasi ynng dianjurkon dftlam 
kurilrnlum sckofnh Dasar sampai Sekolah Lan.iutan Tingkat Atas. Skala nitai 
yang dipergunakan ialah dari 1 s/d IO. Setiap nilni ditentukan melalui Standar 
Ocvinsi. Mchrni pencntuan Standar Oeviasi dapat ditcntukan pula berapa skor 
ynng tlituntut. 
Berikut ini dapat dilihat table konversi yang dipakai untuk teknik skah11 sigma 
i II i. 

Tahcl 5.6 Tab<'I Konversi Skor Kedalam Nilai Berskala 1 - 10 

Simla Sigma Skala Nilai 1 - J 0 Skala Skor 

+2,25 SD 10 Mean +2,25 x SD 
+1,15 sn 9 Mean +1,75 x SD 
+1,25 sn 8 Mean +t,25 x SD 
+0,75 SD 7 Mean °+0,75 x SD 
+0,25 SD 6 Mean +0,25 x SD 
-0,25 SD 5 Mean -0,25 x SD 
-0,7~ SI> 4 Mean -0,75 x SD 
-l,25 SD 3 Mean -1 ,25 x SD 
-l,75 SD 2 Mean -1,75xSD 
-2,25 SD 1 Mean -2,25 x SD 
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I ,anglrnh pcrhitungnn : 
L Hitung Mean clari distribusi Skor 
2. Hitung Standar Deviasi 
3. Tentukan besar skor untuk setiap skala sigma/skala nilai 
4. Trnnsformasokan setiap skor anak kepada nilai mefalui skala skor yang 

dihitung dalam langkah ketiga. 

Cata tan : Mungkin Skor tidak sam1.1 benardengan skala skor yang dihitung;. 
llntuk ini dibcri 1>cnam~ahan/pengurangan nilai yang scb1.1ulin1~ 
dengan ke1ebihan/kelmrangan dari skala skor yang terdekat. 

Berikut ini diheri contoh mentransformasikan skor kepada nilai melalwi st.ala 
sigma ini. Data diambil dari hasil yang disebut dimuk.81. 

Menn Distribusi = 21,03 
Stnndar Deviasi = 7,75 

Dari data ini dapat kita hitung Skala skor yang dituntut oleh setiap nilai, 
sebngai herikut: 

Tabcl 5.7 Perhitungan Skala Skor llntuk Setiap Nilai 1- 10 

Skala Nilai 1 -10 Perhitungan Skala Skor 

10 21,03 + 2,25 x 7,75 = 38,47 
9 21,03+1,7~ x 7,75 = 34,59 
8. 21,03 + 1,25 x 7,75 = 30,72 

7. 21,03 + 0,75 x 7,75 = 26,84 
6. 21,03 + 0,25 x 7,7'5 = 22,97 
5. 21,03- 0,25 x 7,75 = 19,09 
4. 21,03 - 0,75 x 7,75 = 15,22 
3. 21,03 - 1,25 x 7,75 = 11,34 
2. 21,03-1,75 x 7,75 = 7,47 
1. 21,03 - 2,25 x 7,75 = 3,59 

Dari perhitungan pnda table ini dapat dilihat bahwa untuk nilai 10 haru:j ada 
skor 38,47 (dibulatkan 38). 

5. Deviasi Rstta-Rnta 
T(.~lrnik ini dipergunakan bila skor akan ditransfornrnsikan kcpadn nihtR dalam 
bentuk huruf. Huruf biasa yang dipakai ndalah : A, B, C, D, dan E. Dalam 
system Kredit di Perguruan Tinggi, nilai yang dipergunakan biasanya adalah 
nilai huruf. 
Teknik deviasi rnta-rata ini ada 2 macam yaitu : 
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n. lkviasi rnh1-rnta dcngan unit skala 1,5 (dituli~ Dlt 15) 
h. Dcviasi rnta-rata denean unit skala 1,2 (ditulis DH 1,2) 
l<edua vRriasi ini ticlak banyak berbeda. Dengan memakai DR 1,5 berarti 
jumlah orang yang memperoleh niiai A dan E lehih h)rnyak biln dibandingksrn 
clengan hila memakai DR l ,2 sedang nilai C lebih seliikit. llntuk menclapatkan 
gHmharnn ten bing pcrbelhrnn perscntase antara DH l ,5 dengan DR J ,2 dan 
dalam lrnhungannya dengan distrihusi normal dapat di!ihat dari table berikut 

Talwl S.8 Persentase Nilni A, B, C, D, clan E Melnui Pcrhitungan DR 1,5 dan 
l>R 1,2 Bila Distribusi Dalam Keadaan Nornrnl 

- ------ ------ ----
Nilni Dll l,5 DR 1,2 

---- -
A 6,68 %1 3,59 'Xi 
n 24,175 %1 23,84 1X, 
c 38,29 •y;, 45, 14 1

Yt1 

I) 24, 175 'Y.1 23,84 % 
F _ __ S!.168 'Yi1 _ _ , 3 59 •y;, ·-------

E. Laporan llasil Penibian 

1. Pt~rtimhang:rn d11lam pclapornn hasil pcnelitian 
Sehuhungan dcngan pelnponrn hasil pcnilaian perl11 mcmpcrhntikan lrnl-hlll 

scb11gai hcrikut : 
a. I .amhnng nilai mudah dimcngerti 

l(~lrena laporan nilai dinrnksudlrnn untuk dismnpai kJrn pada pcngguna (orang 
t.ua murid lrnlau ~lisckolah), hendaknya lambing nilai yang dipergu n:ikan 
mudah dimcngcrti dan untuk itu hcndaknya dnlam raport diberi penjelas~rn 
arli clari sctiap larnhing nilai. 

b. Hcntuk lapornn hasil pcnilaian mcmungkinkan pcngguna dapat terlAmbing 
<lalnm mcngcnal kcnrnmpuan :ynng cli tcs yang sel:rnjutnya dapat memilih, 
mempertimbangk}rn serta mengambil keputusan tcrlrndap yang ditest. 
Di sckolnh pacla umumnya menyajikan nngka tunggal dari suat11 mata 
pehijarnn lwrnng memh(~ ri pcmah~lman kcpada orang tua tcntang kem}t.juan 
analrnya . Adnlah lcbih . baik apahila angkn rnta-rnh1 kelas 
dicantumlrnndisamping nilai murid ynng bersangkuta n. Dcngan menampilkan 
penilaian h.~ rsebut orang tua dapat lchih mengenal kemajuun rtnaknyn. 

l'. Freku t• i i ~ i dan penyampai~rn h1poran penilahm dilaku ka n "sehaik mungkin" 
Fn~ku crrn i lapornn lwrhuhungan dengan Wllktu, tingkat jabatn n, tinglrnt 
~dwla h. S{'nrnkin rendnh tinglrntan sekoh1h sdrni Jmya st' mnkin hanyak 
frclrncnsi laporan mcngingat n·nbingun kcnrnj111rn helajnr lehih hcsnr serta 
sesuai dcng~rn prinsip ~cnrnkin "dini" bimhin gan d ilakulrnn semakin baik 
lrnsilnya. 
Dalam penih1inn pn~stnsi kcrjn nilai-nilai anglrn pcrlu diterjemnhk~rn dnhun 
bcntuk nilni lwalintif baik disnmpaikan se'-·arn terlulis maupun da lam b11lrn~rn 
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lisan , agnr ya ng dinibti mcndnpatka n pcmalrnmirn ynn i~ c1dt~i1J knt:rnj~ 
kincrjanya sdama pcriodc waktu trrt entu. 

d. Pe rlu dipertimhangkan pcmberian 'angka "renda h y~ng d>st ri m" 
Dalam lambing nilai I s/d 10 angka rendah yan g e!1f ti rim ridal~h t, 1, dirn 3. 
Hila dalnm pengolahan nilai akhir mata pelajnnrn t<i.•rdn;rnt angk~ tt rnebut 
pt.•rlu dipcrtimhangkan untuk mencantumkamiyr. dalam n~port Oa lam 
huhungan ini perlu diingat bahwa laporan bcrfonggi sdmgs i a lat nwtivas i. 
Dcngan 1>enyantuman angka r endah yang ck~trim dapat menurnnkan 
moti vasi , malah dengan penonjolan angka irnrnng dalnm bnku rnport: 
(dituliskan dengan tinta merah) mempunyai efck psi. kologis y~1ng G•rm•~rn ya" 

kurang baik. 

2. Pcngisian ra1l0rt 
Selain angka mata pelajaran dalam rnpor di~tt;!Nrdurn ~spek \\\:<eµri i. is.~ d bni 

sep<'rti : kelakuan, kerajinan, dan ahsensi. Demin{i ln l!ll .~1ug:ra Rrnli;:ry~ ·if!engan 
saran-saran. Perlu kiranya diingat bahwa dala m nrn[;~rn1 pe;~g is i an ~rngkn/n i lai 

il£ laktrnn. kernjinan dan abscnsi haruslah didasdurn 1r~ !i?. JH"l1lf ;~t11i tan yirng 
t.crntur. 
l><"mikinn juga dcngan pembcrian saran-sarnn, lw n'HIH!m;~' :~ jelas (~ H n 1wnlqis. 
l(ata-kata "lebih giat bclajar •• atau '•Tingkatkan nwtivmli hcrj ~ " ~d91ah l(• l> ih 
opentsionnl dari sebutan "1wrbnny11k waktu hdaj ~i1 r d i nmrnh" :Rt}u1/'' j ti 1gun 
ll'rhtlu banyak melamun dalam bcker.in" dan la in--hsiun. 
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/' • J' 
'' ~-~?! ,,/: .· 

RANGKl lMAN ,. 
1. Pemalrnman pendidik dan penguji ter~adap s~atistik scderha ·~.~ ·\.;_'.J:?g~t<.:· /:/ 

perlu dalam rnngka pengolahan penafs1ran has1l pcngukuran, pengu.,pan ;' ~ /._;r 
d:rn penih1ian hasil belaji:1r. " .. "'~;~~-rs:;:\~ ' 

2. Perhitungan dcngan ukurnn tendensi Nfttral dan variabilitas dari ·s11atu· 
distribusi skor mentah suatu tes dapat 111emberi g:ambaran tent1rng mutu 
kcl~1s, keadnan keh1s clan keduduka11 individu cfalam kclompok yang 
sclanjutnyadapat dipergunakan dala., perencanaan pengajaran dan 
perbaikan proses belajar mengajar. · 

3. Penentuan nilai dari suat.u hasil penguk•ran/test, harus dilakukan der;gan 
suatu teknik yang disepaluiti sebelumnya sehingga objektivitas nilai dapat 
dicapai set.inggi mungkin. 

4. Hasil pcngukuran dan testing selalu ditujukan untuk mengannlisa 
kehcrlrnsilan pcscrta dict;i, tnl.'ngikuti ~uatu prngrnm pengajaran dan 
sclrnligus _juga mcnganalisa kchcrha~ilan pcndidik llalam rnel11ksaru1,kan 
program clim:lksucl yang akhirnya dapat climuarakan dalam perba ri kan 
dan pengcmhangnn program pengajaran menuju mutu yang lebih tinggi.. 
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HAlll Vt 
KA'VV.t1 .. SAN PUt:N(;U1~:01g~Ai"I 

Benyamin S. Bloom dkk . 1nemhagi kni.'Vasan bcl ~,,i~ r yD 11g rnercka scbut sebagai 
tujuan pendidikan mcnjadi tign bagian yaitu kawnsan kogi: iii f, kinvasan efekt1f dan 
kawasan psikomotor. Tes prestasi helajar, sccara luas tc:iit: rnencakup ketiga kawasan 
tujuan pendidikan tersebut. Tes yang mengukur perfonna nsi maksimal tcrmas 1k tes 
inteligensi , tes bakat, tes prestasi belajar, tes protl siensi dan berbagai tes kemainpuan 
lainnya lcbih banyak berorientasi pada pengukurnn !rnwa:c:nn kor,ni!i f Oleh karena itu kita 
akan mcmbatasi pembahasan kita sccara khusus hanyn pad n kawasan kognitif saja 
dengan penekanan pada bentuk tes tertulis. 

Dimensi kognitif berhubungan dengan segenap kcmam puan intelektual. ')alam 
taksonomi Bloom dikenal 6 jenjang dimcnsi kog,ni lif JenjGnG satu lebih tinl':ni dari 
jenjang yang lain, dan jcnjang yanff lebih tinggi alum d:i pa l 1ercnpai apahila jenjang yang 
rcndah sudah dikuasai . Oleh sebab itu hubungan f;cl iHp jcnjnng bersifat hi,r:rarkis. 
Bcrdasarkan urutan dari tcrcndah kc yang tinggi, kcc1111m jcnjm1g !erschul adalah : · 

I. Pcngetahuan 
Aspek ini mengacu pada ke111ampu <"111 rnanusin d;1l:n 1 mcngcnal /mengingat semua 

jcnis matcri informasi y<lng clipcrold1 mulai dari ytrn g s<:, cri:m1~1 snmpai pada hal sukar. 
Yang penting disini mcngingat kcterangan dcng:in b•,:mir. Pnda urnumnya unsure 
pcngctahuan ini menyangkut hal-lrnl pcrlu diin ga t scpcrli h;i;rnsnn, pcristilahan, pasal , 
hukum, dalil , rumus, nama orang, nama tempat, di! l'enguasaa n hal tersebut memerlukan 
hafalan dan ingalan. Tujuan dalam tingkatan pengdah uan ini tennasuk kategori paling 
rcndah dalam domain ini . Namun meskipun jcr~j ang in i t.crcndah tctapi sangat penting. 
Tanpa mcrniliki pengetahuan, seorang tidak mungkin rncngembangkan kcmarnpuan­
kcrnarnpuan lain yang ada di atnsnya. ln fo rmasi y;lng dil crimanya dimasukkan kc da\am 
ingatan dan disimpan. Ap,abila informasi tcrsebul dipc:dukan, maka informasi h:: rscbut 
dipanggil untuk digunakan. Proses pcngolahan in fonn a~: i 1,;o ieh clilrntakan tidak ada. Oleh 
karena itu, jcnjang ini dianggnp yang tcrcndah dilihnl., cfori proses bcr fikir. 

2. Pcm a ham an 
Aspck ini mengacu pada kenn.rnpuan mcm:~h<l ni i nntcri yang dipelajari. Pada 

urnumnya unsur pemahaman ini rncnyangk ut kcm~·n1puan me11angkap makna suatu 
konsep yang ditandai antara lain dengan kctn<nnp uan mcn) t~laskan arti suatu konsep 
drngan kata-kata sendiri. lnformasi yang diterima di si11i tich1k hanya disimpan begitu 

/ ..... saja. lnl'ormasi tersebut cl iolah lebi h lanj ut incnj<-. di .scsuatu yang lebih tinggi 
kedt,1dubnnya . Kcmampuan mcngof::ih inform<'s i i1uh l1 ymlg diharapkan untuk 
dikembangkan Dalam tingkat pcmaha11Hu1 in i ada l ign s11 bk:111:gori kcrnampuar pokok 
yang dapat dibcdakan . Ketiga kcmampuan tcrsebu1 <Hfobh ke mampuan pcnerj~mahan 
(misalnya dari lam hang kearti) , penaf.s1ran, dan ek<;trapol<is\ ( n:cnyi rnpulkan dari sesuatu 
yang tclah dikctahui) . 
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J. /\plikasi/Pcncrapan 
/\spck ini mengacu pada kcmampuan mengggunakun nt<Hl incnernpkan peng etahuan 

yang sudah dimiliki pada situasi yang baru, yang menyangk1 tt l'enggun~an aturnn, prinsip 
dan schagainya dalam mcmecahkan persoalan tertent.u . fa([ dalam applikasi hc:rus ada 
konscp, tcori, hukum, rumus, kemudian diterapkan a!<rn di gunak an dalam memecahkan 
suntu persoalan. Unsur krcativitas juga diperluka.n dalain mengembangkan kem1mpuan 
aplikasi . 

4. Analisis 
Aspck ini mengacu pada kemampuan mengkaji atau mcnguraikan sesuatu kedalam 

komponen-komponen atau bagian-bagian yang Jehih spesifik , se1ia rnarnpu memC1hami 
hubu11ga11 diantara bagian yang satu dengan yang lain sehin i:ma struktur dan aturannya 
dapal lebih dipahami. Disini orang harus melakub n pcmisalrnn atas kornponen­
komponen dari suatu objek/informasi . Kemampuan a_nali sis dapa.t - pula mela1<ukan 
klasilikasi lcbih lanjut dari komponen-komponcn yan~! . .:;udah cidafiarkan. Kemampuan 
analisis yang lchih tinggi ndalah menentukan sifot ketcrhubungan antara berb«gai 
komponcn lcrsdrnt. Kcrnampuan analisis yane, pal ing linggi adalah kemampuan 
mencmukan prinsip atau d11sar, organisasi untuk kcsclurnha11 infrrmasi yang clib~ji 

5. Sintesis 
Aspck ini mengacu pada kemampuan memadukan berbngai konsep atau komponen 

sehingga membentuk suatu pola struktur atau bentuk barn Aspek ini memerlukan tingkah 
laku yang kreatif. Kemampuan si1tesis (rnembentuk) relatiflebih tinggi dari kemampuan 
analisis (menguraikan). 

Kemampuan ini dituntut apabila kita menghadapi informasi yang herbeda-beda dan dari 
informasi yang berbeda-bcda terscbut harus kita padukan schingga menghasilkan scsuatu 
harmoni (menyclcsaikan pertentang~n yang ada) yang sifatnya orisinil. 

6. Evaluasi 
/\spek ini rnengacu pada kemampuan mcmbcrikan pertimbangan atau pcnilaian 

lerhadap ·gcjala atau peristiwa bcrdasarkan norma-norrna atau patokan-patokan tertentu . 
.. 
1 

Kc1n<1mpuan ini merupakan kcmampuan tertinggi dari dim ensi kognitif,. schingg<1 
memerlukan semua tingkatan kemampuan sebelumnya Kcrnarnpuan evalua!;i adalah 
kcmampuan untuk mcrnberikan pertimbangan mcngcnai nilai inforrnasi yang ada. Untuk 
dap<lt membcrikan nilai ini ia harus menggunakan kriteri8 . 
Dari uraian tentang batasan setiap kategori tingkat pad<1 knwasan kogniti!', jelas hllh,,va 
sctiap tingkatan memiliki kemarnpuan internal yang !·husus d:m yang satu lei: ih t111ggi 
tingkatannya dari yang lainnya. 
Acla behcrapa bcntuk kata ke~ja opcrasinal yang dllpnt ciigunakan sebagai kuta kunci 
dalam setiap item lcs yang scsuai untuk mcngungkap .':c1iap jcnjang kc111nmpt11n Knta ­
kala kcrja opl'.rasinal tcrscbul scperti yang .terdapat pada tahk dihawah ini 
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Tabet 5.1 Kata Kerja Untuk Menu~jukkan Tingkat Kcma !T1pua.n Tertentu 

Kategori 
Tkt Kemampuan 

Kemampuan 
Internal 

PENGETAHUAN Mengetahui .. . 

PEMAHAMAN 

Mi~ : Istilah 
Fakta 
Aturan 
Urutan 
Metode 
Cara 

Mentc1jemahkan 
Mcnafsirkan 
Mcmpcrkirakan 
Mcnentukan 
Mis : Mctodc 

Langkah-lar1gkah 
Prosedur 

Memaham1 
Mis : Konscp, Kaidah 

Kaitan antara fakta 
lsi pokok 

Mengartikan/menginter 
pretasikan 
Mis : Table, Bagan, 

Grafik, Sket 

>-----·-----<---· 

PEN ERA PAN Memecahkan masalah 
Membuat bagan & grafik 
Menggunakan 
Mis : Metode 

Prosedur 
Langkah-langbh 
Konscp 
t'(at.:dah 
Prinsip 
Patokan 
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-·--··- - ·-------· 
Kata-kata Kerja 

Operasional 
·-- - ·----

Mengcnali 
Menyehutkan 
Menunjukkan 
Memberi nama pada 
Mcnclcshipsikan 
Mcmasangkan 
Menamakan 
Memilih 

Mendefr:nisikan 

Menjelaskan 
Mcnguraikan 
Mcrnmalkan 
Mcr~ t! k lasi fika sikm1 

~.' 

Mengik htisarkan 
Mencoatohkan 
Memhac~. 

Menyadur 
Membedakan 
Mengartikan 
Mcnerangkan 
Mengemoangkan 

Mendemontrasika11 
Mcnghitung 
Menghuhungkan 
Mengoperasikan 
Membuktikan 
Menghasilkan 
Menvclesaibm 

-. 

Me lengkapi _J 
Mcnyusun 

Menemuk-an_. - --- . 
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rNALISIS Mengenali kcsalanan 
Mernbcdakan ... .. . 

I Mis : 
Fakta dari interpretasi 
Data dari kcsimpulan 

I 
Mcnganalisis .. . .... 

Mis: 
, 

l Bagian-hagian 
Hubnngan antara · 
Struktur dasar 

Menyusun urutan · 

SINTl~SA Mcnghasi l kan .... 
Mis: 

Klasifikasi 
Karangan 
Kerangka teoritis 

I 
Menyusun . .... .. 

Mis: 
Rencana skema 
P1 ,)gram kerja 

EVALUASI Mcnilai berdasarkan norm a 
internal 
Mis : 

Hasil karya seni 
Mutu karangan 
Mutu pekerjaan 
M utu ccramah 

Menilai berdasarkan nonna 
eksternal .... 
Mis: 

Hasi I karya seni 
Mutu karangan 
Mutu ceramah 
Program penataran 

Mernpertimbangkan .. ... 
Mis : _J Baik buruknya 

Pro-kontra, untung ru~i 
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I 

l 

I 
I 
f 
I 

I 
I 

I 
I 
i 
I 

[ 
! 
I 
I 
: 

l 
" 

-

Mc·rnisahkan 
Mcnemukan 
i'vkmilih 
Menyisihkan 
Memilah-milah 
Memhandingkan 

· Mengestimasi 
Membagi 
Membuat diagram 
Menunjukkan huhung 
an antara 

Mengurnikan 

Menggnbungkan 
Mengkombinasika.n 
Mt:ru1m1skan 
Mcreb-rcka 
Menciptakan 
Mendesa in 
Mer<m gkaiksn 
Menghubungkan 
Menyimpulkan \ 
Mcrnn ca ngbin 1 
Mcmbuat pola .I 
~~ 

Mempcrbandingkan 
Menyimpulkan 
Mengkritik 
Mengevaluasi 
Mcn1 rnba.ng 
Memberi argumcn 
Menafsirkan 
Membahas 
Mcmilih antara 
Mcmberi alasan 
Membcdakan 
Mengk lasi fikasikan 
Mcndukung 
M ematokkan 
Mcnyokong 
Menolak 

I 
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Kadang-kadang tcrdapat. bagian pclajaran yang tidak clapat atau sukar 
untuk diungkap kcmampuannya pada tingkat tcrlcntu . Misalnya un tuk 
mcngungkap kcmampuan siswa dalam pelajaran sastra jm,va, akan sangat 
suli t hila dilakukan pad;1 tingkat analisis, karcnll itu hams dirulis item <falam 
lingkal pcnguasaan lainnya . 
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llAB VII 
PENILAIAN PORTOFOLiO 

Bagi dunia pendidikan dan pengajaran di lndonc !<l ia , penilnian portofolio 
belum ba11y)1k dikenal I ctikembangkan. Kurangnya pr.rhMinn ak:rn pcnilaian 
portofolio mungkin disebahkan besarnya perlrn tia11 guru untuk mengajar 
pencapninn t:1rget kurikulum yang dirasakan sangat padat <fan Juas dibandingkan 
dengan wnktu yang tersedia. Hal ini ialah hanyak I lrnmplekmya masalah 
ndministra.o;i proses hclajar dan pembelajaran yang dituntut. 

Pemhuatnn portofolio erat huhungannya dengan kreatifitas siswa clan guru 
, scdang mcnurut hcmat penulis proses helajar dan pembclajaran belum banyak 
diarnhkan pada pengembnngan kreatifitas siswa clan jugn . kurnngnya bahan -
bahan I sumher - sumb(.~r yang dapat mendorong tingginya kreatifitas siswa. 
\Vnlaupun d<>mikian banyaknya kekurnngan dalam JH'ngcmlrnngan perr:ilaian 
porfofolio , bukan b(.'rnrti guru berf1(.'nti bcrbuat, rrnmun dianjurkan pcrhsforn 
guru hcndakn)'1l mcmulai pcmbuatan portofolio walaupun sc~cdcrhana mungkin, 
karena sangat mcmb~1tu peninglrnts.n hasil dari proses betajar dun pembcla.iarnn. 

t. Mnkna Pcnilaian Portofolio ---

Menu rut Tierney Cart.er, <Inn Desai ( 199 ij) • hcnlmmkan ciri-ciri 
portofolio yang dimajukannya dapat <lefinisikan !rn hwn portofolio ~HlalHh 

kokksi atnu lmmpulan siskmatik lrnrya baik yang dikcmbanglrnn oleh siswP. 
dnn guru yang rlapat berfungsi sebagai das»r 11n t11k penflann 11saha, 
p<•rbailrnn , prnses, dan pcncapaian disanping untuk memenuhi tuntt hrn -
tuntuhrn validitas ynng umumny11 dicapai olch pro~:edur-pro~edur pcngujinn 
yang lchih formal.dari pengertian portofoliodiatns dHta di2:mhil heherapa hal 
penting, yaitu: 

a. Pcnyusunan portofolio haruslah sistimatis. 
Pengcrforn sistimatis dalam hal portofolio men gHtfo11g makn::i, b::thwa 
karyanya baik it.u tersusun dalam satu aspck mun gldn herdasarkan nu~ta 
pelajarnn I bidang studi I mungkin dalam bichrn g kcnrnmpu~n tcrtcntu. 
Disamping itu makna sistimatisda1am pcngcritia n portofolio,bernrnlrnn 
diswmn sehnhung~m dcngan waktu pembuatan lrn 1:·ya- lu1rya tcrscbnt. 

h. Pcmhuatan portofolio adalah kcrjn samn ~ iswa <fan g tir n.pemhirntan 
portofoluio :Hlalah lcrtuju pada murid, arti nyn !rn ryn ka ry H ya ng bnik 
yang dimasu1rnn dalam JlOrtofolio adalah hasil baik tbri murid. nengrsn 
lrnta lnin krcativitas muridlah y:rng dituntut dala m pemb uatan lrnry :1 baik 
itu. Scperti ynng dikemukakan dimuka, proses b·:laja r rw mhelttj a rnn ynng 
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untuk berprestasi baik dan semskin baik. Portofolio juga meninglrntkan 
perbaikan praktek-praktek pengujian. Dalam hal ini kelemahan - kelemahan 
praktek pengujian seperti sukarnya mengbilangka1rt ketidak jujuran siswa 
sewaktu ujian I sukarnya merumuskan butir soal yang benar beuar valid, 
reliftble, praktis dan objektif serta besarnya biayn. I dana yang diperlukan 
dalam praktek- praktek pengujian dapat ditutupi dengan pelaks:rnaan 
portofolio. 

Portofolio menawarkan sebuah kerang;ka yang dinamis dan 
b('rkrhmjutam berdasarkan keadaan nyata dari siswa. 0('ngan · pelaksannan 
portofolio guru dan siswa lebih diperdayakan dals1rn meningkatkan karya­
lrnrya yang lrnik. 

3. Bentuk Portofolio 

Portofolio merupakan gambaran perilalrn siswa dalam belajar jadi 
bukan sekedar hasil karya( produk). Bagi guru dnn .11iswa portofolio lebih 
dintamalrnn unt.uk mengen<tl dan mengembangkan, hakat dan kemamptrnn 
y~rng hcrngnm dan bervariasi , olch karcna itu gnni dapat mengembangkan 
haknt clan kemam1man tersebut secara ternrnh. Agar siswR dapat lebih 
herk<>mhang sesuai dengnn potensinya , hendaknya guru dalam membcri 
saran I "penilaian pada portofolio jangan bersifat kaku, walaupun dalam 
penilni>ln dituntut tolok ukur yang sama dan mcndnsar . dengan saran atau 
rctunjuk yang kaku akan mengurangi peluang kepada para siswa untuk saling 
berbcda yang satu clengan yang lainnya. Dengan memberikan kebebasan 
sesuai dengan minot chm kemampuannya akan mengakrabkan diri siswa 
dcngan portofolionya sendiri, untuk lebih tegas dikntak..111 bahwa pembuatan 
ortofolio hnrus menggabarkan se_jumlah kemungkinan untuk siswa 
mengungkapkan ke1>ribndian minat dan gaya belajar masing-masing oleh 
kare1rn ih1 sarnn , pctunjuk dan penilaian yang dibicrikan pada setinp karya 
siswu lrnrus selnlu mendorong untuk berkembaog ~1esuai irnma dan potensi 
masing-masing siswa secara indiviclu. Ragam portofolio dapat dibuat :1esuai 
kchutuhan dan bidang yang diminati namun, secara um um bagian -1: agian 
fisik yang lazim di buat olch sebuah portofolio adatnh schagai berikut:: 

a. scbunh folder 
foldar adalnh tempat menyimpan semua kary11. yang telah dipilih clan 
clikomentari, baik oleh siswa maupun guru. 

h. knrya-karya terpilih 
lrnryn-karya terpilih, adalah semua karya yang dipilih sccara cermal olch 
.'iiswa dnri scmua karya yang pernah dihasilknn si!1wa. 

c. lemhnran komenhtr. 
Komentar yang dirnaksud adalah komentar da ri guru atas karya siswa 
yang dipilih atau komcntar siswa sendiri yang berfungsi sebngai evaluasi 
<liri. 
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(\aryn -lrnrya )'ang dipilih untuk dibuatkan dalnm portofolio (fop.at berupa: 
l ). Knrangan -- karangan I bulm cerita yang disusun oleh pnrn nhli, yang dimi nati. 

llntuk hal ini guru harus hati - hati agar perirn1Langan jcnis I mncam 
karangan yang pernah dibaca tersebar sebaik mtu~gkin fhHl jangan sampai 
mengurnngi waktu untuk mcmbrtca buku pelajarnn. H a1 ini dinrngsud karenn 
sisiswn I I mcmpunyai kecenderungan yang besnr unt uk membacn cerita -
cerita seperti lmmix - komix yang beredar banyak dan menarik perhatian. 

2). Karnngan lrnrnngan ynng dibuat oleh para siswa send iri dalam pelajarnn . 
mcmhacn sudah bar.ang tcntu sering guru menyuruh m urid nmemhuat sebuah 
kan111 gH n. Da ri lrnrangan - karang1Ht yang di buat hendaknya dipilih oleh 
murid clan guru . guru hcndaknya dapat mengarahkao siswa te~ 1 tang 

kar.'.lngan yang pantas untuk dimasukkan dnlam por tofolio . dalam h11I ini 
gc·rn hcndnkn ya secnrn hij~'{samt <Inn mampu memmj ukirn knnmgan yang 
tcrpilih dilitrnt dnri respon I komentar guru terhaflnp karnngan . sdain 
karnngan yang dibuat aht~ respon guru , do1am port<Jf.olio juga sangnt baik 
dimnsukkan knrangan yang dilrnsilknn murid seba1~ai h~~B inisiatif sendiri 
untuk memhcri ma1ma yang lebih baik hendalmya mu rkl dan guru s«~cara 
konferensi adalnh tindakan yang tepat dalam menim.iuklum kekuatan dan 
kelemahan kanmgan tersebut. 

3). Gambar - gambar sebagai hasil dari respon guru dalam memberi pela.iarnn I 
nt~u selrngai hasil krentifihts siswll I murid. lJntu'k cllapat mcmberi komentar 
ynng jclns dan tepat hendaknyn gum memherikan kescmpatan ke pada murid 
untul< menceritalrnn makna gambar yang diliha t da ri pesan gambar yang 
dircncanakan oleh murid. Hat ini jugs mendorong peningkatan imajinasi 
murid dan wawasannya. Selain dari pada dimas ulmn dalnm portofolio dap.at 
juga gnmhar tcrsehut dipamerknn dalam ke1 ns !'!ehngai tinu:akan 
reinforcement (lrndiah ) dalam menrnntapkan I pening frn ta n berprestasi. 

4). llnsil -- lrns il ulnngnn / lntihan tertentu. seonrng mu ri d yang pada suntu vvaktu 
menda pHt n i!ai / slwr yang tinggi, yang scbd umnya beJum pcrnah 
d ipcroleh nya adalnh hail< apnbitn lembaran kerjrnnya d ima."lukkan dalam 
portofoli o smhlh barnng tertentu lembaran kc rja terscbu! selain tcrcantum 
nilai cl a ri gum perlu diba rengi dcnga n koment.a r - komenta r guru misalnya" 

~ lrnmu tclah hcrfrnsil clcngnn hail<" 11tnu" hapa k brnn ggn 'kngan nil.ai yang 
k:rnrn pcrolch''. Selnin dnri pada itu lcmhnrnn kc .-.; :~ ~edikit kurnng berhnsil 
(h("lum sempurna} , mungl<in bBH< .inga dimasn iurn dalnm iH>rtofolio . 1lahlm 
hal st•pcl'ti demikian ini, lcomentar gum hendii:lrnya did ahului tingk~t 

l<eberlrnsil.a nnyn, untuk itu hendalrnyn dipilih knt.a I }rn linrnt. ynng ba ik ( tidak 
mcncel~) clan selanjutnya diherilurn komentar tenta ng kelcmba ha nya (knta 
/!rnlinrnt hendalrnya tidak bersifat mencela). 

nnri ura inn dintns bnhw:1 da1am membmH for tofol.io harus berrn r -- benar 
dipertimh~rnglrnn frnl hcriknt: 
n. Tuj11nn por.tofolio ndnlnh respon me ninglrntknn akt ifi tns sis'"''a c1alnm 

hclaj u r. 

76 Universitas Medan Area



n. Pr.fftofolio dibuat Ht:t<\ ini~iatif murid I ~iswa sedangkan guru berpernn 
dalam mengarahkan . menunjukkan gerts merang3sng s-is1t""3 11gJ1r 
bcrprestasi lebih baik. 

c. Portofolio jangan sampai menimbulkan persaingan yang tidak s~hat . hal 
ini dimaksudkan bagi mu rid - murid yang kurang mampu dalam 
menyediakan balrnn fisik dalam pembuatan portofolio , dan murid yang 
kunrng mampu dnfam berprestasi, guru harus memberikan kesan bahwa 
portofolio sifaf nya individual. 

4. Portofolio cfan testing. 

Berikut ini diberikirn perbandingnn antara portofo1io ctengan testing. 

Portofolio· 

1.memuat sr.angkaian gambar I 
hacnan hnsif karyn siswa (hasil 

scsuai dengan apa yang 
di ker_jn Im n) 

2.siswa terlibat dalam menilai 
kemajuannya sendiri. 

3.pcnilaian siswa sccara individual 
sesuai kemampuan masing­
masing 

4.penilaian bersifat Kola Boratif 
5.meningkatkan kreatifitas 

penilaian diri sendiri. 
6.meningkatlrnn penilai:rn dan 

I 1elajar dan pembelajaran. 

5. Portofolio clidah1m kelas 

Testing 
. J 

l.rnenilai siswa dalarn serangl<aian 
togas membaca sesuni atau mungkin 
tidak sesuai dengan apa yang 
dilakukan siswa. 

2.guru sendiri yang memberi nilai 
Tan pa mu rid diikut sertakan. 

3.menilai siswa dalam hal yang sama, 
tanpa melihat individual 

4.penilaian tidak bersifat Kola Boratif 
5.tidak meningkatkan penilaian diri 

diri sendiri 
6.terdapat pemisaban yang nyata anta 

rabeh1.iar, ujian dan pembelajaran. 

Portofolio membcri l<emungkinan pada anak untuk mengembanglmn 
minat cht n bakat sesuai dengan potensinya sendiri. 

Hn '1 ini bernrti rngnm nya isi portofolio bisa terjadi sebanyak siswa yang 
lercfft pnt <la lnm f<elas . 

n. Portofolio di SD 'VESTERVILLE 
Dis Selwlah ini dikembangkan portofolio tentang - pengalaman -
pengalaman hulrn yang pernah dibacn, kegiatan - kegiatan menulis, 
kcgiatan - kcgiatan konferensi dan mengembangkan portofolio merckn 
d~lam sejumlRh kegiat.an seperti: 

• !\·kn yortir proyek- proyek mereka untuk menentukJrn karya - kuya 
yang mcreka anggap istimewa 
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• Mcngurnpullrnn koment ar - komentar dari knwtm - kawan··dan guru 
- guru mengenai mengapa mereka anggap t•1lisan - tuli~um tersebut 
istimewa 

• Mendiskusikan lrnrya -lrnrya beserta komentar komentarnya dengan 
teman sekelas, parta gum dan para orang tun 

• Menentukan tujuan berikutnya bagi mereka sendiri dengan 
bimbingan guru. 

'Sebclum mengembangl<an portofolio para siswa dinilai berdasarkan 
produk clan gurulah yang menentukan tingkat pencapaian dan tujuan 
belnjar selanjutnya , setelah portofolio , guru clan siswa menilai upaya 
pcrbailrnn proses dan prestasi siswa disamping kemampuan siswa sendiri 
cfalnm memulai kemampmrn dan menetapkan tujuan -tujuan selanjutnya. 
Pcnilainn I evaluasi diri dilakulum secarn hrngsung dan tidak langsung o!eh 
guru. Pcnilaian adalah berupa angka ynng diberikan etas di!rkusi dengan 
siswa yang mcncakup aspek usaha perbaikan dan prose~. Nilai yang 
diberikan adalah merupakan nilai akhir tidak ada pertimbangan 
perbandingan dengan muricl lain . 

h. Portofolio di SD UPPER ARLINGTON OHIO 
Disekolah ini portofolio yang diperkenbnng adalah berbasis literntur 
informal . secth•p kuartal siswa memilih sejumlab karya dari bacaan 
(junrn1, knmpuhrn bacaan) (hm tutisan mereka yang ingin dimasukan 
kednhun portofolio . bersamaan dengnn pengumpulan bahan , siswa 
mengemb1rngkan tujunn selnnjutnya . , guru - guru , siswa -siswa dalam 
memilih bahan - balrnn dan mendiskusikan pencapnian belajar penilaian 
hertujuan meningkatkan upaya dan perbaikan serta memperkembangkan 
'·ujuan tu.iuan berikutnya , tidak untuk sekeclar memberikan angka. 

6. Pcn~~emhnngan portofolio 
Dar-i 11engalaman Tierney Carter clan Desai pada kelas yang 

mcngcmhanglrnn penilaian portofolio, ditemukan hal-hal bcrikut: 
1.) Siswa dnri TK <Inn Pcrgunrnn Tinggi makin berdaya ,terclorong dan 

npresiatip trrlrndap pengembangan clan mendiskusikan portofolio merelrn. 
2.) Pam siswa mcmiliki kepcmilikan portofolio , merniliki rasa lebih positif 

serta lebih terkembnngkan terhadap kema,juan - kemajuan dan tujuan -
tujuan mcreka sebagai pembaca dan pcnulis secara bersinambungan. 

3.) Penilaian menjadi lcbih kolaboratif dari pada kompetitif 
4.) Pam ornng tun tnrut memperhatikan secara langsung apa yang dicapai 

pnrn siswa 
~.) Kcgintnn literasi <lilalmknn parn siswn yang sejalan <lcngan kegintan intra 

cfnn rxlrn st'kolah. 
6.) Guru mempcrholehkan wawasan yang lehih lrnya dan jelas mengenai siswa 
7.) Guru mewilild rntntan catatan I bukti- bukti penerimaan mcngenai 

Ap::i y1rng bcnnr -- benar dilakulrnn siswn 
8.) pa ra guru mcmiliki alat untuk mengcmbanglrnn parameter - parameter 

pcnilainn ynng tcrpwrnt p1-1da para siswn serta memiliki focus dalam 
mcmhantu siswa ml'ngcvalnasi cliri mcreka sendiri 
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9.) para admiristrator memiliki alat untuk mettgembangkan alat 
pemeriksaan ·kelas - kelas dan penarnpilan individu dalam kelas 

Kegunaan portofolio jiga dapat dilihat sehagai: 
a. Mengccek kesahilrnn ha'siI-hasil test lainnya (perbandingan) 
b. Sumher informasi yang lchih kaya mengenai prestasi, kemajuannya, 

dan perli:emlnrngan kesinambungannya dibandingkan dengan sumber 
informasr lain yang lebih formai. 

c. Membantu ;pemahaman banyak orang mengenai aspek-aspek belajar 
siswa secara positif sesuai kenyataan. 

Tugns guru dalam pembuatan portofolio adalah membaca dan 
menganalisis folder-folder siswa dan membuat komentar-komentar barns 
diingat lrnl-lrnl bcrikut: . _, 

• .Jangan membandinglrnn lrnsil karya siswa dengan kriteria lain 
• Komentar portofolio sebagaimana a danya. 
• Berikan wal<tu yang cukup untuk portofotio 
• Beriksm respon yang jujur, sesuai keadaan rnasing-rnasing anak 
• Komentar dibuat sesingkat mungkin 
• Komentar dapat berisisi sarnn strategi mengatasi kesulitan pembuatan 

portofolio 

• Menunjukkan gaya, keragaman untuk mengakui kekhasan pribadi 
mu rid 

• Komentar sejauh mana siswa menggunakan literasi untuk melakukan 
refle~si terhadap isu-isu, dan untuk mewujuclkan minat pribadinya. 

7. Konferensi Portofolio 
Konfercnsi portofolio yang dimaks ud disini adalah pembicaraan/diskusi 

a natarn siswa <Ian guru dalam membatrns wawnsan yang dilrnndung oleh 
lrnlrnn (a lam portofolio. Dalam hubungan ini langkah um um adalah sbb: 
1 ). Sisw}l menya_jik:in da n mendiskusikan portofolio dengan guru. 

• Beriknn kesempRtan pada siswa untuk rnengontrol portofolionya. 
• Tanyakan kepada siswa apa yang mereka anggab merupakan 

kelebihan-kelebilrnn portofo1ionya siswa. 
• Guru menunjuk aspek-aspek positif dari portofolio. 

2). Mengahiri pertemuan dengan : 

• Menciptalrnn h1juan-tujmrn untuk siswa beker.ia selanjutnya. 
• Men t:ntukan kegiatan portofotio sela njutnya. 

8. Pc>nilnian Portofolio 
Portofolio ya ng tclnh dikembangkan diseteksi ulang, kemudian 

di ku mpullrn n menjadi sa tu untuk dinihti clan diperiksa dengan cermat. Dalam 
pe nilainn portofolio he ndaknya meliputi hal herl,kut: 
~1. ·rolol< ulu1r penifai::rn dikcmbanglrnn oleh seh1ruh anggota kclas (guru dan 

mu ri<I) 
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h. Tolok ukur digunakan dengan cara membanclingkan portofolio dengan 
masing-masing kategori. 

c. llindarkan mernlmndingkan portofolio antara siswa yang satu dengan yang lain. 

d. Tujunn 11t11ma perbandingan portofolio dengan tolok ukur adalnh dalam 
rangka perkcmbangan siswa untuk digunakan landnsan bagi pemberian 
bantuan dan dorongan perkembangan siswa. 

e. Pedoman analisis (tolok ulrnr) dilakululn secara individual bukan anaJisis 
komparatif diantara sekelompok siswa. 

_, 
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